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A Story By Emeraldthahir 


Pekan yi 


1. Dia 

2. Kesialan 

3. Hambatan itu bernama ketakutan 
4. Menghindar lagi? 

5. Tahan banting. 

6. Kebetulan yang mencengangkan 
7. Mencoba kabur 

8. ANOMALI 

9. Patah hati 

10. End of love story 

11. Tentang Penulis 


Aku mencintaimu dalam diam J 


D 
: Aku mencintaimu hingga di keabadian 
KS Aku mencintaimu sampai tak tahu bagaimana 
an cara berucap 
s Aku mencintaimu laksana tanah tandus 
, merindu hujan 


Mungkin kau takkan pernah tahu betapa 
mudahnya kau tuk dikagumi 


Mungkin kau takkan pernah sadar betapa 
mudahnya kau tuk dicintai 


Karena hanya dengan perasaan rinduku yang 
dalam padamu 


Kupertahankan hidup 

Maka hanya dengan jejak jejak hatimu 
Ada arti kutelusuri hidup ini 

Selamanya hanya kubisa memujamua 
Selamanya hanya ku bisa merindukanmu 
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Entah sejak kapan aku mencintainya, hanya 
bisa melihatnya dari jauh dan memujanya dalam 
diam. Pura- pura tak peduli dengan keberadaannya 
padahalmerindu setengah matitanpakehadirannya. 
Seolah cuek dengan yang diperbuatnya padahal 
nelangsa karena sosoknya. Aku hanya sanggup 
bersembunyi, mencintainya dalam hati. Berhenti 
bermimpi untuk mengucap rasaku sebab kutahu 
semua tidak mungkin. Aku hanya seorang remaja 
biasa. Tak pernah menjadi istimewa. Hanya bisa 
memendam rasa. Aku memujanya dalam diam. 
Menikmati rasa perih yang teramat dalam. 
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Lelaki itu duduk dengan tenang di kursi 
yang terletak" seolah agung dan berada di atas 
panggung. Memecah keheningan diantara ratusan 
pasang mata yang menatapnya penuh dengan 
kekaguman. Wajahnya yang penuh senyuman 
seolah menyedot perhatian banyak orang. Apalagi 
yangkurangdarilelakiyang sedang dudukditengah 
kerumunan para mahasiswa baru ini. Tentu saja 
tidak termasuk tingkahnya yang sering membuat 
geram para pengajar karena sering menjadi otak 
dari demonstrasi mahasiswa. Tujuh kali pindah 
kampus, sebagian karena DO sebagian lagi karena 
nilainya yang tidak masuk dalam standar kelulusan 
untuk mencapai semester berikutnya karena tidak 
pernah masuk mengikuti perkuliahan. Dan sudah 
tak terhitung aksinya yang memboikot jalanan 
dan ruang perkuliahan. Kakak tertua dari keluarga 
mereka sudah berang dengan sikap dan tingkah 
lakunya yang selalu seenaknya menjalani hari dan 
hidupnya. Seolah tak ada beban di pundaknya. 
Dia hidup bagai seekor burung, terbang bebas 
membelenggu angin, seolah semesta berada 
dalam rengkuhannya. 


Disinilah Zirenda Pramesti Hanum berada, 
menatap lekat pria yang hanya bisa dipandangi 
tanpa henti. Bẹrharap waktu dapat berhenti 


| sejenak, hanya ada dia dan Dwi. Ya.. Dia memilih 
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masuk di kampus yang sama dengan pria itu. 


Semua informasi bisa didapatnya* dengan 
mudah dari ayahnya. Ayahnya yang selalu pulang 
larut malam dan harus kembali berada di rumah 
utama sebelum mentari memancarkan cahaya. 
Menjadikannya terbiasa mengatur segalanya 
sendiri. Renda sudah terbiasa menikmati pagi tanpa 
ayahnya, hanya bila akhir pekan mereka dapat 
menyatukan waktu untuk sejenak mengenang 
masa lalu, kembali berbaur dengan kenangan 
bersama ibunya beberapa tahun lalu, sebelum 
maut menjemputnya. Dari sanalah mengalir cerita 
tentang segala aktifitas ayahnya, apa saja yang 
tengah dilakukannya, dan sebesar apa masalah 
yang dihadapi ayahnya. 


Mereka hidup berkecukupan. Bekerja 
sebagai abdi setia nyonya Amran, salah satu orang 
berpengaruh dan pemilik beberapa perusahaan, 
ayahnya tentu dibayar mahal. Melebihi gaji seorang 
senior Manager disebuah perusahaan. Tiga kali 
lipat gaji seorang Pegawai Negeri Sipil. Itupun 
belum dihitung beberapa aset yang dibelikan sang 
nyonya untuk mereka. Ayahnya sempat berkata 
: sampai matipun mereka tidak akan pernah 
sanggup membayar kebaikan nyonya besar. Tidak 
setelah mereka sekeluarga ditolong oleh nyonya ; 


Rahayu Amran. Hingga memiliki hal yang layak sa 
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untuk dibanggakan seperti sekarang. 


Mata Renda tak pernah lepas dari ucapan 
senior yang dikenalnya melalui cerita-cerita 
ayahnya. Cerita-cerita bagaimana kasak kusuk 
atasan nya, dalam menangani tingkah laku cucu 
keduanya. Bagaimana ia kagum pada pria yang 
selalu bebas dan ceria menghadapi hari. “Bebas 
dan ceria menghadapi hari" adalah kalimat yang 
selalu diucapkan ayahnya ketika bercerita tingkah 
laku cucu dari atasannya. 


Renda memutuskan mengambil jurusan 
yang sama. Jurusan komunikasi di kampus yang 
ditempatinya bersama pria ini. Ada kekaguman 
tersirat di matanya. Begitupun semua mahasiswa 
disekitarnya. Ada candu yang menarik pandangan 
mata agar selalu menatap gerak nya yang terlihat 
leluasa, padahal sorot matanya tak begitu 
menyiratkan keantusiasan menghadapi para 
peserta. 


Ini adalah hari dimana ia dan para mahasiswa 
baru bersinggungan langsung dengan para 
mahasiswa senior. Seminggu sebelumnya acara 
penyambutan yang dilakukan pihak kampus 
untuk seluruh mahasiswa baru, berlangsung di 
Aula Rektorat. Sehingga belum ada sedikitpun 


{pengetahuan Renda bagaimana dunia 
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kemahasiswaan akan dilaluinya. Kecuali selebaran 
yang beredar dari panitia untuk pata mahasiswa 
jurusan komunikasi. Dan isinya adalah mewajibkan 
seluruh mahasiswa barunya membuat ketikan 
manual sebanyak 1000 kata mengenai komunikasi. 


Lalu terdengar instruksi dari Ketua 
Panitia bahwa minggu depan kampus akan 
memulai proses pengkaderan dan mewajibkan 
setiap perwakilan kelompok untuk melakukan 
persembahan dipenghujung acara itu. 


Ah... Renda mengeluh dalam hati, semua 
teman sekelompoknya adalah orang biasa-biasa 
saja. Bisa bertahan dari amukan senior yang 
membabi buta saja sudah luar biasa. Apalagi 
memikirkan ingin melakukan penampilan 
terbaik tanpa diteriaki sungguh bayangan yang 
menyakitkan luar biasa. Mereka dibagi berdasarkan 
urutan nama pada absen sementara yang 
disediakan oleh pihak kampus. Dibagi saat hari 
terakhir oleh senior yang juga terlibat dalam acara 
penyambutan mahasiswa baru, yang berlangsung 
selama tiga hari di Aula Rektorat. 


Satupersatuditelitinyatemansekelompoknya. 
AdaFajar pria bermata cekung, berkulit gelap tinggi 
168cm, tak banyak bicara tak banyak tingkah. Diam 


adalah senjata rahasianya jika disuguhi sesuatu, 
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diluar kendalinya. Dian, wanita itupun pemalu 
tingkat Kecamatan. Hal itu terbaca dari gerak nya 
yang selalu menunduk dan sedikit gugup ketika 
berbicara dengan teman di sebelahnya. Berjalan 
saja dia harus menundukkan seluruh wajahnya 
sampai-sampai pohonpun ditabraknya. Citra dan 
Meilan jangan ditanya. Mereka memang cerewet 
tapi belagak tak tahu dan seolah acuh jika ditanyai 
sesuatu. Hanya satu orang dalam kelompok yang 
dapat Renda ajak bicara. Dia Mayang, wanita 
energik dan supel. Lesung pipitnya, sungguh indah 
dipandang mata. Renda sangat menyukainya. 


Lalu konsentrasi Renda terpecah menjadi 
sebuah lamunan hingga membawanya pada sayup 
- sayup untaian nada indah seolah terdengar bagai 
pengantar tidur baginya. Renda terlalu mengantuk 
pagi itu, karena telah mengerjakan tugas ketikan 
manual yang ia yakin takkan ada hentinya dari 
panitia ospek. Bahkan di hari pertama mereka 
menginjakkan kampus pun, syarat ketikan manual 
yang menggunakan mesin tik harus terkumpul 
sebelum mahasiswa baru memasuki aula. Dan 
memikirkan harus melakukan persembahan apa 
minggu depan bukan menjadi perioritas utama 
lagi. Terlebih materi filsafat tingkat akut yang 
dijelaskan lelakitampan itu tampak mendayu-dayu 


W.di telinganya hingga mengundang tidur lelapnya. 
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Entah sudah berapa lama ,Renda tertidur. 
Sampai ia merasa kasak-kusuk terdengar 
memenuhi aula dan itu sampai di telinganya. 
Teman-temannya mengguncang badan serta 
memanggil namanya. Renda seperti bermimpi saat 
membuka mata lalu melihat sebuah kaki di depan 
matanya, lalu secapatnya menengadahkan wajah. 
Dia hanya bisa mengerjap beberapa kali saat yakin 
dan jelas pria itu, pria yang selalu mengisi mimpi 
masa remajanya hingga kini. Sekarang pria itu 
berada tepat dihadapannya dengan mic masih di 
tangan. 


“Kamu yang tidur selama  materiku, 
nyanyikanlah dua lagu dengan mic ini". ucapnya 
retoris. 


Bumi, tolong remukkan saja badanku aku 
pasti tidak akan bisa hidup lagi. 


“Kamu nyanyikan dua lagu dengan mic ini". 
ulangnya pelan dengan intonasi yang sama. 


Renda menyadari tengah berada dalam 
situasi tak bagus, matanya berkedip beberapa 
kali seolah memastikan sedang tidak bermimpi 
mengalaminya. Alam sadarnya sepenuhnya pulih 
akibat suara pria itu. Mereka sama-sama berdiri 
dan bergerak menuju panggungrketika lelaki itu 


menyerahkan mic pada Renda. Dengan takut-takut? - 
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x dihadapkan wajahnya menatap pria itu. 


“Maaf, suaraku..kurang bagus, Kak" ucap « 
Renda setengah berbisik, agar tak terdengar Ag 
beratus pasang mata yang kini sedang menatap y 
seolah menunggu. Bahkan untuk berbicara dan 
bergrasak grusuk mereka tak berani merespon 
situasi tersebut. Mungkin takut peristiwa serupa 
menimpa mereka. Renda makin merutuk dalam 
hati menyesali keadaan. 


“Menyanyilah, itu yang kuperintahkan". Dwi 
berucap tanpa memandang Renda, untung saja. 
Renda juga tak berani beradu tatap dengan pria 
dari jarak sedekat itu. Ia terlalu malu. 


Kemudian dengan keberanian yang tersisa, 
Renda menyanyikan Mars kampus dan Himne 
kemahasiswaan yang baru beberapa hari lalu 
dihapalnya. Hasil nya tak buruk. Tak ada yang 
komplain apalagi tertawa setelah ia bernyanyi. 
Sempat dilirik pria di sampingnya yang hanya 
sibuk membolak- balik buku yang dipegangnya. 
Luar biasa keadaan Renda saat ini. Disodorkan mic 
itu padanya tanda bahwa hukuman nyanyian telah 
selesai. Lalu terdengar lagi pria itu bersuara. 


“Lain kali, kalau kamu ingin tidur saat aku 

| yang membawakan materi, silahkan keluar dari 

Jà ““Fuangan. Aku tidak pernah memaksa siapapun 
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untukmendengar materiku. Dan sebagaitambahan J 
g pembelajaran bagi yang lainnya dua hari lagi 


"a kamu harus membuat kajian filsafat dan mengenai 
| Ideologi Ketuhanan. Rangkum semua materi 

ir yang saya berikan menggunakan tulisan tangan. 
o Minimal 2000 ribu kata. Pastikan kamu menguasai 
) semua materi dan kaitkan semua pembahasan 


yang kamu buat dengan menggunakan dua 
elemen. Kebangsaan dan Keilmuan. Di kalimat 
terakhir kepala pria itu terangkat, bersitatap 
dengan pandangan Renda yang tiba-tiba saja 
memalingkan wajah saat menyadari pria itu 
sedang menatapnya juga. 


Renda hanya bisa menggigit bibir tanda 
kecemasan sedang menghampiri. Tak disangka 
akibat tidur ini, membawanya menemui tugas 
yang berat. Bagaimana mungkin ia yang masih 
murid baru mencoba memahami dengan cepat 
semua materi ospek ini. 


“Kamu paham?" 
“I.li.iya Kak. Paham". 


Renda menganguk, berbalik dan berjalan 
dengan langkah perlahan menuruni panggung. 
Padahal, didalam hati ia meringis karena malu 
luar biasa akibat peristiwa ini. Orang yang diam- À 
diam disukai, bahkan telah memberinya hukuman" “ t 
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berat ini. Entah bagaimana harus dikerjakan 
semua tugas-tugas yang dia miliki. Renda kembali 
menduduki tempat yang ditinggali tadi sembari 
melihat wajah prihatin dari teman-teman wanita 
disekitarnya. Yah dia tahu hidup yang sebenarnya 
akan segera ia lewati di kampus ini. 


Setelah insiden memalukan tadi, beberapa 
saat Renda memiliki waktu untuk menenangkan 
diri. Kembali suara panitia yang berdiri disebelah 
pria yang ia kagumi terdengar. Suasana ruangan 
tampak sunyi, serasa semua mahasiswa tahu 
hal yang lebih berat mungkin akan menimpa 
mereka juga jika banyak tingkah. Suara panitia 
yang terdengar, mengumumkan menemukan 
sebuah amplop coklat kecil yang telah dibentuk 
dengan cantik. Sesaat Renda tak sadar karena 
begitu sibuk menetralkan hatinya sehabis menjadi 
tontonan memalukan. Setelah ini ia yakin semua 
mata akan mengenalinya sebagai tukang tidur, 
atau mahasiswa baru pertama yang mendapat 
hukuman dihari pertamanya di Fakultas. 


Lalu pengumuman itu kembali mengundang 
reaksi berlebihan dari teman-teman Renda. 
Sebagian ada yang antusias, sebagian ada 
menutup wajah. Renda tak begitu yakin perihal 
,apa yang membuat hampir seluruh teman nya 


'Wikembali ribut dan berubah gaduh saat matanya 
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menatap sekeliling. J 


; "Ada apa sih? Pengumuman dari senior tidak 
s £ kusimak. Ada yang bisa membantu menjelaskan?” 


bt tanya Renda setengah berbisik pada teman 
N disebelahnya. 
) “Ada surat Ren, surat cinta...cinta. Love letter. 


Dari mahasiswa baru. Dari salah seorang diantara 
kita juga” Mayang menjawab setengah berbisik 
tanpa menghilangkan antusiasnya. 


Seketika pandangan Renda beralih ke depan. 
Memerhatikan dengan seksama surat yang menjadi 
sumber keributan seantero ruangan. Matanya 
membelalak, mengenali dengan baik surat yang 
sedang diacungkan ke depan dihadapan para 
mahasiswa baru. 


“Ah.. Aku nggak percaya itu dari mahasiswa 
baru, ulah senior yang ingin menambah sensasi.” 
sergah Citra berbisik tetapi cukup baik terdengar 
diantara mereka. 


“Aku sependapat, mana ada maba yang 
berani kek gitu. Sama saja bunuh diri, cari mati. 
Ini lebih dari sensasi namanya: tambah Meilan tak 


kalah sengit. 
Renda kehilangan kata-kata. Bahkan À 
mengedipkan matapun ia tak sanggup. Saat w t 
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dengan, berani, tangannya merogoh tas dan 
mendapati dompet coklat kesayangannya serta 
mencari amplop dengan warna yang sama, saat 
itulah ia yakin bahwa malaikat Israfil sedang 
meniup halus terompetnya. Saat itulah keringat 
dingin mulai mengaliri tengkuk nya. 


Itu adalah suratku. Mati sajalah. Tanggung. 


Tertekan itulah yang ia rasakan saat dengan 
senyum menggodanya panitia mengumumkan 
bahwa suratitu diperuntukkan untuk salah seorang 
senior yaitu Dwi Sasono. Salah seorang panitia 
meminta ijin untuk membacanya saat itu juga. Riuh 
bergemuruh sorakan panitia karena menertawai 
siapa yang dengan percaya diri menuliskan surat 
cinta dan bisa terjatuh hingga mereka temukan 
pula. 


Sial. Sial. Rutuk Renda dalam hati. Saat ini ia 
merasakan membutuhkan oksigen lebih banyak, 
terlebih lagi kedua kakinya tiba-tiba kram. 


Renda lalu mencoba mengingat kenapa 
bisa membawanya dalam tas. Yang ia ingat hanya 
memasukkan banyak perlengkapan ospek di 
tas, tanpa mengecek nya terlebih dahulu ketika 
berangkat. Sebelum masuk ruangan, ia sempat 


x membeli minuman ringan di kantin fakultas. 
“Mungkin saat akan mengeluarkan atau menyimpan 
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kembali dompet, lalu surat itu jatuh. J 


i Matilah aku. 

rA UE 

| Pria itu mengambil surat dari tangan panitia 
ir dan mulai membacanya sendiri terlebih dahulu. Dia 

o terlihat berfikir sejenak saat mulai membacakan 

surat itu dengan mic yang dipegangnya. 


Oh Tuhan..tolong, jangan!!! Jangan !!! Lebih 
baik aku memilih dikubur hidup-hidup. Tolong 


Ai 


Tak ada yang menyamaimu 

Menyamai gurat-gurat di wajahmu 
Menyamai ekspresi mu. 

Damai. 

Itu yang kurasakan saat menatap wajahmu 


Selongsong peluru seakan tak mampu 
mengusik , A 


> Mengusik sibukku tatap matamu ad 
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Mengusik , perhatianku yang selalu 
menikmati gerak tubuhmu 


Mengusik senyumku yang tak pernah 
hentinya mengukir karena hadirmu 


Kamu simbol dari sempurnanya ciptaan 
Tuhan 


Tak ada kata yang mampu melengkapi 
utuhnya ekspektasi tentang dirimu. 


Dirimu yang yang hadir mengisi mimpiku 


Membawaku dalam semai, ingin menuai 
indah bersamamu 


Kamu sosok pria yang padamu 
kugantungkan harapan bahagiaku 


Menjadi candu karena salah satu kearifan 
ciptaan Tuhan 


Dariku, 
PH. 


Renda ingin berhenti bernafas saat itu juga, 
matanya mengabur dan mulai tergenang oleh 
desakan air yang seakan berlomba ingin tumpah 
dari sudut matanya. Ia malu. Terlalu malu. Saat 
surat itu selesai dibaca, Dwi tampak mengangguk 
dan membaca sekali lagi isi surat itu. Terlihat Para 
panitia berlomba-lomba memasuki ruangan dan 
mengerubungi tiap sudut Aula. Ramai sesak saat 
mereka mendekati pria itu karena ingin melihat 
sendiri, apakah memang benar seperti itu isi 
suratnya. 


Bisakah aku menghilang saja dari dunia ini? 
Keluarkan aku dari situasi ini. 


Peringatan senior untuk memberi jeda pada 
sesi materi selanjutnya, layaknya oase baginya. 
Berjalan lemah dan lunglai itu yang sedang Renda 
lakukan, bahkan langkah Mayang terlihat lebih 
cepat darinya. 


“Nekad bener nih kalo beneren maba yang 
nulis surat ini, harus kita kejar sampe dapat. Kalo 
perlu nggak ada yang boleh pulang sampai ada 
yang ngaku siapa yang menulis surat ini”. 


Renda menoleh mencari asal suara. Cemas 
berlebihan, itu yang dirasakannya. Dan siapa 
yang membicarakan perihal suratnya yang telah 


ditemukan oleh para senior kampus: Kemalangan? ú% 
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yang menimpanya ini sungguh diluar batas 
dugaan. la bahkan gemetar saat meninggalkan 
Aula dan mengikuti Mayang ke arah kantin. 


“Rend, Kamu kenapa sih? Kok, agak pucat? 
Masih malu gara-gara habis tidur tadi?” Mayang 
melirik Renda sambil menjilat es krim nya. Tak 
menutupi keheranan yang melingkupinya 


Bukan gara-gara tidur. Tapi malu. Malu karena 
suratku. Bagaimana ini..aduhh Tuhan, mukjizatmu. 
Tolonglah aku. Apa aku pura-pura sakit saja ya? Iya, 
sepertinya rencana pura-pura sakit akan berjalan 
lancar. Seperti ucapan Mayang. Muka ku kan agak 
pucat. Disirami air dikit di bagian dahi dan leher agar 
keliatan keringetan, bibir nggak usah dibasahin agar 
keliatan kering. Nah akan sempurna . Mungkin aku 
bisa menghindari semua ini.. 


“May, sepertinya aku kurang sehat nih, aku 
mau pulang duluan aja deh. Nggak bisa ngejar 
materi yang lain. Nggak papa aku nggak lulus 
ospek deh. Jangan besok nggak masuk kuliah." 
kilah Renda pada mayang. Sambil berpura-pura 
lemah, dan memijit kepala nya, yang memang 
mulai berdenyut. 


“Eh, serius lu sakit, Rend? Udah deh..pulang 


, aja kalo gitu. Nggak usah ikut lagi, bentar aku yang 
“antar minta ijin ke senior, gimana?” 4 
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“Ide bagus May, sekarang aja deh. Mumpung 
anak-anak nggak banyak ngumpul di Aula". 


Tak lama setelah Mayang menghabiskan es 
krim dan makanannya, mereka kembali berjalan 
menujuaula dan mendekati kumpulanorang-orang 
berjas merah yang diketahui adalah jas almamater 
kebanggaan kampus ini. Renda merasa familiar 
dengan beberapa wajah diantaranya, karena 
sering memandu para mahasiswa baru beberapa 
hari ini selama memasuki aula Universitas. 


Ketika hampir dekat dengan kerumunan 
senior yang sedang berbincang-bincang, Renda 
kembali mendengar mereka berkata sambil 
tertawa. 


“Yang jelas,aku yakin mahasiswa baru yang 
nulis surat ini pasti nggak tahu siapa Dwi Sasono. 
Kita aja kalo lewat di depan dia masih nunduk- 
nunduk. Eh ini maba berani nulis surat cinta. 
Yakin ini akan jadi pertujukan terhebat sepanjang 
kampus ini berdiri", 


Seorang senior yang hanya memakai sendal 
jepit sebagai alas kakinya pun berujar. 


“Iya Min, aku juga berkeyakinan sama. Pasti 
tu maba lagi panas dingin. Kali aja sekarang pura- 
pura pingsan atau pura-pura sakit hahahhahaha". 
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Renda terbatuk-batuk. Intensitas debaran 
jantungnya meningkat tiga kali lipat dari yang 
biasa. Sepertinya mereka belum menyadari 
keberadaannya dan Mayang, baguslah. Renda 
berniat ingin membatalkan rencananya pura-pura 
sakit. Nggak mungkin kalo begini keadaannya. 
Renda pasti ketahuan. 


Lalu, terdengar lagi senior wanita berambut 
ikal berucap. 


“Sekarang kita harus memantau. Kalau-kalau 
ada maba yang nggak hadir dimateri selanjutnya 
nanti, nah itu patut dicurigai". 


“Betul, Sel. Aku sepakat kita harus mengawal 
surat itu sampai ditemukan pelakunya. Minimal ini 
target yang harus kita selesaikan sebelum bina aksi 
nanti. 


Renda menelan ludah, gugup. Sial. 
Sepertinya ia berniat menggandeng tangan 
Mayang berbalik dan memutar arah dan tak 
jadi berbicara dengan mereka. Tapi terlambat. 
Terdengar Mayang memberi salam dan berucap ke 
senior. 


“Maaf Kak, sepertinya teman saya sakit. 
Wajahnya terlihat pucat dan keringatan. Sepertinya 


“badannya panas dingin. Mungkin takkan bisa 
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mengikuti materi lagi Kak" 


Sial, mayang. Sial bener jadi temen kamu. 


Hanya butuh waktu beberapa detik untuk 
mereka memerhatikan Mayang dan Renda, dan 
saling melirik dan mencoba mengerti maksud 
kedatangannya. Aku tak mempunyai waktu banyak 
aku harus meyakinkan Mayang bahwa aku masih 
bisa tinggal sampai materi terakhir. 


“Eh, aku masih bisa kok May, sayang 
materinya udah mau mulai. Yukk kembali ketempat 
duduk tadi” aku mengandeng tangan Mayang 
dan meminta maaf ke senior tadi dan bergegas 
membawanya lari meninggalkan kerumunan itu. 


“Rend, lu kenapa sih Rend? Tadi sakit. Nah 
sekarang?" Dia melirikku kesal dan membenahi 
bajunya yang sempat kutarik tadi" 


“Nggak jadi May, aku paling hanya pusing 
biasa. Paling minum air juga udah agak baikan. 
Mungkin tadi hanya perasaanku saja” Renda 
berharap bisa meyakinkan temannya dengan 
berbagai alasan. la mengapit lengan Mayang 
dan membawa dirinya berjalan bersama menuju 
tempat duduk mereka semula. 


Istirahat beberapa menit sudah berakhir. 


Terlihat dari pintu Aula kembali ditutup, tanda" D 


Gn 19 ae 


$ KE AR 


` 
t 


ý 


É 


~t 


sebentar lagi senior akan memulai kicauannya yang 
dianggap sebagai doktrin untuk memanipulasi 
para mahasiswa untuk ikut andil dalam ospek kali 
ini 


Renda tak begitu memerhatikan apa 
yang dikatakan sampai Mayang menyikut, dan 
menyuruh mendengar dengan baik apa yang 
diumumkan oleh senior. 


“Apa May?” Renda menatap Mayang, 
mencoba mencari tahu, karena semenjak suratnya 
ditemukan ia seperti kehilangan konsentrasi. 


“Itu, senior mengumumakan bahwa materi 
kali ini tetap diambil alih oleh Kak Dwi. Soalnya dia 
ingin meminta kita bersikap jujur mengakui siapa 
yang menulis surat ini. 


Mulut Renda setengah terbuka. Mata 
mengerjap beberapa kali. Jantungnya kembali 
berdetak lima kali lebih cepat dari yang seharusnya. 
Lalu Mayang melanjutkan ucapannya lagi, 


"Jadi senior bilang, Kak Dwi yang akan 
mengambil sesi sampai jam empat sore ini" 


“Sampai jam empat? Ini kan baru jam 
1 siang. Kalau tidak ditemukan bagaimana? 


. Bagaimana kalau surat itu yang buat mahasiswa 
- tingkat dua atau mahasiwa tingkat akhir. Kan 
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ngak ada bukti.” Renda berusaha mengemukakan 
pendapatnya. Entah mengapa semenjak tampil 
tadi di depan teman-teman, semangatnya untuk 
mengungkapkan apa yang ada di kepala menjadi 
lebih baik. Meski antara pikiran dan hatinya sedang 
tak tentu, sedang menanti kejutan , layaknya bom 
waktu yang menunggu untuk meledak berkeping- 
keping. 


"Ye.. Protes ke aku. Sama panitianya dong 
Rend. Aku kan hanya denger tadi. Nah,kalo 
keberatan protes sana. Tuh, Kak Dwi sudah 
masuk ruangan beserta pengawal-pengawalnya. 
Sebenernya aku heran yah Rend, dia itu udah tua. 
Tapi, masih juga ngurusin kegiatan yang beginian. 
Ngga nyari kerja apah.... Denger-denger kuliahnya 
saja ngga selesei tu.. Mayang berucap lincah. 


Renda hanya bisa membalas ucapan Mayang 
dengan menggigit bibirnya. Dia tidak boleh bilang 
kan? kalo kenal pria itu? Tahu keluarganya. Tahu 
kalau sebenarnya alasan masuk di kampus ini 
karena pria itu. Meski dia tidak memiliki kerja pun, 
yakin dia tidak akan kekurangan apapun. 


“Aku nggak tahu May, mungkin saja masih 
betah dia dengan organisasi. Mungkin saja itu 
hobinya. Kita tidak akan benar-benar tahu apa 
yang ada dibenak setiap orang bukan?" 
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Renda kembali melayangkan pandangan 
ke depan, mencoba memasang baik-baik indera 
pendengaran agar dapat mendengar semua yang 
disampaikan seniornya. Berbagai kemungkinan 
berkecamuk di kepala menilai gerak-gerik para 
seniornya. Sepertinya mereka sengaja tak bicara 
menggunakan mikrofon. Karena takut kedengaran 
para dosen. 


Mereka membawa tumpukan kertas. Yang 
akhirnya diumumkan , merupakan biodata pribadi 
para mahasiswa baru yang ditulis kemarin dan 
dikumpul pada panitia. Renda masih kurang 
mengerti apa lagi yang diinginkan panitia itu 
untuk mengerjai para mahasiswa baru. Lalu tak 
lama panitia berbicara, kali ini dengan suara lebih 
lantang. 


"Kami memberikan waktu sepuluh menit 
kepada siapapun yang merasa menuliskan surat 
ini, sampai dia mengakui dengan jujur bahwa 
dialah yang menuliskan surat ini. Kami hanya 
ingin menilai apakah mahahsiwa baru tahun ini 
pengecut atau kah berani mempertanggung 
jawabkan perbuatannya” 


Renda mematung lalu membelalakkan mata. 
la tak percaya bahwa surat itu bisa menjadikan 


-| sebab munculnya ide-ide brilian di otak senior- 
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senior gila yang setengah mati ingin mendapatkan 
siapa pelaku dan pemilik surat itu. la merasa 
darahnya mendidih entah karena malu atau marah, 
sebabnya tak bisa digambarkan dengan jelas 
bagaimana reaksi tubuhnya ketika mendengar 
pengumuman itu. Lalu kembali terdengar suara 
Dwi berbicara, menimpali apa yang dikatakan 
panitia tadi. 


“Kalau sampai lima menit tak ada yang 
mengakui siapa yang menulis surat ini. Kurasa 
gampang saja. Jeda saat semua mata teralih 
padanya lagi, kemudian ia melanjutkan 
perkataannya sambil menunduk dan membuka 
lembaran buku Ideologi Ketuhanan, seolah itu hal 
yang sangat biasa. “Saya akan meminta bantuan 
panitia untuk mencocokkan tulisan tangan di surat 
ini dan tulisan tangan di biodata yang dikumpul 
kemarin: 


Renda nyaris merasakan ingin memuntahkan 
semua isi perutnya. Renda hanya bisa menatap 
wajah pria yang dikaguminya dengan tatapan 
tak percaya, nyaris setengah memekik saat ia 
menutup mulutnya menyadari keadaan yang 
ada. Pandangannya beralih pada senior yang 
memegang surat tersebut dan kertas biodata 


yang terletak di atas meja itu segara bergantian. 53 
Tangannya dingin, otak nya tak-bisa berpikir 
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jernih memikirkan bagaimana menyelesaikan 
kekacauan yang ia perbuat. Gemuruh tawa teman- 
teman seangkatan dan panitia yang ada seolah 
mengkerdilkan niat Renda untuk mengakuinya. 


Sial. 
Lalu Kembali suara panitia menggema. 


“Tak ada satupun yang akan meninggalkan 
Aula ini hingga ada yang mengakui surat itu. Kalau 
perlu, kita bermalam disini." 


Lihat bukan? Bagaimana baiknya takdir bekerja 
mengawali penggambaran nasibku di kampus ini. 
Aku sudah bisa menebak sebentar lagi aku lebih baik 
memilih mati gantung diri ataukah loncat saja dari 
gedung utama kampus ini. 


Apa bermalam? Di kampus? Yang benar saja. 
Hanya demi surat sial yang notabene merupakan 
surat ku? 


Tidak, aku memilih gantung diri dari lantai 
atas kampus ini dari pada mengakui. 


Semua mahasiswa baru terlihat berbisik- 
bisik, entah apa yang sedang mereka pikirkan kali 
ini. Perasaaan tertekan dan marah berbaur menjadi 
satu dalam diri Renda. Disatu sisi, ia ingin segera 
mengakhiri permainan konyol ini. Di sisi lain rasa 
malu akan pengakuan nya, pasti membuat nya tak 
punya muka lagi esok hari. Dilematis rasanya. 


“Baiklah...kalian yang memilih. Terpaksa saya 
akan menyuruh panitia memeriksa satu persatu 


dari lembaran biodata ini dan mencocokkannya"... ~ 
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` ucap Dwi makin menambah kebisingan aula 
kampus. 


Mata Renda mulai memerhatikan “M # 
keadaan sekitar, seolah sedang mengumpulkan F 
kekuatan. Mungkin ada sisi lain dalam dirinya 
yang berkembang ingin mengakui surat itu 
memang bersumber dari nya. Mantra penguat 
yang diucapkan berulang-ulang dalam hati terus 
menyertai iring-iringan degup jantung nya tak 
berdetak seirama lagi. 


“Rend, gila ya, tu pembuat onar. Masih tega 
dia nggak ngaku dan nahan kita di sini berlama- 
lama. Mandul tahu rasa, eh kali aja beboy cint, ih.. 
amit amit”. 


Keberanian Renda surut lagi mendengar 
Mayang memaki. Kekuatan yang ia kumpulkan 
perlahan meluruh, seiring tudingan yang 
dialamatkan pada penulis surat sialan itu. 


“Kalo saja aku bisa berbuat banyak. Pasti 
udah dari tadi kulakuin. Apa kek, atau aku pura- 
pura pingsan aja kali ya?. Sial bener baru masuk aja 
udah dag dig dug kayak gini. Bikin jantung gedar 
gedor. Ogah ikut bina aksi nanti” imbuh Mayang. 


Renda merasa tak ada bedanya dengan 
f - pengecut. Bahkan mengakui selembar surat tak 
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sanggup. Bagaimana mungkin ia berani lebih baik J 
g lagi ke depan nya nanti. Bukankah ini hanya sebuah 


KG surat, dan tak lebih berarti dari apapun bukan? 
| Mengapa sulit sekali mengajak dirinya terbuka 

ir untuk mengakuinya. Kemana perginya keberanian 
o Renda yang dulu. 


Yang terjadi selanjutnya adalah gerakan 
Mayang yang mengusik ketenangan teman- 
temannya karena ia berjalan dan meninggalkan 
tempat dimana kelompok mereka duduk. 
Menerobos barisan teman-teman yang memang 
duduk serta berkumpul memenuhi ruangan itu. 


“Maaf kak. Saya yang menulis surat itu. 
Bisakah tolong untuk hargai waktu kami?" 
Pengakuan Mayang bagai petir di telinga seluruh 
peserta yang hadir di aula. Renda melongo sebagai 
dampak dari ucapan Mayang yang mengundang 
geger seluruh ruangan. Siulan menggema bagai 
gemuruh memenuhi aula. 


Mayang apa yang kamu buat?. 


Pandangan mata Renda mengabur, entah 
karena sedih ada yang menggantikannya. Ataukah 
mengamini segala sikap pengecut yang menahan 
dirinya untuk mengakui. Pengakuan Mayang, tiba- 
tiba mengundang pria yang dikagumi Renda untuk À 
mendekatinya. la memerhatikan Mayang dengan? w t 
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seksama, lalu kembali duduk ditempatnya lagi 
dan menyilangkan kedua tangannya. Riuh masih 
memenuhui aula. Dan Renda masih saja mengakui 
keluwesan pria itu dalam melakukan semua hal 
dalam gerak pastinya. Seakan tak ada kikuk yang 
menyertai iringan gerakannya. Pria itu tersenyum 
seraya mengangkat kedua alis nya lalu berkata. 


“Kalau memang kamu yang membuatnya, 
coba lah untuk meyakinkanku. Gemakan isi surat 
itu tanpa melihat kertas ini , di depan teman- 
temanmu". 


Ekspresi terkejut Mayang saat mendengar 
instruksi dari Dwi sudah bisa ditebak sebelumnya. 
Bisik-bisik makin menjadi-jadi diseluruh penjuru 
ruangan. Derujantung Renda dapat dipastikan bisa 
terdengar dengan baik oleh orang disebelahnya. 
Kalut. Lidahnya bahkan kelu. Hal yang Renda 
rasakan adalah ingin menangis dan berteriak saat 
itu juga. Yang dia sadari, takkan mungkin bisa 
hidup dengan tentram jika surat itu dia kui. Apapun 
caranya Renda berpikir harus bertahan. Pasti ada 
cara lain selain menggantikan Mayang mengakui 
dengan jujur bahwa itu adalah suratnya. 


Mayang.pun terlihat salah tingkah. Renda 


“memahami ia ingin segera mengakhiri hal bodoh 
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; “Maaf, Kak” Akhirnya Mayang * berujar. 

s f “Aku bersikap seperti ini karena jujur kita hanya 

~a menghabiskan waktu untuk sesuatu yang tidak 
penting. Bisa saja bukan kami para mahasiswa 
baru pelakunya. Silahkan pikirkan, bagaimana 
kami yang baru saja memasuki kampus ini bisa 
mengenal senior disini. Jikapun ada yang tahu 
dan mengenal kakak, pasti kakak sendirilah yang 
terlebih dahulu tahu siapa pelakunya” Renda 
menarik nafas lega mendengar penuturan Mayang. 
la bahkan salut bagaimana Mayang mendapatkan 
keberanian seperti itu. 


Lalu pandangan Renda beralih pada pria 
itu. la terlihat mengangkat kedua alisnya dan 
tangan tetap bersidekap mencerna apa yang baru 
saja disampaikan oleh Mayang. Lihatlah, bahkan 
ditengah kengerian yang dirasakan Renda kini, 
apapun yang tengah dilakukan pria itu masih 
sanggup mempengaruhi sekujur tubuhnya. 


"Siapa namamu?" 
“Aku Mayang, Kak." Aku nya. 


“Kesimpulanmu bisa dipertimbangkan. 
Tetapi mekanisme pencocokan surat temuan ini 
5 | À : , 
harus segera dibandingkan dengan: sample tulisan A À 
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yang kalian kumpulkan. Jika memang pelakunya 
takada di antara kalian, baru aku mengakui bahwa 
kami salah dan kalian boleh bernafas lega. Tetapi 
masih ada satu proses yang harus dicocokkan. 
Sebenarnya bukan persoalan siapa dan kenapa. 
Tetapi mengapa. Jika penulis surat ini tak bisa 
mengakui perbuatan nya, berarti dia pengecut," 


Apa? Pengecut? Kurasa iya. Aku memang 
pengecut. Tak masalah daripada aku harus 
menanggung malu. 


“Tolonglah, Kak. Kami sudah lelah seharian 
ini. Bahkan temanku sedari tadi menahan sakit dan 
terlihat pucat. Dia bahkan terlalu sungkan untuk 
pergi meninggalkan tempat ini". 


Oh, jangan lagi Mayang...jangan lagi. Ku 
mohon. 


“Siapa yang sakit? Disini kan ada panitia, 
Kenapa tidak melapor pada panitia?" 


“Tadi saya sudah melapor Kak, tetapi dia 
bilang mau tunggu sampai acara ini selesai" 


“Mana mahasiswa baru yang sakit. Bisa 
berdiri sekarang juga.” 


Renda bahkan tak sanggup membuka mata. 


«Dengan sisa kekuatan yang ada, ia memberanikan 
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diri berdiri menghadapi yang akan terjadi. 


“Rupanya kamu. Kenapa tidak memberitahu 
panitia kalau kamu sakit?" ucap Dwi tegas. 


“Kupikir aku masih bisa tahan, Kak. Lagipula 
ini bukan jenis penyakit yang perlu dikhawatirkan: 
ucap Renda yakin. Bahkan dengan situasi seperti 
ini tiba-tiba keberanian Renda meningkat berkali 
lipat. Dwi terlihat menganguk serta berbisik pada 
panitia. 


Demi Tuhan, kegiatan ini bahkan lebih lama 
dari yang kuperkirakan.Waktu tiga jam serasa tiga 
minggu lamanya. Sampai kapan keadaan ini akan 
berlangsung. 


“Tetap saja Kamu harus mengikuti panitia 
untuk ber istirahat. Aku tak ingin ada kejadian 
yang tidak diinginkan terjadi saat aku yang 
membawakan materi. Ikutlah dengan mereka” 
Dengan gerakan kepala, Dwi seolah menunjuk 
pada panitia kesehatan yang juga memerhatikan 
Renda 


Beberapa panitia terlihat mengangguk saat 
pandangan Renda mengarah kepada panitia 
kesehatan. Dengan berat hati setelah melihat 
permohonan maaf dari Mayang melalui kepanikan 


yang jelas tergambar dari wajahnya, Rendas% 
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mencari jalan menuju pintu yang telah ditunggui 
oleh panitia. “Langkah Renda masih biasa-biasa 
saja, sebelum terdengar lagi suara Dwi yang sontak 
menghentikan langkah Renda. 


“Tunggu.” Renda berbalik lagi, menatap Dwi. 


“Majulah ke depan terlebih dulu,” bahkan 
suara Dwi yang pelan terdengar menggelegar di 
telinga Renda. Kali ini Renda lebih dari sekedar 
yakin bahwa pertolongan tak akan datang kali ini. 


Suara Dwi memecah keheningan. Semua 
peserta yang hadir di aula memerhatikan dengan 
apa yang akan dikatakan senior abadi yang 
seharusnya sudah keluar dari kampus lima tahun 
lalu itu. 


Tubuh Renda menegang, ia mendadak 
meriang manakala namanya terdengar lagi 
menggema dalam Aula itu. Kedua tangannya 
terkepalerat. Tak ada rasa sakit yang dirasanya. Rasa 
sakit akibat cengkraman erat kuku pada kulitnya 
terasa hambar. Ketakutan lebih mendominasi. 
Berbagai praduga muncul berseliweran dalam 
pikirannya. Pelan tapi pasti ia mulai mencari tahu 
maksud dari pria itu kembali memanggilnya. 
Tak cukupkah setelah seharian tadi ia telah 


& mempermalukan diri sendiri, jangan lagi kali ini. 
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“Sekalian...pulanglah, ambil ,semua barang- J 
g barang bawaan. Sebentar lagi materi akan saya 
€ akhiri! 


~a Wajah Dwi berubah serius saat kembali 
mengumamkan beberapa nada perintah kepada 
beberapa panitia yang terlihat manggut-manggut 
saja mengikuti instruksinya. 


Lalu pengumuman kembali datang agar 
kegiatan dilanjutkan esok hari melihat hari hampir 
sore dan cuaca tak lagi baik. 


Renda mendesah lega. Beribu-ribu beban 
terasa terangkat dari bahu nya. Tak ada yang lebih 
menguntungkan ketimbang melewati kondisi ini. 
Yang ia rasakan saat kakinya melangkah keluar 
Aula adalah angin berhembus dengan kencang. 


Langit menghitam pertanda sebentar lagi 
akan turun hujan. Bersyukur dalam tas tadi ia 
sempat memasukkan jaket anti air hingga tak 
perlu terlalu khawatir akan guyuran hujan, hanya 
menunggu rinainya tak terlalu deras agar bisa 
menembusnya. 


Satu persatu para panitia terlihat sibuk 
membenahi perlengkapan yang digunakan 
pada acara penyambutan tadi. Para mahasiswa 
baru yang juga teman seangkatan Renda mulai À 
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` berani „berlarian menembus hujan. Beberapa 
ada yang nekat menaiki roda dua nya tanpa | 
memperdulikan deras hujan, beberapa lagi cukup Ay f 
beruntung karena memiliki mobil hingga dapat ` Dia 


2 menawarkan tumpangan kepada teman-teman 
yang lain. Mayang yang lebih dahulu pamit saat ` 
itu karena membawa jas hujan, meninggalkan 
Renda yang lebih memilih halte depan kampus 
untuk menikmati tumpahan air yang jatuh dari 
langit. la tak mungkin melewatkan hujan kali ini. 

Hujan pertama bulan ini, mengawali hari-harinya 
dikampus ini. 


Kelegaan terasa memenuhi dirinya karena 
berhasil melewati hari. la bahkan selalu percaya 
Tuhan memang selalu mengeluarkan bantuan 
disaat yang tak terduga. Biarlah urusan esok 
dipikirkannya esok. la pasti akan menemukan cara 
untuk menghindar lagi jika berhubungan dengan 
pencarian pemilik surat itu. Pasti. 


Tiba-tiba Renda merasakan ada seorang 
wanita yang mengambil tempat disampingnya. 
Perasaanya mengatakan mungkin ia merupakan 
senior di kampus tempat Renda akan memulai 
warna lain dari perjalanan hidupnya. Terlihat dari 
lipatan baju almamater yang dimasukkannya 

é : kedalam tas ransel yang juga dibawanya. Renda 
Jà “- terpesona melihat pembawaan wanita yang ia nilai 
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sebagai seniornya. 


“Hai” Wanita itu menyapa Renda* terlebih 
dahulu. 


Renda hanya bisa menganguk dan 
memperlihatkan senyum nya. Tak ingin banyak 
mengeluarkan kata-kata. 


“Semoga betah ya di kampus ini, lewati saja 
prosesnya. Jangan bawa serius, seperti apapun kau 
bawa beban mu, namanya tetap saja beban dan 
tidak akan berubah. Jadi bawalah dengan santai 
semua bebanmu, semua hanya masalah waktu". 


Renda sedikit terperangah, melihat senyum 
wanita yang seperti mulai mengajak nya bicara 
lebih dekat. Ada aura yang tak biasa yang ditangkap 
Renda ketika wanita itu bicara. Ia mulai tersenyum 
menanggapi, bersyukur ada lagi yang dikenalnya 
di kampus ini. Selain orang yang menambah deru 
jantungnya tadi. 


Renda menganguk lalu menjawab. “Iya Kak. 
Terima kasih". 


“Siapa namamu? Aku Dara". seloroh wanita 
itu dan mengajaknya bersalaman. 


Renda tersenyum dan menyambut uluran 
tangan wanita itu” Saya Renda, Kak" 
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"Aku baru saja datang, sehingga tak sempat 
berkenalan dengan para mahasiswa baru". ungkap 
wanita yang memperkenalkan dirinya dengan 
nama Dara tadi. 


"Aku sangat menyukai hujan hingga rela 
berlama-lama hingga berjam-jam menikmati 
derasnya" sambungnya lagi. 


Renda tak tahu ingin menjawab apa, seolah 
wanita disebelahnya sedang bergumam dengan 
dirinya sendiri. Lalu tak lama kehadiran seseorang 
membuat mata Renda terbelalak lagi. Lelaki itu 
terlihat berteduh ditempat yang sama, mengambil 
tempat ditengah diantara mereka berdua. Hingga 
Renda lebih memilih menempatkan diri paling 
ujung agar tak terkesan terlalu dekat ataupun 
terdeteksi. 


Renda tahu, detak jantungnya tak pernah 
bisa diajak kompromi jika berhubungan dengan 
lelaki itu. Menikmati hujan dalam diam seperti ini, 
hingga bermenit-menit terlewati dengan kebisuan 
sungguh terasa aneh. Ada yang aneh. Tiba-tiba 
sebuah hawa asing hadir mengusik perasaannya. 
Sulit untuk dijelaskan. Dalam hati, jujur Renda 
sangat menikmati detik-detik dalam kebisuan yang 
dilaluinya. Detik-detik kala ia harus menikmati 


“dapat berdekatan dengan pria itu secara tak 
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sengaja. Ia bersyukur rasa membuncah selalu ada 
mengisi hatinya saat berdekatan dengan pria itu. 


“Kau baru saja datang? Dari mana?” Dwi 
memulai percakapan pada wanita bernama Dara 
tanpa memandang wanita itu sedikitpun. Mata 
Dwi menatap kedepan, seolah ada hal menarik 
yang membutuhkan pengamatan nya. 


“Menghadiri rapat senat, semua Presiden 
BEM wajib hadir. Aku menitip pesan pada panitia 
untuk mencari kamu agar menggantikan jam 
pada materi ku” Dara tersenyum seraya kembali 
berucap. “Menungguku?" 


Senyuman tulus dengan sedikit kerlingan 
menggoda Dwi layangkan , saat dirinya mulai 
memutus jarak agar lebih dekat pada Dara. “Siapa 
pun Kamu, pasti memiliki cukup pengaruh hingga 
membuat orang sepertiku rela mengorbankan 
waktu berharganya untukmu". 


Renda menoleh menatap dua pasangan di 
sampingnya. Hujan memang deras. Tapi tak cukup 
deras untuk menghalau pembicaraan itu sampai 
di telinganya. Dan cukup jelas melihat tangan Dwi 
yang tiba-tiba melingkar di pinggang wanita itu. 
Erat. Lebih dari sekedar ikatan pertemanan yang 


terjadi pada umumnya. Renda takslagi menampik, 5 
jantung nya memang berdetak tapi kali ini berbeda: » 
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Sangat berbeda. Yang ia rasakan bahkan lebih sakit 
berkali-kali lipat lebih dalam dari yang pernah ada. 
Ulu hatinya seperti dipilin oleh sesuatu yang kasat 
mata. Hatinya nyeri tak terperih. Yang ia sadari 
patah hati sakitnya lebih pedih. 


Lalu suara pria itu terdengar lagi seperti 
mengumamkan sesuatu, entah pada siapa. Yang 
jelas pandangan Renda mengabur, bulir-bulir air 
disudut matanya mulai mengalir. Ia tak bisa berdiri 
lebih lama disana. Ia tak mungkin mempermalukan 
diri bukan? Jalan satu-satunya ia mulai menerobos 
hujan agar menyembunyikan tangisan nya. 


Bukankah seperti itu? Kadang kita sering 
memakai hujan untuk bersembunyi, menutupi bulir 
air yang mulai menggenangi pelupuk mata. Hanya 
demi sebuah harga diri. 


Bab 3 


betakatan 


Aroma tanah sehabis hujan, sungguh 
menimbulkan ketenangan tersendiri bagi 
penikmatnya. Dedaunan yang basah, kesejukan 
yang tercipta setelahnya menjadi candu tersendiri 
bagi siapapun yang sangat menikmati datangnya 
hujan. 


TetapitidakdenganRenda.Kaliinihujanyang 
turun serasa mewakili perasaannya. Bulir air yang 
jatuh ke pipinya, hampir sama banyaknya dengan 
tangisan yang berusaha disembunyikannya. 
Tubuhnya basah. Entah sudah berapa lama ia 
berjalan tak tentu arah saat hujan turun dengan 
derasnya hingga perlahan reda dengan sendirinya. 


Saat menyadari hari mulai gelap, detik berikutnya” 
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ia mulai,tersadar,harus secepatnya tiba di rumah. 


Rumah mereka sangat sederhana. Rumah 
berwarna kuning gading dikelilingi berbagai 
macam tanaman membuatnya kelihatan asri. 
Pot-pot beraneka ragam bentuk, berjejer rapi 
menghiasi taman mini yang sengaja di desain 
minimalis oleh sang pemilik rumah. Meski 
sederhana, tetapi menenangkan serta nyaman. 
Terdiri dari tiga kamar tidur, satu ruang tengah, 
dan satu ruang tamu beserta dapur. 


Renda segera masuk di kamar, begitu 
melihat asisten rumah tangga yang dipekerjakan 
ayahnya sudah di rumah untuk menyiapkan makan 
malam bagi mereka. Mbak Tuti namanya. Begitu 
Renda sering menyapanya. Wanita dengan usia 
akhir empat puluhan itu memang selalu datang 
sebelum jadwal makan tiba. Rumahnya yang 
hanya berjarak kurang lebih 500 meter dari rumah 
mereka menyebabkannya tidak sulit untuk selalu 
datang. Terkadang ia hanya datang pada pagi 
hari untuk membereskan rumah serta membuat 
sarapan, kemudian datang lagi saat siang hari 
untuk memastikan semua pekerjaan telah beres. 
Begitupun pada sore hari, dia akan datang 
menyiapkan makan malam dan membereskan 


& pekerjaan kecil,lalu akan kembali lagi esok harinya. 
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Renda senang betah, berlama-lama 
didalam kamarnya. Kamar seluas empat kali empat 
sentimeter itu disulapnya menjadi kamar yang 
mencerminkan kepribadiannya. Menampilkan 
keseluruhan dirinya secara utuh. Hampir semua 
dinding-dinding kamar dipenuhi dengan kertas 
lucu warna warni. Tulisan-tulisan serta puisi- 
puisinya sejak masa remaja. Ia memiliki hampir 
puluhan gabus yang tertempel di dinding 
kamar yang memiliki warna dasar merah gelap 
kesukaannya. Ditambah dengan satu lemari penuh 
koleksi novel kesukaannya, dan beberapa buku- 
buku sastra yang memang digemarinya. 


Dulu ia sempat berpikir ingin memasuki 
dunia sastra dengan menjadi bagian didalamnya. 
Entah masuk pada jurusan serupa, ataukah 
masuk dalam jurusan yang memiliki kaitan untuk 
menunjang bakatnya. Akan tetapi keinginan itu 
musnah dengan sendirinya saat ia mulai tumbuh 
menjadi seorang remaja, saat semua angan- 
angan masa mudanya bermuara pada satu 
lelaki. Lelaki yang mengenalkannya akan rasa 
melankolis, muram tak tentu, selalu melamun, 
rindu ingin bertemu. Gejolak masa remaja yang 
mengantarkannya menciptakan banyak puisi dan 
harapan - harapan indah nan haru. 


> Angan-angan itu mengantarkannya pada a 
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sebuah, tujuan „pasti. Ingin lelaki itu menjadi 
miliknya. Ingirilelakiitu tertarik padanya, ingin lelaki 
itu tersenyum selalu untuknya. Dan merasakan 
kehadirannya. Sungguh sebuah mimpi yang selalu 
ia jaga agar selalu tumbuh dengan suburnya. 


“Hai gadis kecil, apa yang sedang kau 
lakukan sendirian duduk disini, mana orang yang 
bersamamu” 


Renda remaja yang disebut gadis kecil sedikit 
memberenggut. Bukan kali ini saja ia sering disebut 
gadis kecil diusianya yang sudah menginjak lima 
belas tahun. Bahkan ini tahun ketiga ia telah resmi 
menjadi seorang gadis, serta rutin mendapatkan 
tamu bulanan tiap bulannya. " Jangan panggil aku 
gadis kecil". 


Dwi tersenyum, anak kecil itu mengingatkan 
ia pada adik perempuannya. Tapi entahlah. 
Sepertinya gadis kecil ini lebih sedikit muda, 
mengingat ukuran tubuhnya yang menunjukkan 
dirinya sebagai seorang anak gadis di akhir sekolah 
dasar mungkin saja, pikirnya. “Baiklah kalau begitu. 
Aku mengubahnya. Bagaimana kalau cantik? Apa 
kau suka?" 


Renda remaja yang kemudian mengangkat 


, wajahnya, tertegun sejenak lalu memandang lelaki 
ag; hadapannya. la tersenyum dan merona malu: 
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Baru kali ini ia mendengar panggilan cantik keluar 
dari seorang lelaki. Dadanya berdebar. Jatung nya 
bergemuruh cepat. 


“Di dalam pasti terlalu ramai buatmu kan?” 


Renda mengangguk menandakan 
persetujuannya atas pernyataan lelakidisampingnya 
itu. Diam- diam ia melakukan penilaian pada sosok 
yang sedari tadi mengajaknya untuk berbicara. 


“Aku juga tak begitu suka keramaian, ini 
sungguh bukan tipeku". Ucapnya lagi. 


Renda kembali menganguk membenarkan 
ucapan Dwi. Ragu masih meliputi benak nya untuk 
ikut menimpali. 


“Siapa namamu?" 


“Hanum'. ucap renda singkat. Di rumah, 
oleh ayah dan tetangganya ia memang lebih sering 
dipanggil menggunakan nama kecil Hanum. 


“Kau boleh memanggilku Dwi, dan aku 
memiliki adik yang hampir sebaya denganmu, 
sayang sekali ia sangat susah untuk diatur” 


Renda merapal nama pria itu dalam hati, 
sambil terus menikmati pembicaraan sore itu. Entah 
mengapa hatinya berdebar tak karuan. 
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“Jadi Hanum, kau sekolah dimana? Mungkin 
saja kau kenal adikku, atau kalian satu sekolah. 
Mungkin." 


Renda mengangkat wajah memandangi pria 
disampingnya. Begitu teduh dan menarik untuk 
terus dipandang. Ada magnet yang seolah menarik 
mata renda untuk terus menatap pria disebelahnya. 
Haruskah ia jujur bahwa ia sebenarnya bukan 
anak sekolah dasar. Tetapi ia malu jika pada 
akhirnya, tatapan penuh keceriaan dari lelaki itu 
berubah menjadi tatapan meremehkan ataupun 
merendahkan. “Sekolah Dasar Pertiwi, Kak". Renda 
memang dahulu sekolah disana, dan ia tidak 
berbohong. 


“Ah sayang sekali kalian berbeda sekolah. 
Kalau saja sama, mungkin kalian bisa menjadi 
teman yang akrab, bagaimana Dik? Hei Adik kecil?” 
Dwi mempersempit jarak diantara mereka dengan 
menarik kursinya agar lebih dekat menatap wajah 
gadis kecil disebelahnya, memiringkan kepala seolah 
ingin segera mendapat respon dari Renda. 


Renda menganguk malu-malu. Jantungnya.. 
ya jantungnya..baru kali ini terasa seperti ini. Ia 
sering merasakan ketertarikan pada lawan jenis. 
Akan tetapi perasaan yang menghinggapinya ini 


-1 adalah jenis yang berbeda dari yang pernah ia alami. 
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Yang ia tahu inilah kali pertama ia,merasakan suka 
se-mendedak ini. Perasaaan menggebu-gebu seolah 
ingin meluap, bergeming menjadi haru biru. 


Penggalan demi penggalan kenangan, 
menelusup masuk di kepala Renda. Saatia pertama 
kali merasakan suka pada seorang pria dengan 
cara berbeda. Dengan keinginan berbeda. Saat 
ia dengan antusias memancing ayahnya untuk 
bercerita perihal pekerjaannya, serta bagaimana 
ia menangani seorang Dwi Sasono Amran. Apa 
yang dilakukannya, dan bagaimana ayahnya 
menanganinya. Ia menyimak dengan baik, apa 
yang dikatakan oleh ayahnya. 


Suatu hari ayahnya mengatakan bahwa 
ia akan pulang larut malam oleh karena mencari 
pria itu yang telah mengilang beberapa bulan dari 
rumah.lapuntakmenepis,bahwaiajuga merasakan 
kekhawatiran yang sama. Mengkhawatirkan 
keadaan lelaki yang lama tak dijumpainya. Atau 
pernah ia lihat dari jauh secara diam-diam. Lega 
saat akhirnya, ayahnya pulang mengatakan lelaki 
itu baik-baik saja dan hanya mengikuti kegiatan 
pecinta alam berminggu-minggu dari satu gunung 
ke gunung yang lainnya. 


Sampai di detik dimana ia memutuskan 


mengambil jurusan yang sama dengan pria itu 
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pun didasari oleh, obsesinya yang besar agar dapat 
berdekatan dengan lelaki itu. Bahkan harapannya 
, agar dapat melihat lelaki itu lebih sering hampir 
saja pupus jika saat itu tak ada perpanjangan 
pendaftaran mahasiswa baru. Meski tidak termasuk 
dalam jajaran kampus elit, tetapi kampus ini cukup 
disiplin membatasi jumlah calon mahasiswa baru. 


Tetapi semuanya pupus hanya dalam waktu 
sehari. Sehari yang serasa berhari-hari lamanya. 
Berhari-hari lamanya karena ia yang dengan 
ceroboh membawa surat yang seharusnya tidak 
ia bawa. Ceroboh karena berkat surat itu banyak 
hal yang telah dilaluinya. Mulai dari insiden tidur 
hingga harus menahan tekanan untuk mengakui 
suratnya. Dan tiba di akhir ia melihat sesuatu yang 
seharusnya tidak pernah ia saksikan. 


Berbagai perasaan berkecamuk dihatinya. 
Kali ini, ia bahkan masuk kamar masih dengan 
mengenakan pakaian yang sejak tadi pagi 
digunakan. Dan Hampir kering di badan oleh 
karena terlalu lama melekat dan terkena angin 
selama perjalanan. 


Sedih, kesal, kecewa, berbaur menjadi satu. 
la yang menyimpan perasaan mendalam pada pria 
itu harus rela menerima kenyataan bahwa dirinya 


'sugguh bukan apa-apa dibanding wanita yang 
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berada disamping seorang Dwi Sasono. 


“Dara, wanita itu sungguh luar biasa cantik 
dan memesona, sedang dirinya??? Apa yang 
dimilikinya?" 


Hebat? 
Berprestasi? 
Cantik? 

Tak ada. 


Tawa getir lagi-lagi menghinggapi sudut 
bibirnya, dan menyadari kemalangan nya. Perasaan 
yang telah mekar sekian lama, harus pupus akibat 
kenyataan pahit yang baru saja ia lihat. Sebenarnya 
Renda sendiritaktahu apa yang tengah ia harapkan 
pada parasaannya, sedang lelaki itu sama sekali 
tak pernah mengetahui keberadaan dirinya 
bukan? Apalagi perasaannya. Jadi tak ada masalah 
yang sangat berarti sebenarnya. Yang menjadi 
masalah ialah, dirinya yang terlalu berharap secara 
berlebihan . 


Kembali sudut-sudut matanya mengalir 
bulir-bulirairyangsedaritadikembalimenggenang. 
Dipandangi keseluruhan isi kamarnya yang 
menjadi saksi harapan indahnya, bahwa kelak ia 


akan berada dekat dengan lelaki itu. Sekarang hal: À 
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itu tinggal kenangan. Apakah ia masih memiliki 
kesempatan? 


“Bagaimana rencana selanjutnya, Bang?” 


“Setelah kamu memastikan telah berhasil 
memiliki stasiun itu, baru kita bicarakan bagaimana 
menggodok tim dan konsep. Kita tidak memiliki 
waktu untuk rekrutment. Sejauh ini yang bisa kita 
lakukan, hanya memakai sumberdaya lama yang 
masih produktif dan memanggil beberapa kawan 
yang memiliki ide yang sama". 


“Itu bisa dilakukan secepatnya, aku 
meragukan kali ini akan mendapat bantuan dana. 
Dan seorang Eka Perwira sangat susah untuk diajak 
bernegosiasi” 


“Hhhh...pasti Kamu bisa mengatasinya, 
kalian masih sedarah, sejauh ini hanya itu hambatan 
utama. Yang lainnya bisa diatasi ketika hambatan 
utama tadi teratasi”. 


“Yang pasti jika rencana ini berhasil, Abang 


& satu-satunya orang yang memiliki andil besar 
“- terhadap besarnya rencana ini" 4 
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“Jangan senang dulu. Jalan kita, masih 
panjang. Merubah pola pikir masyarakat mengenai 
media itu sangat sulit. Setidaknya ketika Kau 
membeli sebuah stasiun yang hampir bangkrut 
Kau tidak memerlukan upaya besar untuk 
mengenalkannya secara luas pada masyarakat, 
hanya harus siap merombak seluruh program acara 
serta konsisten memperbaharuinya setiap saat. 


“Semoga saja. Minggu depan setelah aku 
selesai dari kampus itu, semua sumberdaya yang 
kubutuhkan akan segera kukumpulkan'". 


“Aku baru saja ingin mengatakan bahwa 
seusiamu bahkan ada yang telah menyelesaikan 
program Doktornya, sedang Kau? Jangankan 
selesai. Skripsi saja tidak pernah selesai. Berapa 
kali pindah kampus. Ini tahun sudah tahun 
kesepuluhmu" 


“Aduh, Bang, berhenti membahas hal 
itu. Kau hampir sama dengan kakakku ketika 
membahasnya". 


“Minimal demi siapa itu namanya? Pacarmu. 
Si Dara itu, tentu Kau ingin membina sesuatu yang 
serius dengannya bukan?” 


“Cukup serius bang, sampai kami memiliki 


impian bersama, mungkin setelaftia lulus tahun SG: A 
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depan aku berencana ingin melamarnya". 


“Yah.jalanilah. Mungkin dengan bantuan 
tujuan Kau bisa lebih mudah untuk mencerna 
seperti apa kehidupan yang Kau inginkan", 


“Beginilahresikoberbicaradenganorangtua, 
nah..Abang sendiri semenjak dikeluarkan dari 
stasiun DTV, dan putus dari Rina belum ada kabar 
lagi mengenai pendamping. 


“Pendamping bisa nyusul kalau pekerjaan 
sudah mapan, mau buat aku malu melamar anak 
orangtanpamasadepan?Minimaladapekerjaanlah. 
Keluargaku bukan macam keluargamu. Aku ini 
anak tertua dari tujuh bersaudara." 


“Sudah. Tak usah membahas dan membawa 
nama keluarga. Jika nanti urusan ini berhasil. Aku 
tidak mau stasiun ini dikaitkan dengan nama 
keluargaku." 


“Berapa yang Kamu butuhkan?" Eka Perwira 
mengangkat wajahnya. Bersitatap dengan adiknya. 


“Cukup f banyak hingga aku rela 
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mendatangimu, membuang semua egoku:” Baru 
sekali ini Dwi melihat langsung; bagaimana 
rupa kakaknya ketika berada di kantor. Dan 
menyeramkan bukan kata yang berlebihan. 


“Nominal dan kegunaan?” 


Dwi menghela nafas sekali lagi sebelum 
berucap. Dia yakin kali ini akan ada reaksi tambahan 
saat ia berani menyebutkan nominalnya. “Aku 
membutuhkan sekitar 200 milyar” Tak ayal 
ucapannya langsung membuat aktifitas yang 
dilakukan Eka Perwira berhenti seketika. 


“Itu bukan dana sedikit. Perlu tahunan 
sebuah perusahaan mengumpulkan laba 
sebanyak itu. Eka Perwira bangkit dari kursinya, 
dan membuka botol air mineral yang ada di atas 
meja. 


Reaksi yang dikeluarkan Eka Perwira, sudah 
bisa ditebak Dwi Sasono. Ia hanya perlu sedikit 
lebih meyakinkan jika ingin apa yang diharapkan 
dapat tercapai. “Aku tak mengatakan itu jumlah 
yang sedikit, Aku membutuhkan sekitar 100 milyar 
untuk membeli sebuah stasiun televisi yang hampir 
bangkrut". 


“Jika nenek mengetahuinya, ini pasti tidak 


akan pernah diijinkan.” Eka mencoba mengorek,ig 
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lebih banyak emosi adiknya. Ia tentu lebih tahu 
karena mereka sama-sama lelaki. 


“Tentu nenek tak boleh tahu. Aku hanya 
bisa menjamin dapat mengembalikannya secara 
bertahap selama lima tahun. Itupun kalau Kamu 
mempercayaiku.” Dwi berupaya memperhalus 
proses negosiasi. Berat jika berhadapan dengan 
negosiator ulung. Ia tak tahu siapa kelak yang akan 
menaklukkan ego kakaknya itu. Bahkan saat telah 
menikahpun, tak ada yang berbeda darinya. 


“Baiklah, asal Kamu menjamin tidak 
akan berulah lagi. Kita perlu menyelesaikannya 
secara profesional. Meski Kamu adikku. Bisnis ini 
dibangun diatas jerih payah, bukan hasil duduk 
duduk semata." Penekanan disetiap kata-kata yang 
dikeluarkan sang kakak, menambah kekagumaman 
Dwi padanya. Kali ini ia setuju mengapa neneknya 
cukup cerewet dalam mencarikan pendamping 
bagi kakak nya. 


“Jadi? Kapan aku bisa menerima kucuran 
dana?” sambung Dwi lagi. 


“Setelah sidang skripsi dan menandatangani 
kesepakatan pengembalian pinjaman secara 
bertahap.” 


Dwi maju selangkah mendekati kakaknya. 
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“Sidang masih minggu depan dan masih memiliki 
banyak perbaikan. Dana itu harus kuterima paling 
lambat dua hari ini jika tak ingin informasi bahwa 
stasiun itu dijual sampai ke telinga pemilik modal 
besar,” ucap Dwi memohono. Dia tahu betul 
peluangnya kecil. 


“Keputusanku final. Selesaikan sidang 
akhirmu. Dan kita ketemu dua hari lagi. Kalau Kamu 
cepat, bahkan lima hari perbaikan itu bisa selesai. 
Asal Kamu mau: ucap Eka Perwira Retoris. Berkacak 
pinggang sambil melayangkan pandangan kearah 
Dwi. 


Akhirnya setelah bernegosiasi panjang 
lebar, Dwi pun keluar dari kantor itu dengan 
perasaan tak tentu. Sungguh benar, bahwa 
kakaknya memang mengerikan. Lebih mengerikan 
ketimbang kakeknya. Bahkan ia tak lagi membalas 
pandangan orang- orang yang menatapnya 
dengan pandangan heran. Yah. la lebih dari 
sekedar tahu bahwa ia kerap kali dibandingkan 
dengan kakaknya, bahkan ada yang tidak percaya, 
bahwa mereka lahir dari rahim yang sama. Dan 
pada akhirnya jika ada yang menanyakan, ia lebih 
suka disebut ajudan. Terlalu malas meladeni orang- 
orang yang menilai sesuatu yang berdasarkan 
tampilan luar semata. N 
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Dwi memutuskan lebih baik berkunjung ke 
kontrakan Dara. Wanita itu selalu menyejukkan hati 
dan pikirannya. Perkenalan mereka bukan tanpa 
sengaja. Dwi mengejarnya, ia sangat tertarik dan 
menyukai wanita itu. Windrasdara Bolman. Wanita 
yang menurutnya akan tabah mengimbangi sifat 
kekanak-kanakannya. Dan telah menjadi teman 
berbaginya dalam segala hal. Wanitaitu merupakan 
dunianya. 


“Nggak bilang-bilang Mas, kalau mau 
datang. Untung aku belum keluar. Mau beli 
perlengkapan buat KKN nih". 


Dwi tersenyum menyambut kedatangan 
wanita yang selalu mencuri perhatiannya ini. 
“Aku antar kalo begitu. Hujan sudah reda" 
ungkapnya sembari menengadah ke langit. Seraya 
menyerahkan sebuah helm berwarna hitam agar 
dikenakan oleh Dara 


Penampilan Dara kali ini sangat simple. 
Hanya berbekal dengan celana jeanz dan jaket 
tebal berwarna hijau zamrud kesukaannya, hati 
Dwi sudah berbunga-bunga karenanya. Manis, 
simple, praktis, dan tentu saja cerdas. Itulah hal 
yang membuatnya tak ragu mengungkap cinta 
pada wanita yang telah dipacarinya selama dua 


| tahun itu. 
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Dan dirinya tak sabar untuk menjalankan J 
g rencana pembelian stasiun DTV,* dan segera 
memperkenalkan wanita itu dihadapan neneknya. 


Keesokan harinya Renda tiba di kampus 
lebih awal. Ini adalah hari kedua ia menginjakkan 
kaki di fakultas. Beberapa hari sebelumya, kegiatan 
hanya bermuara di sekitaran Rektorat dan 
cenderung padat. Kecil kemungkinan ia memiliki 
banyak waktu untuk menjelajahi fakultas yang 
ditempatinya saat ini. Lagipula mempersiapkan 
mental agar dirinya bisa menghadapi dampak dari 
surat itu juga tidaklah mudah. 


Waktu menunjukkan pukul sembilan ketika 
kantin fakultas mulai ramai oleh teman-teman 
Renda, yaitu para mahasiswa baru yang masih 
memakai pakaian hitam putih. Beberapa orang 
yang berpakaian biasa tampak berlarian memasuki 
ruang kelas karena sepertinya sang dosen telah 
memasuki ruangan. 


“Rend, masuk komunikasi rencana mau 
jadi apa sih, cita-citanya ?”. Meylanyyang sejak tiga ; À 
puluh menit yang lalu duduk disamping Renda? - t 
at Yap 
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> akhirnya mengeluarkan suara. 


Reħda terlihat berpikir sebelum menjawab. 
“Entahlah Mei, aku masih belum memiliki ~= 7 
4 pandangan. Hanya ingin menjalaninya saja. Lihat F 
kedepannya bakal kayak gimana juga aku nggak 
tahu. Buram. 


Meilan mengeryit heran dan mulai 
berceloteh lagi. “Korban orang tua ya?” 


Renda menggeleng tegas”Bukan. ini 
murni kamuanku kok memilih jurusan ini, kenapa 
memangnya?" 


“Hehehe..nggak. Aku pikir ada yang senasib. 
Soalnya Mama dan Papaku yang menyarankan 
masuk dan memilih jurusan ini" 


“Loh? Kok?" Renda mulai tertarik mendengar 
cerita Meilan. 


“Mama maunya aku bisa lebih pede gitu 
bicara. Biar nanti bisa baca berita di tivi. Macam 
penyiar di televisi gitu-gitu deh. Aku jujur nggak 
paham. Malah nggak berani memikirkan gimana 
seandainya aku benar ngikutin. Tau sendiri aku 
orangya rada pemalu." 


Renda kemudian hanya bisa mengangguk 
f “iadan mencoba bersimpati lewat tatapan matanya. 
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Yang sungguh sedang ia pikirkan, sekarang ialah, 
bagaimana kelanjutan nasibnya. 


Tak lama, terlihat Mayang menghampiri 
mereka. Mencoba menenangkan nafasnya yang 
memburu perlahan dia pun mulai berbicara. 
“Sepertinya tahun ini nggak bakal ada Ospek. 
Tidak akan ada ospek." Kata-kata yang diucapkan 
Mayang secara cepat dan penuh penekanan, 
membuat Renda dan Meilan sontak mendekatkan 
diri. 

“Kok bisa sih, May?” tambah Meilan, antusias. 


“Ada kasus yang menimpa panitia Ospek 
sama dosen. Sepertinya pihak fakultas marah 
karena panitia banyak yang nggak masuk kuliah 
akibat kegiatan ospek ini". ungkap Mayang pelan 
saat telah menenangkan dirinya. 


“Kok bisa sebegitu parahnya? Ini serius kan?" 
Tak bisa dipungkiri kelegaan melingkupi pikiran 
dan hati Renda. Hanya ia yang tahu bagaimana 
senangnya ia mendapatkan kabar itu. Artinya tidak 
akan ada lagi pencarian surat cinta. Tidak akan ada 
lagi tekanan-tekanan. 


“Yang jelasnya, Ospek kali ini banyak 
masalah. Itu hanya sekian dari banyak informasi 


yang beredar. Aku pun tadi dikasih tahu sama, 
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panitia bahwa sampai sebulan kedepan, nggak 
akan ada kegiatan penyambutan mahasiswa baru 
yang dilakukan oleh lembaga mahasiswa". 


Kali ini suara Mayang terdengar samar 
pada Renda. Jika bisa, Renda ingin melompat dan 
berteriak. Sungguh beban yang begitu berat terasa 
ringan saat ini. Meskipun alasan sebenarnya pun ia 
tak tahu. 


Apakah ia sedang menghibur diri 
bahwa tak perlu melakukan pengakuan, atau ia 
sedang bersyukur tidak memiliki peluang lagi 
untuk bertemu serta memantapkan hatinya 
menghilangkan perasaan terhadap lelaki itu. 
Entahlah. Yang jelas patah hati masih mengusik 
dan mengiris ulu hatinya, tiap kali ingatan itu 
hadir. Mungkin baru sehari, tapi efeknya ia rasakan 
hampir ditiap detiknya. Bahkan sampai terbawa 
hingga ke alam mimpi. 


' Jika yang kau takutkan adalah waktu 


Maka salah pikirmu. 


Waktu membuat dirimu paham betapa 
berartinya saat-saat yang kau jalani. 


Maka, 
Jalanilah setiap detik waktu yang kau miliki. 


Karena jika tidak, kehilangan yang akan 
menjelaskannya. 
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mM hi fas lagi?” 


“Gimana Ren? Mau ya? Ini sudah keputusan 
final dari kami. Kalau mau pilihan kita menang, 
wakil Rama harus cewek, dan itu Kamu" 


Langkah Renda terhenti saat mendengar 
penuturan Meilan. Ini kali ketiga ia mendengar 
ajakan yang sama dari teman-teman seangkatan 
yang merekomendasikan dia untuk mendampingi 
Rama, sang ketua angkatan untuk maju sebagai 
Presiden BEM di tingkat Universitas 


“Iya tapi kenapa harus aku sih Mei. Coba 
kamu bujuk teman angkatan kita yang lain. Kau 
tahu kan? Kegiatanku bukan hanya sekedar di 
kampus saja. Bulan depan aku ada musyawarah di 
luar kota". 


X z 
"Ya, justru itu Renda, sayang. Justru ituwik: 
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lah alasan kami memilihmu. Figurmu mewakili 
ekspektasi kami tentang bakal calon pemimpin 
yang mewakili angkatan”. ucap Meilan setengah 
memelas menghadapi penolakan Renda. 


“Kasih aku waktu Mei. Andai aku tidak 
memiliki tanggung jawab di unit kegiatan lain, 
mungkin usulmu bisa kupertimbangkan". Renda 
mulai kembali berjalan menyusuri koridor fakultas 
yang telah sepi. Sembari melirik ke arah Meilan 
yang kembali mencecarnya dengan pertanyaan 
serupa. Lagi, dan lagi. 


Siang tadi ia bertemu Sukma dan lagi-lagi 
mengemukakan hal yang sama. Sehari sebelumnya 
Rama dengan gilanya berlutut di depannya agar 
mau mendampinginya. Andai saja hari itu bukan 
jadwal Mr. Poin yang memberikan mata kuliah, ia 
pasti tidak akan menginjakkan kaki di kampus. 


Bukan tanpa sebab teman-teman 
menyodorkannya sebagai “korban” begitu ia 
menyebutnya, setelah dua tahun lebih ia berada 
di kampus ini. la merupakan satu- satunya wanita 
yang telah selesai mengikuti latihan kepemimpinan 
mahasiswa tingkat Advance. Dan hanya bisa 
dihitung jari dari segelintir aktivis maahsiswa 
berjenis kelamin perempuan yang mampu hingga 


tahap itu, itupuh dari kabar yang beredar bahwa 
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hanya ialah wanita satu-satunya yang berhasil 
lolos. Beberapa wanita sempat mengikuti tetapi 
hanya sampai pada tahap Screaning. 


Renda sendiri ketika ditanyai, hanya bisa 
diam sembari tersenyum menghadapi rentetan 
pertanyaan dari berbagai teman seangkatan di 
kampus. Ada yang menganggapnya sombong, 
sok, kepedean, dan macam-macam sebutan yang 
sering Renda dengar sejak para penghuni lembaga 
mahasiswa tahu ada salah seorang mahasiswi 
yang berhasil melewati screaning Latihan 
Kepemimpinan tingkat 3 dengan nilai diatas rata- 
rata dari tim Screaner. 


Renda memang tak begitu aktif di kegiatan 
kelembagaan, hanya sesekali pernah turun demo 
di pinggir jalan menyuarakan suara mahasiswa 
di depan gedung Dewan Perwakilan Rakyat. Dan 
Long march memperotes kebijakan pemimpin 
negeri dalam kasus Bank Century. Ia tak terlalu aktif 
dibanding beberapa teman wanita yang sering 
berjibaku bahkan bermalam di sekretariat lembaga 
mahasiswa demi mengurusi eksistensi lembaga ke 
depan. Satu-satunya kelebihan hanya karena ia 
telah menyelesaikan latihan kepemimpinan tingkat 
akhir. Hanya karena itu. Andai mereka semua tahu 
alasan Renda kala itu ikut, maka, mungkin takkan ; 


ada yang akan mencalonkannya mendampingi" - 
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Rama. Bahkan Rama pun sang calon, hanya sampai 
di tingkat Intermediate leadership training. 


“Kalau gitu, kamu mesti ikut Rend". kata 
Meylan setengah memaksa. 


Renda yang kaget, saat tiba-tiba tangannya 
ditarik berbalik arah, langsung menghentikan 
langkah lalu balik bertanya. "Ikut kemana? Aku 
harus keluar kota Mei, malam nanti, nggak boleh 
telat. Aku mesti melaporkan pertanggung jawaban 
kegiatan pelatihan” sanggah Renda nggak mau 
kalah. 


Tetapi tangan Meilan yang menariknya 
terlalu segan untuk ditepis. Sejak melewati masa- 
masa sebagai mahasiswa baru, ia dan teman 
sekelompoknya tak pernah berpisah. Bahkan 
mereka mengambil mata kuliah yang sama sejak 
saat itu. 


Sangat sulit menjelaskan mengapa ia bisa 
sampai dititik ini. Dirinya tetap Renda, mahasiswi 
yang doyan tidur. Jarang masuk kelas, kecuali 
saat ujian atau pengecualian untuk beberapa 
dosen yang tak pernah mentolerir ketidakhadiran 
mahasiswa. 


Gayanya ,serampangan, wajahnya yang 


"selalu polos tanpa make up, rambut lebih sering 
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ditusuk konde, atau masuk dalam topi, baju yang 
dipakainya pun hanya terdiri dari tiga'warna, hitam, 
putih, abu. Hanya tiga warna itu. Tak ada yang lain. 
See ?. la bahkan tak peduli jika ada teman kampus 
yang tiba-tiba nyeletuk, “Eh..Ren..bukannya 
kemarin kamu pakai baju abu? Kok sekarang masih 
baju yang sama?" Ah..meski Renda sebenarnya 
bisa menjelaskan bahwa ia memiliki empat baju 
berwarna abu-abu dan corak dan tulisan yang 
sama, tetapi itu terlalu membuang waktu. Renda 
membiarkan teman-temannya berspekulasi 
mengenai dirinya. Tanpa pernah mencoba 
memberi sanggahan. Dan disinilah Renda berada. 
la jadi bingung mengapa ia dianggap layak 
mendampingi Rama, teman seangkatannya yang 
sempurna itu, untuk menduduki pimpinan tinggi 
lembaga mahasiswa. 


Renda akhirnya sadar bahwa Mei sedang 
berusaha menjebaknya. Tetapi kesadaran itu sudah 
tak ada gunanya saat ia sudah didorong terlebih 
dahulu memasuki ruangan yang telah dipenuhi 
para aktivis lembaga mahasiswa dan beberapa 
alumni yang menyempatkan diri untuk hadir. la 
tak bisa tiba-tiba pergi dan menghilang. Hanya 
cubitan keras dilayangkannya pada Mei, saat 
dengan wajah bagai bayi tak berdosa, temannya 
itu menyodorkan kursi padanya untuk diduduki. 
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“Nah, ini, Dia, orang yang kita cari-cari 
akhirnya ketemu juga" Rombei, salah seorang 
senior Renda. la berada dua angkatan diatas Renda, 
serta merupakan Presiden Bem Fakultas yang akan 
segera menanggalkan jabatannya karena berada 
pada masa akhir periode kepengurusan. 


Renda hanya bisa menganguk dengan 
kikuk. la memang melarikan diri. Itu keahliannya. 
Andai saja kelak ada pekerjaan yang membutuhkan 
keahliannya dalam melarikan diri dari masalah, 
maka ia tahu bahwa keahliannya boleh diadu. 
Semua kegiatan panjat memanjat telah ia lakoni, 
bahkan sembunyi di selokan selama enam jam 
untuk terhindar dari amukan para aparat kepolisian 
telah ia lalui dengan baik. la selalu beruntung 
karena itu. 


“Jadi, Renda? Bagaimana? Kau harus 
menerimanya kali ini. Semua demi teman- 
teman dan demi kemenangan Kita. Satu-satunya 
kelebihan yang Kita miliki hanyalah Kamu. Bahkan 
dalam sejarah lembaga fakultas ini berdiri, kami 
mencatat hanya ada dua orang mahasiswa yang 
sanggup melewati tahap yang kau lalui. Dwi 
Sasono Amran, dan kau. 


Renda menarik nafas frustasi. Bukannya 


"ia sok jual mahal. Akan tetapi ia memang tidak 
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memiliki keberanian saat ini. Dan saat terakhir kali J 
g ia berjanji bahwa ia takkan pernah bersinggungan 
€. dengan kegiatan lembaga kemahasiswaan lagi, 
= dan itu masih ia pegang hingga detik ini. Ia telah 
berjanji. 


Satu persatu dipandanginya wajah 
teman-teman dan para senior yang menunggu 
jawabannya.ia tahu, ia tak pantas. Tetapi tidak 
untuk mengatakan alasan yang sebenarnya. 


"Sebelumnya saya meminta maaf. Dan 
merasa sangat terhormat atas kepercayaan yang 
diberikan, saya merasa tidak enak sungguh telah 
mengecewakan harapan-harapan yang telah 
teman-teman berikan, tetapi beri saya waktu 
beberapa hari untuk memikirkannya. Karena di 
unit kegiatan lain, teman-teman tentu tahu saya 
juga memiliki posisi". 

Seisi ruangan yang hanya berisi kurang dari 
tiga puluh orang itu, tiba-tiba saja ribut. Jakal, salah 
seorang pengurus BEM, tiba-tiba berujar bahwa 
beberapa senior telah berada di parkiran dan tujuan 
kedatangan mereka, ingin memberikan masukan 
dan petuah-petuah yang akan membantu dalam 
proses keikutsertaan fakultas mereka dalam Pemilu 
raya tingkat Universitas. , A 


“Bagus, kita memerlukan suntikan energi vs t 
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untuk mengalahkan kandidat lain. Semoga saja 
diantara mereka ada Dwi Sasono Amran yang 
hadir!” Sukma berujar, berapi-api. 


Renda turut mendengarnya dengan 
keengganan yang nyata. Lama sejak hampir 
dua tahun ia tak lagi pernah melihat lelaki itu. 
Tetapi mendengar bahwa lelaki itu akan datang, 
tak urung membuat kedua tangannya basah, 
jantungnya kembali terpompa maksimal. Lebih 
jauh berdetak dengan cepat, ketimbang dulu, saat 
itu bersembunyi dari pihak kepolisian saat demo 
Bank Century. Kelemahan yang ia sadari bahwa, ia 
terlalu lamban untuk bereaksi. 


Saat ia memutuskan tak bergeming, saat 
itulah ia melihat pintu terbuka, dan menampilkan 
sosok Dwi Sasono, dalam balutan jaket hitam dan 
sendal jepit berwarna hijau, berjalan memasuki 
ruangan bersama empat orang lain nya. Rambut 
nya yang semakin memanjang, dan hanya diikat 
menggunakan tali karet menambah kesan bahwa 
lelaki itu belum berubah, masih tetap berjiwa bebas 
seperti dahulu. Akan tetapi tubuh pria itu agak 
lebih berisi, sejak terakhir kali Renda melihatnya, 
pada kegiatan Screning LK3. 


Tidak. Bukan penampilan pria itulah yang 


membuat Renda tiba-tiba tertegun. la terlalu lama 
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tidak melihat lelaki itu sejak dua tahun lalu, sejak 
ia mendengar lelaki itu sibuk mengerjakan proyek 
masa depan dengan beberapa teman-temannya. 
la rindu, teramat rindu. Medengar suara, dan 
sosok lelaki itu. Saat Renda berani memperhatikan 
lelaki itu, saat itu ia melihat Mayang tersenyum 
menatapnya. Entah, ia tak tahu apa maksud dari 
senyum Mayang, yang baru saja ia sadari juga 
berada di ruangan yang sama dengannya. 


“Jadi begini Kak, jika tidak keberatan kami 
ingin meminta pandangan dan petuah dari Kakak- 
kakak sekalian dalam hal keikutsertaan fakultas 
kami dalam mengirim calon untuk memimpin 
lembaga mahasiswa di tingkat universitas". 


Dwi yang tiba-tiba memperhatikan arah 
pembicaraan langsung saja ikut memberikan 
pandangan. "Siapkan calon, pakai strategi, dan 
menangkan. Kesulitannya dimana?” 


“Masalahnya kami belum mengantongi 
persetujuan dari salah seorang kandidat yang 
diyakini, akan memperkuat profil calon kita" 
Sukma yang tiba-tiba ikut bicara, merasa menang, 
sembari mengarahkan cibiran ke arah Renda. 


Renda tak yakin dirinya sanggup mengatasi 
ini atau tidak. Jika bukan karena Meylan, tentu ia 


tidak akan berada disini. Ia tahu, dirinya tidak layak: ak 
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“Itu juga ,masalah, andai saja orang yang 
bersangkutan langsung menyetujui mungkin kami 
langsung saja, berbicara taktik kedepan". Rumbei, 
tak kalah menimpali. 


“Kalau boleh tahu, mana calon kalian?” 
ucap Idris, salah seorang senior yang juga datang 
bersama dengan Dwi Sasono. 


Taklama Rama, mengangkat tangan sembari 
memamerkan senyum yang diyakini mampu 
menaklukkan berbagai macam tipe wanita. Selain 
terkenal jago tebar pesona, kemampuan Rama 
dalam mengendalikan massa dan mengatasi 
konflik tak bisa dipandang sebelah mata. Ini belum 
berbicara, bagaimana mahirnya ia berpidato. 
Setelah memperkenalkan diri secara singkat, Rama 
pun mengakhirinya dengan mengangukkan kepala 
tanda hormat kepada senior yang menanyainya. 


“Dan yang belum memberikan kepastian?" 
ujar Idris lagi. 


Renda yakin dirinya tak perlu mengangkat 
tangan seperti yang Rama lakukan. Karena saat 
ini hampir semua mata tertuju padanya. Yang 
lebih menakutkan lagi, bahkan kini Dwi mulai 
memandangi dirinya dengan tatapan menilai. 


Rumbei bergaya seolah sedang sakit 
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kepala sembari memijat dahi nya yang tidak 
sakit. Sukma pun sedang berakting sedang 
menulis sesuatu yang penting, layaknya notulen 
kondang, sedang mengerjakan pekerjaan. Meylan 
yang berdiri di deretan paling belakang kursi, 
memperagakan joget dangdutan menggunakan 
jempolnya karena merasa menang karena berhasil 
dengan rencananya. Renda yang melihat, hampir 
saja mengeluarkan tawa jika tidak mengingat 
bagaimana terjepitnya posisinya sekarang ini. 


Idris berdehem sebelum mengeluarkan 
suaranya.'Apa kelebihan wanita ini sehingga kalian 
memilih dia mendampingi Rama?" 


Hening. Tak ada seorangpun yang berani 
menjawab, entah karena segan atau sama-sama 
saling berharap bahwa ada salah seorang diantara 
mereka yang hadir dalam ruangan itu yang akan 
menjawab pertanyaan Idris. 


“Dia yang tahun lalu berhasil mengikuti 
latihan kepemimpinan tingkat tiga. Satu-satunya 
wanita” Dwi menjawab tanpa memperhatikan 
Idris. Matanya masih tetap menatap Renda. 


Saat itulah Renda kehilangan kata-kata. 
Membayangkan dirinya masih diingat oleh 


lelaki itu, sudah merupakan hal yang luar biasa R: 


mengejutkan. 
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"Jadi karena angkuh, telah sampai di 
level advance merasa berhak menolak tawaran 
lembaga?" Idris kembali bertanya pada Renda. 


Renda kembali menarik nafas sebelum 
menjawab pertanyaan Idris. “Saya memiliki 
tanggung jawab pada lembaga sejenis di luar 
kampus, Kak. Saya takut jika tidak bisa membagi 
waktu. Menempati posisi sebagai seorang wakil, 
bagi saya, terlalu tinggi. Dan saya merasa tidak 
pantas untuk itu" Kelegaan memenuhi benak 
Renda, kala kata terkahir berhasil diucapkannya. 


“Kamu terlalu pede, yakin akan terpilih? 
Hingga berfikir sampai sejauh itu? Sombong 
sekali” Dwi Sasono akhirnya menambahkan. 
Membuat bisik-bisik kembali terdengar. Membuat 
Renda merasa seperti sedang diinterogasi karena 
telah melakukan kesalahan besar. Tidak. Yang 
sebenarnya ia rasakan adalah rasa tidak nyaman 
memenuhi pikirannya. Renda harus berbicara, jika 
tidak ingin senior-senior mengintimidasinya lebih 
jauh. 


“Maaf sebelumnya Kak, ini bukan mengenai 
masalah, apakah saya terlalu percaya diri. Akan 
tetapi lebih kepada masalah, saya tidak akan 
sanggup menjalankan dua roda kepemimpinan 


"sekaligus. Dan” perihal kepemimpinan bukan 
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sekedar coba-coba. Adalah hal-hal krusial yang J 
g melekat didalamnya, sehingga apapun alasannya, 


NS. jika telah memutuskan maju, tidak boleh ada kata 
mundur hingga jabatan yang diemban selesai. Dan 
ir saya mengetahui kadar kemampuan saya sampai 
o pada titik apa". Renda akhirnya menyelesaikan 
) jawabannya. Matanya menatap Rama dan Meylan 


bergantian. Tanpa sengaja Renda mengangkat 
bahu pertanda heran, melihat tatapan memuja 
dari Meylan, dan kedipan genit dari Rama. Ia tak 
habis pikir, bagaimana pola pikir kedua teman nya 
ini. 


Idris mangut-mangut. Rumbei menggeleng- 
gelengkan kepala. Sedang hampir separuh dari isi 
ruangan menggumam tak jelas. 


Dwi kembali melemparkan pertanyaan 
kepada Renda. “Lalu apa gunanya, pelatihan yang 
kau ikuti, jika tidak digunakan untuk kepentingan 
lembaga? Hanya ingin membiarkan hasil pelatihan 
itu menguap tak jelas? Atau melengkapi gengsi 
bahwa hanya segelintir maahsiswa yang berhasil 
menempuhnya?" 


Idris berdehem keras mencoba 
menenangkan keadaan, sedangkan Rumbei pura- 
pura batuk dan meminta ijin untuk meninggalkan 
ruangan. lalu Meylan, tiba-tiba “beralih tempat À 
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` duduk, berada persis di belakang Renda. 


Ada kekecewaan yang meliputi Renda. «4 
Pergulatan batin yang dirasainya justru membuat M, y 
dirinya menjadi bimbang dalam mengambil F 
keputusan. la tak mungkin mengatakan bahwa 
alasannya ikut, karena Dwi berada disana sebagai 
pemateri bukan? Alasan yang menjadikannya, 
menggebu-gebu untuk ikut dalam kegiatan yang 
sangat mustahuil itu. 


“Pikirkan, demi kepentingan semua. 
Kami yakin, banyak teman-teman yang akan 
membantumu untuk menjalaninya. Dan kami 
semua berada di belakangmu, seandainya 
menang! Idris berucap diplomatis. 


Renda berusaha menilai keadaan. Tidak 
mungkin ia menolak jika ditekan dari segala arah. 
Semua alasan yang dikemukakannya, serasa 
ditolak mentah-mentah. 


Kini perasaan berdebar yang semula 
dirasakan Renda, saat kehadiran Dwi Sasono, 
berganti menjadi kepanikan. Ia takut dirinya akan 
terjebak serta menerima desakan dari teman- 
temannya. Dan jika seandainya ia gagal, tentu akan 
mengecewakan banyak pihak. Bahkan, moment 

| . berharga dapatsbertemu dengan pria itu menjadi 
Jà Bas bumerang bagi dirinya. P 
è 
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Entah darimana datangnya kertas, putih, 
yang dilipat acak itu berasal, tiba-tiba telah berada 
di atas paha Renda. Saat ia mencari sumbernya, 
saat itulah ia melihat anggukan dari Mayang. 
Renda akhirnya tahu, kertas itu dari Mayang. 
Pelan diliriknya samping kiri kanan, tak ada yang 
memperhatikan, semua seolah sibuk dengan 
pikiran masing-masing. Perlahan Renda membuka 
lipatan surat itu dan mulai membaca isinya. 


“Akhirnya aku tahu alasan sebenarnya. Alasan 
yang kamu sembunyikan dari aku sejak tiga tahun 
yang lalu. Kali ini, aku yakin tidak salah membacanya. 
Satu-satunya, alasan yang menghubungkan semua 
hal, tak lain dan tak bukan karena Dwi Sasono. Dan 
aku tahu Ren, kamu yang menulis surat cinta itu 
tiga tahun yang lalu. Dan. Adikku mencalonkan diri, 
perwakilan dari sastra. Mundurlah demi aku, dan 
juga demi dirimu yang tidak ingin terbelit dengan 
semua ini. Maafkan aku Rend. Sampai saat ini kau 
masih teman terbaikku. Maafkan." 


Renda menarik nafas panjang, sebelum 
matanya berpindah mencari sosok Mayang. Nihil. 
Kursi yang ditempatinya kosong, Renda tak melihat 
Mayang disana. 
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5 Antusias Meylan, yang juga`ingin melihat w 
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surat yang ia baca, segera ditepis dengan mimik 
wajah setenang mungkin, seolah itu hanya surat 
biasa. Dengan cepat dimasukkannya surat itu di 
saku celana nya. Renda tahu, ini adalah keputusan 
finalnya. la tak mungkin menganggap Mayang 
mengancamnya. Bukan. Mayang bukan teman 
seperti itu. Hanya Renda yang tahu, bagaimana 
kehidupan Mayang sebenarnya. Besar di panti 
asuhan pasti tidak mudah bagi dirinya. 


“Maaf teman-teman sekalian. Keputusan 
saya bulat. Setelah libur semester, saya berencana 
pindah ke kota kelahiran Ibu saya di Jogja. Dan 
itu keputusan final” suara Renda, membungkam 
bising menjadi tenang. Tak ada lagi bisik mewarnani 
perkumpulan kali itu. 


Meylan hanya bisa menganga seakan tidak 
percaya. Rama bergerak cepat mendekati Renda, 
dan meminta penjelasan lebih jauh. Satu-satunya 
orang yang mengerutkan dahi hanya Sukma. 
Sukma yang sedari tadi selalu memperhatikan 
gerak Renda, dan kemana wajahnya mengarah. 
Dan ia tahu, surat itu penyebab utamanya. 


Ekspresi Rumbei mewakili ekspresi sebagian 
peserta rapat sore itu. Terkejut serta panik. Rumbei 
panik, karena ia tak bisa lagi memupuk harapan, 


"mengukir prestasinya sendiri, bahwa sang ketua 
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lembaga mampu menghasilkan kader menembus 
kursi kepemimpinan lembaga tertinggi mahasiswa. 


Renda berhasil keluar dari ruangan tanpa 
meninggalkan sopan santun. la menganguk dan 
setengah membungkuk, petanda permisi dilakoni 
sebelum meninggalkan ruang rapat. 


Idris lagi-lagi menggeleng tak percaya 
dengan yang baru saja dihadapinya. la baru saja 
berfikir akan memiliki pekerjaaan sampingan 
menggodok konsep strategi para kader baru 
menembus lembaga mahasiswa, pupus akibat 
adegan tak terduga. Lain halnya dengan Dwi yang 
tersenyum skeptis, karena telah pesimis sejak awal. 
Entah mengapa ia ragu dengan calon wanita yang 
dipilih oleh Rama. Sekilas, ia yakin ada yang tak 
beres. Tetapi sungguh itu bukan wilayahnya untuk 
mengintervensi. 


ZZZ 


"Maaf sebelumnya Kak, ini bukan mengenai 
masalah, apakah saya terlalu percaya diri. Akan 
tetapi lebih kepada masalah, saya tidak akan 
sanggup menjalankan dua rodawkepemimpinan ; 


sekaligus. Dan perihal kepemimpinan bukan” w 
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` sekedar, coba-coba. Adalah hal-hal krusial yang 
melekat didalamnya, sehingga apapun alasannya, | 
jika telah memutuskan maju, tidak boleh ada kata =% f 
mundur hingga jabatan yang diemban selesai. Dan ` Dia 


2 saya mengetahui kadar kemampuan saya sampai 
pada titik apa" Renda akhirnya menyelesaikan ` 
jawabannya. Matanya menatap Rama dan Meylan 
bergantian. Tanpa sengaja Renda mengangkat 
bahu pertanda heran, melihat tatapan memuja 
dari Meylan, dan kedipan genit dari Rama. la tak 
habis pikir, bagaimana pola pikir kedua teman nya 
ini. 


Idris mangut-mangut. Rumbei menggeleng- 
gelengkan kepala. Sedang hampir separuh dari isi 
ruangan menggumam tak jelas. 


Dwi kembali melemparkan pertanyaan 
kepada Renda. “Lalu apa gunanya, pelatihan yang 
kau ikuti, jika tidak digunakan untuk kepentingan 
lembaga? Hanya ingin membiarkan hasil pelatihan 
itu menguap tak jelas? Atau melengkapi gengsi 
bahwa hanya segelintir maahsiswa yang berhasil 
menempuhnya?". 


Idris berdehem keras mencoba 
menenangkan keadaan, sedangkan Rumbei pura- 
pura batuk dan meminta ijin untuk meninggalkan 
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duduk, berada persis di belakang Renda. 


Ada kekecewaan yang meliputi Renda. 
Pergulatan batin yang dirasainya justru membuat 
dirinya menjadi bimbang dalam mengambil 
keputusan. la tak mungkin mengatakan bahwa 
alasannya ikut, karena Dwi berada disana sebagai 
pemateri bukan? Alasan yang menjadikannya, 
menggebu-gebu untuk ikut dalam kegiatan yang 
sangat mustahuil itu. 


“Pikirkan, demi kepentingan semua. 
Kami yakin, banyak teman-teman yang akan 
membantumu untuk menjalaninya. Dan kami 
semua berada di belakangmu, seandainya 
menang: Idris berucap diplomatis. 


Renda berusaha menilai keadaan. Tidak 
mungkin ia menolak jika ditekan dari segala arah. 
Semua alasan yang dikemukakannya, serasa 
ditolak mentah-mentah. 


Kini perasaan berdebar yang semula 
dirasakan Renda, saat kehadiran Dwi Sasono, 
berganti menjadi kepanikan. Ia takut dirinya akan 
terjebak serta menerima desakan dari teman- 
temannya. Dan jika seandainya ia gagal, tentu akan 
mengecewakan banyak pihak. Bahkan, moment 


berharga dapat bertemu denganypria itu menjadi 5. 


bumerang bagi dirinya. 
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Entah darimana datangnya kertas putih, 
yang dilipat acak itu berasal, tiba-tiba telah berada 
di atas paha Renda. Saat ia mencari sumbernya, 
saat itulah ia melihat anggukan dari Mayang. 
Renda akhirnya tahu, kertas itu dari Mayang. 
Pelan diliriknya samping kiri kanan, tak ada yang 
memperhatikan, semua seolah sibuk dengan 
pikiran masing-masing. Perlahan Renda membuka 
lipatan surat itu dan mulai membaca isinya. 


“Akhirnya aku tahu alasan sebenarnya. Alasan 
yang kamu sembunyikan dari aku sejak tiga tahun 
yang lalu. Kali ini, aku yakin tidak salah membacanya. 
Satu-satunya, alasan yang menghubungkan semua 
hal, tak lain dan tak bukan karena Dwi Sasono. Dan 
aku tahu Ren, kamu yang menulis surat cinta itu 
tiga tahun yang lalu. Dan. Adikku mencalonkan diri, 
perwakilan dari sastra. Mundurlah demi aku, dan 
juga demi dirimu yang tidak ingin terbelit dengan 
semua ini. Maafkan aku Rend. Sampai saat ini kau 
masih teman terbaikku. Maafkan." 


Renda menarik nafas panjang, sebelum 
matanya berpindah mencari sosok Mayang. Nihil. 
Kursi yang ditempatinya kosong, Renda tak melihat 
Mayang disana. , 


Antusias Meylan, yang juga ingin melihat 
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surat yang ia baca, segera ditepis dengan, mimik J 
g wajah setenang mungkin, seolah ita hanya surat 


< biasa. Dengan cepat dimasukkannya surat itu di 
| saku celana nya. Renda tahu, ini adalah keputusan 
ir finalnya. la tak mungkin menganggap Mayang 
a mengancamnya. Bukan. Mayang bukan teman 
) seperti itu. Hanya Renda yang tahu, bagaimana 


kehidupan Mayang sebenarnya. Besar di panti 
asuhan pasti tidak mudah bagi dirinya. 


“Maaf teman-teman sekalian. Keputusan 
saya bulat. Setelah libur semester, saya berencana 
pindah ke kota kelahiran Ibu saya di Jogja. Dan 
itu keputusan final” suara Renda, membungkam 
bising menjadi tenang. Tak ada lagi bisik mewarnani 
perkumpulan kali itu. 


Meylan hanya bisa menganga seakan tidak 
percaya. Rama bergerak cepat mendekati Renda, 
dan meminta penjelasan lebih jauh. Satu-satunya 
orang yang mengerutkan dahi hanya Sukma. 
Sukma yang sedari tadi selalu memperhatikan 
gerak Renda, dan kemana wajahnya mengarah. 
Dan ia tahu, surat itu penyebab utamanya. 


Ekspresi Rumbei mewakili ekspresi sebagian 
peserta rapat sore itu. Terkejut serta panik. Rumbei 
panik, karena ia tak bisa lagi memupuk harapan, 
mengukir prestasinya sendiri, bahwa sang ketua À 


on E A ' 


4 $ T NV S 


É 
NE 


x 


D 


lembaga mampu menghasilkan kader menembus 
kursi kepemimpinan lembaga tertinggi mahasiswa. 


Renda berhasil keluar dari ruangan tanpa 
meninggalkan sopan santun. la menganguk dan 
setengah membungkuk, petanda permisi dilakoni 
sebelum meninggalkan ruang rapat. 


Idris lagi-lagi menggeleng tak percaya 
dengan yang baru saja dihadapinya. la baru saja 
berfikir akan memiliki pekerjaaan sampingan 
menggodok konsep strategi para kader baru 
menembus lembaga mahasiswa, pupus akibat 
adegan tak terduga. Lain halnya dengan Dwi yang 
tersenyum skeptis, karena telah pesimis sejak awal. 
Entah mengapa ia ragu dengan calon wanita yang 
dipilih oleh Rama. Sekilas, ia yakin ada yang tak 
beres. Tetapi sungguh itu bukan wilayahnya untuk 
mengintervensi. 


ZZZ 


Kembali Renda mengeluh dalam hati. Hujan. 
Dan saatnya tidak tepat. la telah bersembunyi 
tiga jam lamanya di dalam ruangan himpunan 


. jurusan yang sudah lama tidak digunakan. Semua 
semata-mata demi menghindari cecar dari teman- 
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temannya. 


Jam di handpone nya telah menunjukkan 
pukul tujuh malam lebih. Mungkin saja, teman- 
temannya telah pulang dan ia dapat keluar dari 
tempat persembunyiannya dengan perasaan 
tenang. Tinggal memilih hari untuk mulai 
mengurusi surat pindah, ia tak peduli akan 
ketinggalan beberapa mata kuliah, meski tahu 
urusan transfer nilai memakan waktu yang lama, 
Renda tak menyerah. Ia sudah bertekad, akan 
memulai lembaran baru dengan meninggalkan 
kampus itu. Karena sejak awal, niatnya salah. la 
masuk karena hanya ingin sering melihat Dwi 
Sasono Amran. 


Bunyi pesan masuk mengagetkan Renda 
yang memang sedang mengendap-ngendap 
menuju parkiran. 


Mayang: Renda, sory. Krn 
aku y? Pls jgn pindah. Pls. 
Aku minta maaf. 


Renda: ye..geer. dari tahun lalu 
ayahku nyuruh pindah. Nah 
moment nya tepat. Jd bukan 
karena suratmu. Dont woyyiii 


Mayang: jd bener, kamu segitu 
tergila-gilanya sm Dwi Sasono??? 
Whatthefuck, Rend. Selama itu? 


Renda: please deh, ngga usah 
dibahas. Udah lewat. Itu dulu. Skr 
udah nggak Ig. 


Mayang: boong. Buktinya, pas baca suratku, 
kamu pucat dan langsung melotot. Palsu. Cinta 
ya cinta. Cinta pake gengsi ya sakit hati. 


Renda cekikikan membaca balasan sms dari 
-1 Mayang. Temannya yang satu ini selalu tahu cara 
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membuat dirinya tertawa ditengahkesedihan.Yang 
g dilakukan Mayang, disisi lain membuat ia kecewa 
sekaligus bahagia. Bahagia karena ia menemukan 
desakan kuat untuk keluar dari pencalonan itu. 
Dan kecewa karena tak bisa berlama-lama melihat 
o Dwi Sasono. 


Renda: biarin, yang jelas mending aku 
masih ada rasa. Lah kamu? Mati rs? 


Mayang: mending mati rasa, 
ketimbang cinta mati trs Ga berbalas. 
Wuahahhahahahah. 


Mayang: heii... 


Mayang: marah ni? Sueerr. Rahasia mu 
kukunci di WC belakang panti yang ngga 
kepakai. Jamin ngga ada bakal masuk 


Mayang: ihh..jijay deh. Ok dah. Benta 
malam aku telpon ya. Kalo. Ya kalo ada 


Renda akhirnya memutuskan tidak 
membalas pesan dari Mayang. la memilih 
memasukkan ponsel di tas dan kembali berjalan 
menyusur kegelapan. Patokan nya adalah lampu 
parkiran yang masih terang diujung sana, dan 
beberapa lampu taman yang masih memancarkan 
cahayanya. 


Mengeluh sekali lagi saat hujan bertambah 
deras, sialnya Renda mengeluh lupa membawa 
jas hujan. Pilihannya, ia nekad menerobos hujan 
atau menunggu reda. Akhirnya ia menyerah 

f -| pada pilihan terakhir, mengingat mungkin ini 
y 4 si 
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kesempatan terakhir ia menikmati,hujan dikampus 
ini. 


Saat tahu Renda juga aktif dikegiatan 
kampus, Ayahnya, takut mungkin ia akan 
mengikuti jejak Dwi Sasono, anak dari atasannya. 
la selalu menemukan alasan masuk akal ketika 
pulang tengah malam, beralasan mengerjakan 
tugas kuliah. Padahal baru saja menyusun kegiatan 
donor darah yang akan dilangsungkan secara 
massal antara Universitas. 


Saat menghayal memandang kegelapan, 
menikmati hujan yang turun ditengah remang- 
remang cahaya lampu taman di parkiran kampus, 
saat itu ia sadar, ia tak sendiri. Disudut lain, di 
parkiran yang selalu digunakan para mahasiswa 
berteduh jika memang sedang hujan. Tapi sulit 
untuk mencari tahu siapa yang berteduh bersama 
dirinya. Beberapa motor memang masih berada 
disana. la hanya bisa menebak bahwa ada lebih dari 
dua orang pria. Terdengar dari batuk dan dehemen 
yang terkadang dilakukan secara bergantian. 


“Sepertinya bukan kita bertiga saja yang 
terjebak disini. Hey..kamu siapa disana!" 


Renda hampir terjatuh, saat mendengar 
teriakan yang ditujukan untukwdirinya. “Saya ; 


Renda!” ucap Renda setengah berteriak sambil” 
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menegakkan kembali posisi tubuhnya 


, derasnya guyuran hujan, mengharuskan 
intonasi suara terdengar tinggi. 


Perlahan Renda dapat melihat sosok mereka 
saat bergerak mendekati nya. Yang Renda tahu, 
mereka adalah rombongan yang datang bersama 
dengan Dwi Sasono sore tadi. 


“Kupikir, tak ada mahasiswa lagi di kampus". 
Renda mengenali suara itu sebagai suara Idris. 
Seniornya yang entah berada berapa tahun 
diatasnya, ia tak mengetahui. 


“Aku baru saja mengerjakan sesuatu yang 
penting tadi, jadi baru sempat keluar semalam ini, 
kak” ujar Renda, berbohong. 


Akhirnya Renda berani mencuri pandang 
kepada tiga orang yang berada berapa meter 
saja darinya. Dan entah kapan ia sadar. Matanya, 
bertemu pandang dengan mata Dwi Sasono. Pria 
itu juga disana, tengah berteduh. Gugup, Renda 
segera mengalihkan pandangannya. 


Oh tidak, semoga hanya firasatku saja. 
Bahwa ia juga memandangiku 


“Memang benar, kamu ingin pindah?" Idris 


"berusaha memulai percakapan. 
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“Eh? iya, Kak.” 


“Terlalu kebetulan. Bukan * karena 
pencalonan itu bukan?" 


“Sama sekali bukan, Kak” 


“Aduh sial, ponselku dicas. Lupa ngambil 
tadi. Temani dong” Jean yang juga bersama Dwi 
dan Idris memotong percakapan. 


“Payah. Minta ditemenin. Malu sama umur 
yang sudah kepala tiga, ayo cepat. Permisi bentar 
ya Rend Idris, berujar, sambil berlari menerobos 
derasnya hujan, kembali ke ruang rapat mahasiswa. 


Renda hanya menganguk, agak janggal 
sebenarnya karena kali ini ia hanya berdua dengan 
Dwi Sasono. Merasa situasi canggung, Renda 
menarik diri agak menjauh beberapa meter dari 
lelaki itu, berusaha mengatur detak jantungnya, 
yang lagi-lagi tidak bisa kompromi. Tiba-tiba 
Renda merasa, Dwi Sasono mempersempit jarak, 
mendekat padanya. 


“Aku menemukan dompet ini dibawah kursi 
yang kamu duduki.” ujar Dwi, seraya menyerahkan 
dompet kulit tipis berwarna coklat. 


Renda mengeryit, ia berasumsi mungkin 


saja dompet itu bukan miliknya. Mengingat sudah A À 
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` tiga jam berlalu,sejak perdebatan di ruang rapat 
tadi. Meski hatinya berbunga luar bisa. Akhirnya | 
kesempatan bisa bertemu dan bercakap dengan Ay f 
pria itu datang juga. pe 


“Tak ada tanda pengenal didompet itu,” jelas 
, Dwi lagi. 


Renda belum berani membuka suara, 
sepertinya Dwi masih ingin menyampaikan sesuatu 
padanya. la memang tak pernah manaruh tanda 
pengenal di dompet tipis yang selalu ditarohnya 
dikantong belakang jeanz. la baru saja akan 
membuka dompet itu untuk memastikan, saat ia 
merasakan lagi Dwi Sasono memegang tangannya 
lalu membalikkannya, dan memberinya sebuah 
kertas. 


Jantung Renda berdegup kencang. Ia 
seketika mematung. Ia yakin seyakin yakinnya tak 
perlu memeriksa dompet itu. Tak perlu. Kertas yang 
berada ditangannya telah menjelaskan semuanya. 
Tentang alasan pria itu tahu siapa pemilik dompet. 
la tak lagi memikirkan bagaimana bisa dompet itu 
jatuh bersama dengan surat dari Mayang. Bahkan 
mengangkat wajahnya pun ia tak sanggup. 


“Ini, pasti canggung, bukan? Aku hanya 
| 5 penasaran bagaimana surat itu...” Dwi membiarkan 
SA “ucapannya terhenti begitu saja. 4 
è 
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Renda bahkan sulit bernapas. J 


4 

d Sungguh memalukan. Benar memalukan 

D Renda lalu membuat keyakinan dalam hati. 
ir Ini kali terakhir ia menginjakkan kaki di kampus 

o itu. la berjanji akan melakukan hal sama lagi. 

) Berlari menerobos hujan, tak perduli betapa deras 


bulirnya jatuh mengenai dirinya. 


Kamu.. tak tahu.. 


Rasanya... 
Hatiku... 
Saat berhadapan.... 


Kamu.... 


(Kotak, Masih Cinta) 


Bab 5 


“Mer, aku harus cepat-cepat bergegas nih, 
kalo ngga mau telat". 


“Cie.. yang lolos sampai tahap akhir. Selamat 
ya.. Rend. Kalo kamu yang terpilih, jangan lupa 
teraktir uang kos setahun ya." 


“Huh, itu bukan teraktir. Membunuh 
namanya: 


Renda melenggang pergi secepat kilat saat 
terakhir kali memeriksa tampilannya. Semoga kali 
ini ia beruntung. Terakhir kali, ia bekerja di salah 
satu stasiun tivi swasta, ia dikeluarkan karena tetap 
memberitakan kasus pelecehan yang dilakukan 
anak pemiliki televisi tempat ia bekerja. R. À 


@ j 93 e 
& kd 


5 $ A 
Å 3 , 


É 
NE 


~“ 


EN 


N 


Entah mengapa menjadi seorang penyiar 
televisi, menjadi obsesi baginya. Profesi sebagai 
jurnalis seakan menjadi kegilaannya, setelah 
berhasil lulus disebuah kampus ternama di 
Jogjakarta, ia kerap kali bekerja serabutan mencari 
pengalaman serta magang dibeberapa stasiun 
televisi. Baru setahun yang lalu ia resmi menjadi 
penyiar berita petang, akhirnya harus kandas 
bersama rekan satu tim nya yang hampir sama gila 
dengannya dalam mencari berita. Semua akibat 
berita yang ia paparkan itu. 


Semoga ia tidak ditolak kali ini. Ini sesi 
wawancara terakhir, setelah sebelumnya Renda 
melewati prosedur dari panitia seleksi, ia yakin 
bisa bersaing dengan yang lainnya. Setahunya, 
ada hampir dua puluh peserta yang lolos 
kualifikasi, dan yang diundang untuk mengikuti 
sesi wawancara akhir hanya tujuh orang, setelah 
sesi penilaian dalam menyiarkan berita. Dan ia 
termasuk didalamnya. Hanya, diantara enam nama 
yang ia baca tak ada satupun nama yang ia kenal. 


Pakaian yang dikenakannya saat ini, simple. 
heels, setinggi tujuh sentimeter, kemeja abu tua 
yang sederhana, terdapat bis merah di pergelangan 
dan di leher baju serta rambut panjangnya yang 


& dikuncir rapi kebelakang. Saat membawakan 
berita di stasiun tivi swasta tempatnya bekerja 
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ia memang mendapatkan banyak pengalaman, 
karena tak jarang, Renda, turun langsung mencari 
berita. 


Setelah berhasil melewati kemacetan 
Jakarta, Renda mulai memastikan kembali 
penampilannya. Kaca kecil yang selalu ia bawa 
di dalam tasnya, menjadi benda yang paling 
membantunya saat ini. Ya, dalam dunia jurnalisme, 
kerapian dan penampilan adalah hal yang paling 
menunjang bagi profesi. Tampil menarik adalah 
keharusan. 


Pintu lift telah berbunyi. Ia telah sampai 
pada sumber kegelisahannya. Terlihat beberapa 
pegawai stasiun televisi, berjalan tergesa-gesa 
melewatinya. Meski stasiun ini belum cukup 
lama beroperasi dengan nama barunya, sebelum 
mengganti nama, stasiun televisi ini termasuk 
yang lama melintang didunia pertelevisian, meski 
acara yang disuguhkan masih seputar berita, film 
dan dunia fashion . Pemilik baru stasiun televisi 
ini, berhasil menghilangkan icon lama yang 
sebelumnya melekat padanya. Menghadirkan, 
acara-acara yang bermutu, berita langsung dari 
tempat kejadian, dan sangat memperhatikan 
dunia pendidikan. Hingga kini, NewTV, berhasil 


membawa angin segar serta era baru dunia « 


pertelevisian. 
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Bukan hanya itu saja, satu-satu nya yang 
membuat Renda nekat mencoba adalah saat 
stasiun televisi ini dikabarkan menolak undangan 
meliput kegiatan para anak pesohor negeri, dalam 
memamerkan koleksi-koleksi mereka. Tentu saja 
Renda tahu, ia memiliki banyak telinga yang 
sanggup berbagi informasi dengannya. 


Dengan perasaan tak menentu bercampur 
ragu, Renda pun bertanya, kepada orang yang 
kebetulan lewat disampingnya. Sebenarnya ia 
sudah diberitahu letak ruangan itu beberapa 
hari yang lalu. Firasatnya berkata, bertanya akan 
memudahkan dirinya mencapai ruangan itu 
dengan cepat. Tak lama setelah mendapatkan 
jawaban, Renda pun bergegas menuju ruang 
wawancara yang dimaksud. 


Renda merupakan peserta terakhir yang 
datang. Terlihat enam orang, yang kesemuanya 
wanita telah berkumpul disana. Menduduki kursi 
yang berada ditengah ruangan, secara acak. 
Itu artinya tujuh ditambah dengan kehadiran 
dirinya. Satu persatu para wanita itu menatap 
Renda. Begitupun sebaliknya, Renda berusaha 
menganguk pertanda hormat.  Ah..inilah 
pertarungan sesungguhnya. 


x g . x . 
Lima menit kemudian, seorang pria 
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bertubuh tinggi tegap. Memakai anting ditelinga 
kanan nya, menyampaikan arahan kepada tujuh 
wanita yang duduk di depan sebuah ruangan. 
Ada yang menarik dari sosok pria yang berdiri 
dihadapan wanita yang duduk dua kursi dari 
Renda itu. Sekilas dilihat, beberapa diantara 
wanita mulai membenahi baju, dan ada yang 
menyelipkan rambut mereka kebelakang telinga. 
Dan pria itulah penyebabnya. Pria itu memang 
menarik. Tatapan matanya sanggup membuat 
sebagian wanita takluk. Renda menebak, umur 
lelaki itu berada diusia 30-an atau lebih. Kulitnya 
yang cenderung gelap, dan kedua alis yang selalu 
berkerut menandakan ia tipe pria -serahkan semua 
masalah padaku, dan kamu aman bersamaku-, 
tangguh, berkharisma, tipe kesatria berkuda yang 
banyak diimpikan para wanita. 


Renda kemudian tersenyum melihat tingkah 
beberapa teman seperjuangannya. Pada sesi awal 
dan kedua ia sempat berkenalan dengan beberapa 
peserta, tetapi tidak untuk keenam wanita yang 
duduk disampingnya. la tidak ingat pernah 
berkenalan dengan salahs eorang diantaranya, 
meski agak familir dengan dua wajah yang samar 
muncul dikepalanya, entahlah ia tidak mengingat. 
Mungkin saja dia yang terlalu fokus menghadapi 
hari ini. 


Renda mulai berdoa dalam hati, pasti Tuhan 
telah merencanakan yang terbaik untuknya. Kalau 
kali ini ia ditolak lagi karena pernah dikeluarkan 
dari tempatnya dahulu bekerja, ia sudah siap. 
Harus siap. 


“Bang, ke tujuh wanita, calon pembawa 
berita sudah berada di depan. Tinggal menunggu 
kedatangan wakil CEO dan pimpinan redaksi, lalu 
kita mulai wawancara dan tes akhir nya” Barry, 
penanggung jawab produksi NewTV melaporkan 
hasil pengamatannya di luar ruangan tadi setelah 
sebelumnya melakukan sesi perkenalan singkat, 
pada para peserta. 


“Bagus. Pimpinan Redaksi sudah di lobby, 
baru saja dia SMS, dan tentang bos kita entah kali 
ini dia akan hadir atau tidak. Jika tidak terpaksa 
kita menggantinya lagi.” Panji, penanggung jawab 
harian NewTV, mengutarakan keraguannya. 


“Karena program ini, adalah masukan 
darinya, aku juga berharap dia sendiri yang akan 


& memilih calon pembawa berita utama." 
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Panji menganguk singkat. Sesuatu terlintas J 
g dibenaknya. "Sebenarnya ada yang "ganjil. Empat 


a Sa diantara peserta yang lolos seleksi, adalah 
| wanita yang ahli dibidangnya. Mereka memiliki 

ir pengalaman jurnalis mumpuni, lebih dari dua 
a tahun. Ada yang sengaja mengundurkan diri 
) karena butuh pengalaman baru, dan ada yang 


dipecat juga." 


“Tujuh wanita ini dipilih berdasarkan 
karakter wanita yang kita cari, penampilan, mimik, 
intonasi, gerak. Bahkan pengetahuan mereka yang 
luas juga cukup menunjang. Aku, tidak melihat 
alasan kita tidak menerima pegawai yang pernah 
dipecat, bukan?" Barry menambahkan 


“Yap. Justru ini bagian yang berat. Karena 
televisi kita baru lima tahun berdiri, jadi rentan 
terhadap intervensi. Inilah diharapkan jajaran 
Direksi jika memilih calon pembawa berita, harus 
dipastikan tak ada calon titipan didalamnya, B-E-R- 
S-I-H.' ungkap Panji, membulatkan intonasi suara 
nya ketika menggumamkan kata bersih. 


“Kita tidak bisa memastikan hingga ke detail. 
Memastikan semua calon bersih, akan memakan 
waktu lama, sedangkan minggu depan, program ini 
akan mulai berlangsung. Dan malam ini kita harus 
resmi mengudara dengan image pembawa berita A À 
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kita yang baru.” ungkap Barry, sambil memainkan 
telepon genggamnya. 


“Sebenarnya, aku memiliki beberapa ide. 
Rara dan Desy akan naik jabatan ke bagian redaksi. 
Ini kesempatan kita memilih tiga diantara mereka 
bukan hanya satu.” 


Aktifitas Barry terhenti. la akhirnya 
memusatkan perhatian pada Panji yang tengah 
membelakanginya, memandang jauh keramaian 
kota. “Ini juga yang aku pikirkan. Jika kita bisa 
memilih lebih, maka akan menghemat waktu." 


Tak lama, terdengar pintu dibuka. Seorang 
lelaki berkacamata, masuk dan mengambil tempat 
duduk di sudut ruangan. 


“Yang doyan nyudut sudah datang. Tinggal 
menungguyang doyan protes, dan si pria misterius." 
barry bergumam pelan, seolah tak menghiraukan 
kedatangan lelaki berkacamata tadi." 


“Kalian, jika memiliki masalah pribadi. 
Jangan membawanya hingga ke sini. sahut 
Panji, melirik dua pria yang sama-sama memiliki 
perawakan keras. Sebenarnya, ia tahu apa yang 
membuat mereka berdua terlihat acuh satu sama 


lain. Penyebabnya wanita. 


“Tenang saja, Bang. Aku sekarang sudah 


#1100 hè 


E y i 


insaf. Kalo kali ini ada cewek yang jatuh hati 
langsung kuajak nikah lah, Bang!” Satya, lelaki 
berdarah Batak ini, merupakan wakil penanggung 
jawab produksi. 


Tiba-tiba saja, pintu ruangan kembali 
dibuka. Seorang wanita yang berada diusia akhir 
tiga puluh memasuki ruangan dengan tergesa- 
gesa. 


“Sorry Pan, telat. Anakku mesti diantar ke 
sekolah dulu;. Yuyun yang merupakan Pimpinan 
Redaksi mengutarakan permintaan maaf atas 
keterlambatannya. 


Panji mengangguk singkat dan kembali 
berucap. 


"Ok!.....bisa kita mulai sekarang 
pertempurannya?” 


"Kita tidak menunggu kehadiran Wisan, 
Bang?” seloroh Satya, sambil membuka pintu 
untuk Panji. 


"Dia titip pesan, kalau sudah jam sembilan 
dan ia belum datang, wawancara bisa dimulai. 
Yang terlewat bisa dilihatnya lewat siaran ulang.” 
ucap Panji, memimpin menuju ruangan tempat 
dilaksanakannya wawancara penilaian. 
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“Jujur Pan, kalau jadi kamu pasti sudah 
kuhajar Wisan? Yuyun, mengeluh dramatis. 


Barry mengejek dengan gaya khasnya. 
"Berani? Hajar dia dan selamat anda dipecat. 


“Coba saja. Satu-satunya orang yang tidak 
bisa dipecat Wisan, itu aku” Yuyun membalas 
ejekan Barry. 


“Kepedeean kalian nih. Sudah tua tapi 
masih saling adu mulut. Lalu mau kamu apakan 
Abang Panji kita ini?” Satya tertawa menang. Tak 
lama ia terdiam setelah mendapat tatapan tajam 
dari Panji. 


“Rasakan.” Yuyun, berseru menang. 


“Sudah-sudah, sekarang pastikan semua 
perangkat telah tersedia, lalu 15 menit lagi panggil 
satu-persatu wanita itu memasuki ruangan: Panji 
berusaha melerai keusilan, anak buahnya. 


Panjilah yang tertua diantara, jajaran 
pimpinan NewTV. Usianya yang sudah berkepala 
empat lah hingga membuat ia dituakan dari segi 
apapun, tentu tidak termasuk para staf lama, 
yang sengaja dipertahankan karena masih cakap 
serta layak berada di NewTV. Tak ketinggalan pria 


& yang meninggalkan segudang tanggung jawab 
“ini untuknya, 'pria yang memilih jalannya sendiri 
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demi melihat langsung perkembangan reporter- J 
g reporter muda mereka yang tersebar di pelosok 
dan di penjuru Indonesia. 


~a Wisan, pria itu memang tak suka diliput 
media. Bahkan hanya segelintir orang yang tahu, 
bahwa pria itulah yang memegang tampuk 
kekuasaan tertinggi di NewTV. Alibinya, sungguh 
diluar nalar. la tidak mau diliput media, serta 
menjadi incaran beberapa pihak. Hal yang gila, 
mengingat pria ini yang memiliki media. Panji 
memang memiliki andil dalam pengembangan 
serta perombakan stasiun tv ini. 


Pemilihan pembawa berita utama 
sebenarnya hanya alibi yang disiapkan Wisan, 
demi mencapai tujuan sebenarnya. NewTV ingin 
membuat sebuah program live, yang bertujuan 
untuk mengawal kebijakan pemerintah agar 
diketahui secara luas oleh masyarakat banyak. 


Konon, karena beberapa media telah 
dikuasai oleh Parpol tertentu, maka tak jarang ada 
beberapa keganjilan yang menguap begitu saja 
tanpa ada klarifikasi yang transparan dari nara 
sumber. Nah inilah yang berusaha di inisiasi seorang 
Wisan, mengingat ia masih memegang teguh 
bahwa stasiun televisinya tidak memiliki tendensi 

` : , 

apapun dengan Parpol manapun. Meski akan. À 
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banyak, halangan kedepan, karena belakangan 
Panji mengetahui, salah satu kerabat Wisan 
mendirikan sebuah Parpol. Sungguh kebetulan 
yang mencengangkan bagi para pembuat berita 
jika ini diketahui. 


“Bar, ambil satu kursi lagi. Jaga-jaga kalo 
Wisan tiba-tiba ada. Biar kursi yang itu ditempati 
Pandu. Jadi kita berenam:" 


“Jadi tetap pada rencana semula ya, untuk 
pembawa berita tetap akan dipilih salah satu?" 


“Mungkin akan terjadi perubahan. Kita 
lihat sejauh mana pembawa berita ini dapat di 
andalkan” seloroh Panji menjawab pertanyaan 
Yuyun. Kemudian membagi beberapa kertas isian, 
yang akan menjadi pemandu dalam mewawancarai 
calon 


“Semoga ini tidak selama kemarin Bang, 
lapar aku kalo kelamaan: 


“Kapan sih urusan perut bukan yang utama 
bagimu?" 


“Ckckck. Aku heran kalian berdua bisa tahan 
hidup serumah dengan keadaan begini" 


“Penghematan Bang. Bang Barry makannya 


| - banyak. Sehari aku masak nasi dua kali, tak cukup 
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juga buatnya” Satya tertawa „lebar, berhasil 
mengejek Barry. 


“Enak aja, wajar. Yang bayar kontrakan 
selama ini siapa?” ucap Barry sombong, sambil 
mulai membaca kertas yang dibagikan panji. 


“Eh.jangan ribut kau. Turun pasaranku 
nanti.” 


“Sudah-sudah, kalian mau melanjutkan 
keributan ini atau aku merekomendasikan orang 
lain jadi juri?”Yuyun kembali mengeluarkan 
ultimatum. 


Panji manggut-manggut melihat 
kedatangan Pandu yang langsung mengisi kursi 
yang kosong. 


Pertengkaran antara Barry dan Satya sudah 
biasa terjadi dan bukan pertama kali. Bahkan 
aneh, jika mereka tidak terlibat adu mulut. 
Anehnya, hanya di depan Wisan mereka berucap 
baik-baik. Panji justru tertawa jika Wisan berada 
ditengah-tengah mereka. Seolah Satya memiliki 
kepribadian ganda, aksen Bataknya jadi hilang jika 
berbicara dengan Wisan. Kata Barry, itu penyakit 
langka. Semacam penyakit jaim over akut. Dan 
penyembuhnya hanya jika Satya, bertemu calon 
pendampingnya. 
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“Ini sudah orang terakhir yang kita 
wawancara. Aku tertarik dengan cara Gema Larasati 
berbicara, bahasa tubuh dan geraknya mampu 
meyakinkan kita. Tak perlu ungkapan kata” ucap 
Yuyun mulai membahas hasil penilaian. 


“Aku juga sepakat. Pengalamannya waktu 
kuliah, dibidang jurnalis lumayan. Dan ini tempat 
pertama ia bekerja. Aku sangat menolak orang yang 
pernah bekerja di stasiun TV lain atau yang pernah 
dipecat, cara dia berbicara mengingatkanku, 
saat mbak Yuyun membawakan berita” Pandu, 
memberikan pandangannya. 


Yuyun tersenyum malu-malu mendapatkan 
pujian dari pandu. “Ah, bisa aja kamu, Ndu. Eh, 
maunya kita panggil Juan juga, karena dia yang 
bakal berpasangan dengan pembawa berita yang 
baru ini menggantikan Rara.” 


"Aku kok lebih suka Niken ya, Bang? Itu, Iho... 
ngomongnya dan tak lupa senyum bikin aku kebat 
kebit, yang nonton juga pasti nggak berhenti 
liat tivi” Satya tersenyum lebar memperlihatkan 


deretan gigi-gigi putih ala iklan di tivi. P 
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“Sinting luu ya. Niken nggak ada masuknya 
dalam list. Kalau nyari foto model atau iklan, atau 
acara gosip bisa kita panggil Niken.” 


“Kan saran saja kubilang Bar, kenapa tak 
ada canda-canda sedikitlah dalam mulut kau 
itu. Mungkin saja Niken bisa mendampingi Cinta 
bawain program olahraga." 


“Sudah-sudah. Sekarang Wisan sedang 
melihat ulang sesi wawancara, biar membantu 
memberikan penilaian. Mungkin beberapa menit 
lagi dia bergabung dengan kita." 


“Seriusan, Bang? Wisan sudah di sini?" 


“Iya. Katanya pesawatnya baru tiba tadi pagi. 
Terus langsung ke sini” panji bergumam sembari 
melihat jam yang sudah menunjukkan pukul 11 
siang lewat. 


“Kalau aku sih, lebih tertarik dengan peserta 
kelima ya. Dia cukup berani dan lugas dalam 
menyampaikan pandangannya, pengalaman di 
dunia jurnalis juga ada, meski pernah dipecat. 
Setiap ucapannya mengajak kita berfikir." 


“Terlalu sederhana dia Bar, nggak tampil 
maksimal nurut aku.” 


“Dandanan, kayak tante-tante gitu kau suka? 
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Lipstik merah menyala? Mata genit kayak wanita 
murahan?" sanggah Barry menantang, mencoba 
membela hasil penilaiannya. 


Panji tak bersuara. Percuma. Keputusan akhir 
memang berada di tangan Wisan. Seleksi ini hanya 
kedok, demi meminimalisir titipan orang-orang 
yang tak diketahui motifnya. Memang mereka 
membutuhkan pembawa berita utama. Tetapi 
sebenarnya, konsep acara yang bernama “Ruang 
Publik” sudah tersedia dan tinggal dijalankan. Dan 
Wisan memilih Barry yang bertanggung jawab 
serta memilih tim sendiri yang nantinya akan ada 
dalam acara ini. Mulai dari kru serta kameramen 
dan orang-orang yang terlibat. 


"Siapapun yang terpilih, yang jelas kita 
sudah mengusahakan yang terbaik". ucap Gema, 
salah seorang peserta audisi. 


“Aku juga. Minimal sudah melakukan yang 
terbaik” sambung wanita yang bernama Iklima. 


“Aku justru tertarik dengan juri bernama 
Satya. Nggak peduli mau menang atau kalah.” 


Sontak Ucapan yang Niken layangkan, 


#10108 88 o 


E y d 


memecah kegugupan para wanita itu menjadi 
tawa. 


"Aku justru terlalu gugup untuk menilai 
pria yang cakep. Malah aku hampir buang air tadi 
disana.” Janetee, salah satu peserta yang nekat ke 
salon dan menyanggul rambutnya, agar kelihatan 
rapi, berujar. 


“Tenang saja, sejam lagi mungkin mereka 
akan mengumumkan. Jadi tinggal menunggu 
dengan sabar: seloroh wanita bernama Larasati. 


Renda teringat. Dua wanita yang juga 
saingannya adalah mantan penyiar disalah satu 
stasiun Televisi swasta. Dan sepak terjangnya, 
cukup baik. Ia sudah tahu akhirnya akan seperti 
apa. Biasanya stasiun televisi baru, enggan 
mengambil resiko wajah baru jika menemukan 
wajah lama yang pawai dalam posisinya. Makanya 
tak jarang beberapa artis bahkan mendapat 
tawaran menyiarkan berita. Teleprompter sungguh 
membuat pekerjaan seorang penyiar pemula 
menjadi mudah. 


Di tempatnya dulu, bahkan ia dituntut harus 
menghapal naskah. Membawakan berita baginya, 
menjadi hal yang sangat menakjubkan karena 
menuntut ketekunan serta wawasan seorang 


penyiar dalam menyampaikan berita hingga tak? “ 
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boleh ada kesalahan sampai lupa naskah. Teks di 
meja, dijadikan pelengkap atau sekali-kali boleh 
dilirik jika keadaan genting. 


Semua hal standar yang diperoleh 
Renda semata-mata karena stasiun yang 
mempekerjakannya tidak menganggap itu 
penting. Berita tidak dianggap sebagai suatu hal 
yang dapat menghasilkan atau penambah pundi- 
pundi. Mereka lebih tertarik terhadap sebuah acara 
Reality Show atau menyiarkan produk-produk yang 
akan diperdagangkan. 


Sebagai stasiun televisi yang memiliki 
transmisi tersebar hampir lebih dari empat puluh 
titik, tentunya memilih pembawa berita yang 
memiliki rekam jejak pernah dipecat sepertinya, 
justru merupakan aib. 


Larasati dan Jennete, merupakan nama 
yang tak asing. Haruskah ia tinggal menunggu 
pengumuman dikeluarkan? Sedang dia sendiri, 
sudah tahu seperti apa hasilnya. 


“Sstt.itu salah satu panitia datang” 
Iklima, yang duduk di sebelah Renda, berbisik 
memberitahunya. 


Renda tak mengalihkan tatapannya. Ia tetap 


memusatkan perhatian nya pada teman-temannya 
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secara bergantian. Penilaian sepintas diantara 
tujuh peserta penampilan Renda biasa-biasa saja. 
Tak ada yang istimewa. Dari segi penampilan saja, 
ia sudah kalah jauh. 


“Pernah dipecat bukan? Kalau boleh beritahu 
pada kami penyebabnya?!" 


“Pernah, Pak. Saya dipecat, karena nekat 
menyiarkan kasus pelecehan yang dilakukan oleh 
anak dari pemilik stasiun televisi tempat saya 
bekerja". 


Penggalan demi penggalan percakapan, 
hasil wawancara tadi berputar dibenak Renda. 
Kenapa tak sekalian ia beberkan bahwa ia termasuk 
pembawa berita yang tidak bisa diatur. Track rekor 
nya buruk di tempatnya dulu bekerja. 


“Jadi kami memutuskan akan meluluskan 
dua orang diantara kalian. Saya harap siapapun 
yang terpilih dapat berlapang hati menerima 
kekalahan. Bahwa dalam proses seleksi selalu 
ada yang menang dan ada yang tertunda untuk 
menang: Pria yang memperkenalkan diri bernama 
Barry, berdiri lalu mengambil kursi duduk ditengah- 
tengah mereka". 


Pasti bukan aku x 
> Sudah jelas 
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Ini hanya sebuah proses yang harus ia lewati. 
Tidak. la tidak akan menyerah dengan menghubungi 
ayahnya untuk mencari bantuan, tidak. la masih bisa 
melakukannya. 


Jangan bersedih Renda. 


Masih ada tempat lain, kamu hanya perlu 
mencoba lagi, Rend. 


“Gema Larasati, lolos untuk kategori 
pembawa Berita Utama pada Buletin Pagi, 
menggantikan salah satu teman kami yang 
mengundurkan diri karena sedang hamil. Lalu 
Iklima Mahendradata, akan membawakan Berita 
Malam". 


Seruan tertahan, keluar dari bibir Gema dan 
Iklima. Ucapan syukur tak henti dilontarkan. Tak 
urung ucapan selamat diterima dari rekan - rekan 
yang lain termasuk Jen dan Laras. Rendapun tak 
menyangka bahwa mereka yang lolos, bukan Laras 
ataupun Jennete. 


“Dan kalian bisa ke bagian Humas untuk 
menandatangani kontrak langsung dari kami. 
Beserta insentif lainnya yang akan diterima". 


“Dan satu kesempatan diberikan untuk 


í Zirenda Pramesti Hanum untuk membawakan 
“acara Ruang Publik, yang rencanya akan tayang 
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tiga hari lagi" 


Lagi-lagi Renda dibuat terkesima. Tak 
mungkin dirinya. Matanya agak melebar dari 
biasanya, meyakinkan diri bahwa apa yang 
didengarnya memang nyata. Bukan hanya sekedar 
keiginan alam bawah sadarnya yang menciptakan 
fantasi berlebihan. 


“Sa..saya? ta..tapi? bagaimana?" 


" 


“Kamu bisa menolak, tak perlu kawatir: 
Seloroh Barry bergumam acuh, tanpa 
memperdulikan Renda. Mengatur tumpukan 
kertas yang dipegangnya. 


“Bukan, eh..tentu saja, Pak. Saya bersedia. 
Tentu saya bersedia." 


“Kalau begitu, ikut aku kebagian humas. 
Lalu kalian bertiga akan resmi bergabung bersama 
kami sebagai bagian dari keluarga NewTV". 


Renda memegang dadanya, yang kembali 
bergemuruh menahan luapan bahagia. la berjanji 
kali ini akan melakukan yang terbaik. 


Tak henti nya ia berganti tatapan dengan 
Gema serta Iklima, yang juga turut senang atas 
tawaran yang diberikan padanya. r 


x “Silahkan selesaikan kontrak dengan ak 
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bagian „Humas. Pelajari serinci mungkin. Semua 
kontrak terkait dengan hak serta kewajiban kalian 
ada di sana. Setelah kalian tanda tangani. Kami 
menunggu kalian bertiga di ruangan tempat kalian 
di wawancarai tadi." 


Setelah berbicara panjang lebar, Barry 
meninggalkan Renda, Gema, Iklima di ruang 
Humas. Mereka disambut antusias dan diberikan 
waktu untuk membaca kontrak secara detail, dan 
jika ada yang kurang nanti bisa dilaporkan kepada 
direktur oprasional atau direktur keuangan. 


Renda cukup antusias membaca kontrak. 
Di sana tertera dengan baik, hak serta kewajiban 
mereka. Termasuk sanksi denda 500 juta, jika 
meninggalkan pekerjaan. Renda bergumam dalam 
hati,Tidak mungkin ia meninggalkan pekerjaan 
yang sangat ia impikan ini. 


Renda mulai kembali menyusun semua 
mimpi-mimpinya, recana hidup yang telah lama 
dilupakannya. 


Tak butuh waktu lama, ketika mereka bertiga 
kembali dipanggil menuju ruang meeting, tempat 
berlangsungnya wawancara, Gema, Renda, serta 
Iklima pun bergegas. 
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“Kenapa nggak sekalian besok saja 
datangnya? Penilaian, udah selesai dari tadi. Jadi 
gimana? Sudah lihat wajah dan daftar ke tujuh 
peserta audisi ini?” Panji bertanya tepat pada 
sasaran ketika Wisan dengan gaya santainya 
memasuki ruangan. 


“Bagaimana hasil penilaian kalian?” Wisan 
menaikkan alis, menanyai semua yang hadir dalam 


ruangan. 
Tidak ada yang berbicara sehingga Yuyun 
yang berinisiatif, memberikan jawaban. SG: À 
> al 
ar a ” 
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“Gema Larasati tepat untuk membawakan 
Berita Utama pada pagi dan siang hari. Kami 
membutuhkan satu untuk melengkapi formasi, 
agar dapat mengantisipasi hal yang tidak kita 
inginkan. Iklima jadi alternatif mengisi posisi yang 
kosong di Kabar Petang. Atau bisa dilihat nanti. 


Wisan menganguk paham dan mengambil 
kertas yang disodorkan oleh Yuyun padanya. 
Hasil tes Gema dan Iklima dalam membawakan 
berita, telah dilihatnya pada ruang monitor. 
Rekamannya tersimpan rapi disana. Tetapi bukan 
itu yang mengusikknya. Ia seperti mengenal wajah 
seseorang yang juga mendaftarkan diri mengikuti 
audisi. Beruntung wanita itu masuk dan lolos 
hingga tahap akhir. 


"Jadi menurut Abang, mana yang sesuai 
dengan kriteriaku untuk acara yang akan tayang 
dalam waktu dekat?” 


Seolah membaca keheranan dari anak 
buahnya terhadap penuturan Wisan, Panji 
memutuskan memberitahu maksud dari pria 
yang mengambil tempat duduk tepat di ujung 
meja. Yuyun, pimpinan Redaksi mengangkat 
bahu bertanya. Barry tak kalah memasang mimik 
heran. Pandu memilih diam sambil menunggu. 


É a Satya tak bergeming. la memasang tampang 
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seolah mengerti padahal hanya sedang menutupi J 


g kegugupan karena ada Wisan disana: 
s € “Jadi empat hari lagi, siaran baru bertajuk 
~a Ruang Publik akan kita luncurkan."Panji melirikanak 


buahnya, kemudian melanjutkan. “Sengaja info ini 
tidak diberitahu kepada para peserta bahwa kita 
juga sedang mencari orang untuk membawakan 
acara ini. Barry yang akan bertanggung jawab 
langsung dan memilih kru yang akan terlibat. Dan 
Wisan sendiri, yang akan menjadi Produser dari 
acara ini." 


Satya melongo mendengar penjelasan 
Panji. Barry tak kalah kagetnya. Yuyun hanya bisa 
menggeleng tak percaya bahwa Panji dan Wisan 
menyembunyikan informasi sepenting itu darinya. 


“Kupikir orang yang tepat untuk 
membawakan acara yang kamu usulkan adalah...” 
Panji terdiam beberapa detik sebelum melanjutkan. 
“Wanita ini. Dan Barry juga memiliki pilihan yang 
sama denganku." 


Wisan tertawa dalam hati sembari melihat 
kertas yang sedang ia pandangi. Di sana profil 
seorang wanita yang kadang-kadang muncul 
dalam ingatannya, Zirenda Pramesti Hanum 
dibacanya dengan teliti. Entah takdir apa yang ; À 
sedang bermain. Enam tahun yang lalu wanita a t 
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ini menghilang, begitu saja tanpa jejak. Tanpa 
penjelasan. Ia bahkan, tak perlu bilang terkadang ia 
berpura-pura datang ke kampus seminggu sekali, 
demi keisengan ingin bersebrangan dengan sang 
dewi keberuntungan. Bahwa, mungki saja wanita 
itu disana. 


Mengetahui seorang wanita begitu 
menyukaimu, memang sangat aneh. Apalagi 
hingga menuliskan sebuah surat. Wisan tak bisa 
menggambarkan komunikasi seperti apa yang 
ia butuhkan agar dapat memulai pembicaraan 
layaknya orang normal pada umumnya. 


Wanita itu tidak membutuhkan komunikasi 
dengannya. la hanya mengira mungkin rasa malu 
penyebab utamanya. Sebagai seorang wanita, 
mungkin perasaan itu yang paling mendominasi. 


Sudah lama sekali. Dan tahun ini wanita itu 
datang sendiri. Mereka dipertemukan lagi. 


Renda yang terakhir masuk dalam ruangan 
itu. Selain ia sadar diri bahwa ia hanya kebetulan 


“yang sedang dibutuhkan. Bukan karena dirinyalah, 
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yang lolos dalam seleksi. 


Suasana, terasa sangat akrab. Meja 
berbentuk oval dengan kursi yang mengelilinginya 
sanggup menampung dua belas orang itu, cukup 
membuat suasana menjadi nyaman. Satu persatu 
mereka saling bersalaman dan mengucapkan 
selamat datang. Lalu tiba giliran Panji yang 
menyalami Renda antusias. 


“Selamat datang di keluarga baru. Kami 
menyebutnya keluarga karena secara tidak 
langsung setiap hari kita akan saling bertemu: Panji 
memulai pidatonya saat semua sudah kembali 
duduk. 


Gema terlihat mengangguk mendengar 
penuturan Panji. 


“Kalian sudah tahu, bahwa NewTV baru lima 
tahun ini resmi mengganti nama. Dua tahun kami 
tetap memakai nama lama demi mempersiapkan 
banyak hal. Kalian tentu sudah menandatangani 
kontrak kerja, bukan? Saya harap tidak ada yang 
perlu ditanyakan lagi. Untuk Gema dan Iklima, bisa 
langsung dibawah koordinasi dengan ibu Yuyun, 
dan untuk Zee...” 


“Panggil saya Renda saja, Pak” Renda 
memotong antusias. g 
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“Baiklah, Renda. Karena acara ini spesial. 
Pesanan langsung dari Pak Wisan, beliau adalah 
pemilik resmi televisi ini, maka Pak Wisan sendiri 
yang akan menjadi Produser. Tentu Barry dan yang 
lainnya akan terlibat. Tunggu saja, sebentar lagi 
Pak Wisan akan datang memperkenalkan diri.” 


Gema tampak asik mengobrol dengan 
wanita yang Renda ketahui bernama Yuyun. 
Pimpinan Redaksi NewTV. Sedangkan Iklima, 
tak berhenti memasang senyum terbaiknya. 
Renda hanya mengangguk saat Panji dan Pandu 
bergantian menanyai alamatnya. Ya. Diterimanya 
ia patut dirayakan. 


“Bagaimana setelah pengambilan gambar 
perdana untuk iklan nanti, kita jadwalkan makan 
malam di luar? Kalian? Bertiga?” 


“Bisa Pak, kebetulan. Kontrakan saya dekat 
dari sini kok” Gema menjawab. 


“Saya juga Pak. Tidak ada kegiatan lain". 


Sebenarnya Renda memiliki agenda sendiri 
malam ini. Ia ingin mentraktir teman kontrakannya 
atas kelulusannya di NewTV. Tetapi tidak mungkin 
ia menolak jika atasan yang mengajak bukan? 


“Sama Pak. Saya tidak memiliki kegiatan. 


“- ungkap Renda,setengahtersenyum. Padahal dalam 
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hati ia mengumpat menyesali pernyataannya. J 


A “Nah, itu Wisan. Kalian bisa berkenalan 

A £ dengannya. Jarang - jarang ia menampakkan diri, 

bt ditengah pegawainya lho,” Panji mengedipkan 
sebelah mata pada Wisan yang tengah mengambil 
tempat duduk tepat disamping Panji. Wisan 
yang tahu tengah disinggung hanya diam tanpa 
ekspresi. Ia tahu, Panji sebenarnya sedang protes 
karena pekerjaan yang terlalu banyak disodorkan 
pada pria itu. 


Renda tersenyum menanggapi guyonan 
Panji. Matanya kemudian menemukan sosok pria 
yang duduk dihadapannya tanpa ekspresi. Tanpa 
senyum selain menyodorkannya sebuah map. 


Mata Renda terbelalak. Ia tak yakin sanggup 
bernafas dengan normal setelah ini. Tidak jika pria 
yang sedang berada di depannya ini, adalah sosok 
yang selalu ingin dan mati-matian ia hindari. 


God help me. 
Ini tidak mungkin dia. Tidak mungkin. 


BahuRendamenegang,mengusaptangannya 
yang basah pada kain celananya. Kenangan 
memalukan enam tahun silam berseliweran di 
benaknya. Bagaimana dengan malunya ia berlari À 
dari pria itu yang tiba-tiba mempersempit jarak? - t 
eà lah" 
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darinyadan menyinggung surat cintanya. Sungguh 
memalukan. 1a sangat malu pernah ketahuan 
menjadi penyebab kepanikan banyak orang kala 
itu di gedung Aula Fakultas, demi mencari pemilik 
surat. 


Mau ditaruh dimana wajahnya, kalau ternyata 
dialah biang keroknya. Meski sudah lama, tetapi 
tetap masih memalukan untuk diingat kembali. 
Satu- satunya harapan, semoga hanya dia yang 
tidak bisa lepas dari bayang masa lalu. 


Semoga pria itu, telah melupakan kejadian itu. 
Semoga. 
Semoga. 
Semoga. 


“Jadi,..” Wisan, memberi jeda dalam 
pernyataannya, “Ada yang ingin ditanyakan'?. 

Renda tersenyum kaku. Semua mata entah 
mengapa tertuju padanya. 

“Acara seperti apa, yang akan saya bawakan?” 


“Konsepacara ini adalah, mengundang tokoh- 
tokoh yang terkenal. Apakah dari dunia pendidikan, 
politisi, dan pejabat negara, memberikan mereka 


“pertanyaan seputar masalah apa yang membuat 
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nama mereka menjadi topik pembicaraan yang 
hangat saat itu. Sambungkan dengan komentar 
masyarakat serta temuan - temuan yang kita 
dapatkan. Orang yang memiliki kuasa juga 
penting, karena kekuasaan selalu menciptakan 
konflik. Konflik selalu menarik untuk dikaji. Akan 
ada kru khusus yang bekerja untuk mencari berita. 
Kamu harus fokus bagaimana membawakan acara 
itu sehingga bisa lebih dari sekedar hidup" 


Ini gila, memang dahulu ia selalu meminta 
diberikan sesuatu yang sangat menantang. 
Sebagai seorang jurnalis, meliput berita secara 
langsung dan melaporkan sebuah peristiwa 
dari tempat kejadian merupakan kebahagiaan 
tersendiri. Semangatnya tiba-tiba membuncah. 


“Apakah aku memiliki pilihan?" 


Tanpa banyak bicara, Wisan menunjuk sebuah 
map yang berisikan kontrak yang telah ditanda 
tangani Renda, di bagian Humas tadi. 


“Sore ini kita harus mulai shooting dan 
pengambilan gambar. Sebagai icon, wajahmu akan 
terpampang disemua media, baik cetak, online 
maupun elektronik. Dan Aku mengubah nama 
acara ini, “Merenda Negeriku." Ini kata yang pas, 
menggambarkan sentra keseluruhan tema". 
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Barry mengatur kursinya agar sejajar dengan 
Pandu. Satya melongo bagaimana hal sepenting 
itu bisa berubah cepat dalam jangkauan Wisan. 
Hanya dalam hitungan menit. Panji berdehem, 
entah mengapa ada atmosfir lain yang tiba-tiba 
mengelilingi ruangan itu. 


Tidak ada satupun dari Barry, Panji, Pandu, 
ataupun Yuyun yang berkomentar. Suasana 
hening, hingga Wisan, mengangkat wajah dan 
memandang wajah teman- temanya meminta 
dukungan. 


"Bagaimana, Bang? Teman-teman? “Merenda 
Negeriku” Aku baru saja menggantinya.” 


“Skarepmu Wisan, Wong punyamu, singgung 
Yuyun. 


Panji mengangkat wajah, memandang 
Renda dengan pandangan menilai. “Idemu brilian. 
Mengaitkan nama pemandu acara dengan acara itu 
sendiri sangat jarang terjadi. Tinggal pengemasan, 
serta desain konsep yang matang. Para kru dan 
editor harus maksimal. Barry bisa segera memimpin 
tim ini, agar persiapan maksimal”ungkap Panji 
dengan mata menatap kepada Renda, seakan 


"meminta persetujuan. “Apakah ada yang tidak 
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membuatmu nyaman?" sambung Panji lagi. 


Wisan tidak memperdulikan Panji yang mulai 
cemas akan ketidaksiapan Renda. 


“Baiklah Barr, segera temui Deris dan make up 
artis. Semua perangkat untuk acara ini, ada pada 
Deris dan ajak Renda bersamamu” 


Barry menganguk dan segera mengarahkan 
Renda agar mengikutinya. 


“Dan untuk Gema dan Iklima, bisa langsung 
berdiskusi bersama Pimpinan Redaksi, akan ada 
beberapa uji coba dahulu, sebelum kalian benar- 
benar membawakan berita. Ok?" Panji berdiri 
menyalami Gema serta Iklima, lalu melanjutkan lagi 
"Jangan lupa makan malam, untuk penyambutan 
kedatangan pembawa berita kita". 


“Lalu apa selanjutnya?" 


"Seperti kesepakatan, hingga sore ini 
pembawa acara untuk program baru, harus 
melakukan pendalaman materi. 


“Apakah itu tidak terlalu cepat?” Panji 
mengambil tempat tepat disamping Wisan, 


yang memulai meluruskan kaki dan melakukan «3 


peregangan ringan. 
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“Aku pikir sudah tepat, Bang. Aku tidak ingin 
tayangan perdana ada kesalahan sedikitpun. 
Eh..ngomong-ngomong aku berhasil menggaet 
pengacara kondang untuk menjadi tim kuasa 
hukum NewTV'. 


“Ini baru berita gembira. Jadi selanjutnya, 
bagaimana teman-teman di lokasi?". 


“Abang benar. Beberapa waktu kita harus 
memiliki pendapatan lebih. Pendapatan dari iklan 
hanya cukup untuk menggaji pegawai kita yang 
jumlahnya hampir mencapai 500 kepala itu.” 


Panji mengangkat bahu melihat kegelisahan 
pria yang hanya terpaut tujuh tahun dibawahnya 
itu. 


“Yang jelasnya aku sudah pernah 
memberitahu, mungkin kita harus fokus mencari 
sponsor yang tidak memiliki kepentingan politik." 


“Di zaman sekarang ini, susah Bang, mencari 
sesuatu yang tidak memiliki kepentingan: 


“Hari senin kita fikirkan lagi. Aku mendengar 
nenekmu mulai sakit-sakitan. Apa benar kamu 
tidak berniat pulang?” 


Wisan mengangkat bahu. Ia berbalik menatap 


lelaki yang sudah dianggap seperti orangtua 
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baginya. “Aku menjenguknya sebelum kesini tadi. 
Itulah yang membuatku terlambat.” 


“Bagaimana kondisinya?” 


“Dua tahun berlalu semenjak kepergian istri 
kakakku, dan itu membuat kesehatan Nenekku 
memburuk." 


“Apa? Istri cucunya? Eka Perwira pernah 
menikah? Tak ada media yang pernah 
membahasnya. Tentu itu berita yang luar biasa.” 


“Bagi orang diluar mungkin terlihat luar biasa. 
Tapi bagi kami itu masalah.” 


“Saat kecil, Aku sering bertanya kenapa Aku 
dilahirkan dari keluarga tak berada. Tapi melihat 
kondisimu, aku baru mengerti Tuhan selalu adil 
dengan semua hal yang diciptakannya." 


“Dan sebagai tambahan adikku baru saja 
membuat syok, bulan lalu terpaksa aku harus 
meninggalkan Pontianak, dan langsung terbang 
ke London untuk memastikan, beberapa hal.” 


“Ada masalah?" 


“Dia membohongi kami semua. Adikku 
memang pernah berangkat ke London, tetapi 
hanya berlangsung hingga dua tahun. Dan tanpa 


kami ketahui, dia memutuskan menjadi seorang ak 
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pilot, mengambil sekolah penerbangan” 


"Bagaimana bisa? Semua prosedur dalam 
pelatihannya membutuhkan izin dari wali” ucap 
Panji tanpa menyembunyikan keterkejutannya. 


“Entah bagaimana caranya adikku berhasil 
meyakinkan Nenekku untuk mengizinkannya. 
Itulah salah satu alasan mengapa baik aku, 
ataupun Eka Perwira, jarang pulang ke rumah? 
Wisan mengangkat bahu, menandakan ketidak 
berdayaannya. 


“Selalu ada penyelesaian dalam setiap 
masalah. Kamu harus selalu bersyukur masih 
diberi kepala cerdasmu dalam menerima semua 
masalah: 


Wisan tersenyum menerima nasehat dari pria 
yang sudah dianggap layaknya abang nya sendiri. 
Ya pria itu bagi Wisan selain sebagai abang, juga 
sebagai orangtua. “Yap. Dan kehadiran Abang, 
hampir mirip bapak-bapak tanggung dengan 
pengalaman sebarek padahal hingga sekarang 
belum memiliki pasangan: 


Panji mengangkat bahu seolah tidak peduli. 


“Tunggu saja, tidak akan lama lagi, 


5 bersabarlah. Jikaraku menemukannya, kamu orang 
"pertama yang kuberitahu:" P 
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Mereka lalu sama-sama berdiri, saat, Wisan 
bergegas pamit. 


“Aku ingin melihat bagaimana Barry 
menjalankan tugasnya. 


“Baguslah kamu merasa. Aku menunggu saat- 
saat kamu membagi pekerjaan ini menjadi adil.” 


Wisan tak menghiraukan bualan Panji jika 
menyangkut soal pekerjaan. Pria itu langsung 
mengambil langkah seribu. Dan Panji, meski ia 
merasa berat tak pernah protes masalah itu. Wisan 
sudah dianggap layaknya adik baginya. 


Hari menjelang malam saat mereka dan para 
kru telah selesai mempelajari serta mengikuti 
instruksi Barry dan Denis dalam membentuk image 
yang diinginkan Wisan dalam membawakan acara 
bertajuk “Merenda Negeriku". Barry yang awalnya 
belum paham mengapa sampaiia diberi wewenang 
langsung dan bertanggung jawab untuk acara ini 
sebagai sutradara pengarah, akhirnya mengingat 
dirinya pernah secara langsung mengatakan ingin 


turun langsung menangani acara-yang penting, 
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sebagai, sutradara. Sejak awal, Barry memang 
lebih suka terjun langsung secara teknis. Tetapi 
mengingat dijajarannya dialah termasuk paling 
tua, wajarlah jika para jajaran pimpinan di NewTV, 
disebut BUTULAP. Kepanjangan dari bujang tua 
lapuk. 


Awalnya mereka ingin marah, ketika 
mendengar para staf baru bagian marketing 
membicarakannya. Tetapi, justri hal itu dianggap 
lelucon oleh Panji. 


Bagaimana para staf tidak membicarakannya. 
Bayangkan dengan formasi Panji sebagai Direktur 
Harian, usia kepala empat, belum pernah 
menikah. Pandu pria misterius tapi rakus tidak 
menganggap sosok wanita penting diusianya 
yang hampir mendekati Panji. Satya lah bujang 
lapuk sesungguhnya. Karena sembilan cewek 
yang tembaknya, hanya satu yang berhasil Lainnya 
kabur tanpa permisi 


Barry, sering disebut preman NewTV. 
Banyak yang menilai janggal keberadaan dan 
penampilannya di NewTV. Anting yang selalu 
menghiastelinga dan rambutgondrongyang selalu 
diikat satu, tentu penampilannya lebih cocok jika 
disejajarkan w ah para preman pasar. Ditambah 


< dengan badan kekar hampir mengalahkan lebar 
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pintu ruang Direksi, tak ada yang menganggapnya y 


g dengan sebutan b-i-a-s-a. 
s € Sebenarnya, masih banyak pimpinan 
bt oprasional dan manajer di NewTV.Tetapi merekalah 


yang sering berada dekat dengan staf dan kru, 
karena bertanggung jawab langsung terhadap 
Wisan. Meski, pada kenyataannya lebih sering 
kepada Panji. 


Gedung yang berlantai tujuh itu memiliki tiga 
studio utama. Dan tiga studio mini. Untuk ukuran 
stasiun TV, itu bahkan lebih dari cukup untuk 
melaksanakan kegiatan bertema indoor. 


Renda hampir saja tertidur di ruangan itu, 
jika ia tidak menyadari hanya tersisa ia dengan tiga 
orang di studio. Shooting untuk penayangan acara 
yang akan dibawakannya sungguh menguras 
emosi dan tenaga. Meski durasinya kurang dari 
tiga puluh detik yang menayangkan beberapa 
adegan pembangunan dan kondisi masyarakat 
hari ini, tetap saja membutuhkan waktu lama 
untuk mendapatkan image yang diinginkan. Dan 
Renda kewalahan untuk itu. Seluruh badannya 
terlalu sulit untuk diajak berkompromi. 


“Maaf, Pak. Sepertinya saya harus pulang 
duluan, tidak bisa ikut acara makan malam, yang ; À 
dikatakan oleh Pak Panji tadi” Renda mengutarakan” t 
at Vla 
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permohonan maafnya pada Barry. 


Barry yang telah merasakan kehadiran Renda 
lewat bunyi sepatu, langsung berbalik saat itu juga. 


“Ok. Nanti saya sampikan pada Panji. Jangan 
lupa senin datanglah lebih awal, jika ada sesuatu, 
kamu bisa mendiskusikan padaku". Renda 
hanya bisa mengangguk. Keinginan untuk tidur 
sudah tak bisa ia bendung lagi. Belum lagi, 
wajahnya yang masih dipenuhi makeup harus 
segera dibersihkan di ruang sebelah. Dengan berat 
hati Renda menyeret dirinya menuju ruangan 
yang hanya berjarak dua puluh meter dari studio 
tempatnya semula. Saat mencuci wajah serta 
membersihkan warna-warna yang melekat pada 
wajahnya, tiba-tiba desakan ingin merebahkan 
badan terasa begitu menyiksa. Apalagi keberadaan 
sofa dibelakang jejeran pakaian yang digantung di 
ruangan itu, bagai memanggilnya untuk rebahan. 


Dan tak menunggu waktu lama, saat ia 
memulai membuka kancing blezeryang dipakainya, 
berbekal tas tangan yang ditaruh di ujung sofa, 
dalam hitungan detik, dengkur halusnyapun 
terdengar. 


r A 
Hari menjelang malam saat mereka dan 
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para kru telah selesai mempelajari,serta mengikuti J 
g instruksi Barry dan Denis dalam membentuk image 


„o yang diinginkan Wisan dalam membawakan acara 
| bertajuk “Merenda Negeriku" Barry yang awalnya 

ir belum paham mengapasampaiia diberiwewenang 
o langsung dan bertanggung jawab untuk acara ini 
) sebagai sutradara pengarah, akhirnya mengingat 


dirinya pernah secara langsung mengatakan ingin 
turun langsung menangani acara yang penting 
sebagai sutradara. Sejak awal, Barry memang 
lebih suka terjun langsung secara teknis. Tetapi 
mengingat dijajarannya dialah termasuk paling 
tua, wajarlah jika para jajaran pimpinan di NewTV, 
disebut BUTULAP. Kepanjangan dari bujang 
tua lapuk. Awalnya mereka ingin marah, ketika 
mendengar para staf baru bagaian marketing 
membicarakannya. Tetapi, justri hal itu dianggap 
lelucon oleh Panji. 


Bagaimana para staf tidak membicarakannya. 
Bayangkan dengan formasi Panji sebagai Direktur 
Harian, usia kepala empat, belum pernah 
menikah. Pandu pria misterius tapi rakus tidak 
menganggap sosok wanita penting diusianya 
yang hampir mendekati Panji. Satya lah bujang 
lapuk sesungguhnya. Karena sembilan cewek 
yang tembaknya, hanya satu yang mati. Lainnya 
kabur tanpa permisi. Sebenarnya. mati adalah: 1 
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sebutan kasar untuk cewek yang tiba-tiba saja 
menemui ajalnya lima belas menit setelah Satya 
mengantarkannya pulang ke rumahnya dengan 
selamat. Kata dokter yang memeriksa, wanita itu 
meninggal akibat serangan jantung. Sungguh 
peristiwa yang sangat memukul hati Satya hingga 
ke usus. 


Barry, sering disebut preman NewTV. 
Banyak yang menilai janggal keberadaan dan 
penampilannya di NewTV. Anting yang selalu 
menghias telinga danrambut gondrong yang selalu 
diikat satu, tentu penampilannya lebih cocok jika 
disejajarkan dengan para preman pasar. Ditambah 
dengan badan kekar hampir mengalahkan lebar 
pintu ruang Direksi, tak ada yang menganggapnya 
dengan sebutan b-i-a-s-a. 


Sebenarnya, masih banyak pimpinan 
oprasional dan manajer di NewTV.Tetapi merekalah 
yang sering berada dekat dengan staf dan kru, 
karena bertanggung jawab langsung terhadap 
Wisan. Meski, pada kenyataannya lebih sering 
kepada Panji. 


Gedung yang berlantai tujuh itu memiliki tiga 
studio utama. Dan tiga studio mini. Untuk ukuran 
stasiun TV, itu bahkan lebih dari cukup untuk 


melaksanakan kegiatan bertema indoor. 
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Renda hampir saja tertidur , di ruangan itu, 
jika ia tidak menyadari hanya tersisa ia dengan tiga 
orang di studio. Shooting untuk penayangan acara 
yang akan dibawakannya sungguh menguras 
emosi dan tenaga. Meski durasinya kurang dari 
tiga puluh detik yang menayangkan beberapa 
adegan pembangunan dan kondisi masyarakat 
hari ini, tetap saja membutuhkan waktu lama 
untuk mendapatkan image yang diinginkan. Dan 
Renda kewalahan untuk itu. Seluruh badannya 
terlalu sulit untuk diajak berkompromi. 


"Maaf, Pak. Sepertinya saya harus pulang 
duluan, tidak bisa ikut acara makan malam, yang 
dikatakan oleh Pak Panji tadi." Renda mengutarakan 
permohonan maafnya pada Barry. 


Barry yang telah merasakan kehadiran Renda 
lewat bunyi sepatu yang dikenakannya, langsung 
berbalik saat itu juga. 


“Ok. Nanti saya sampikan pada Panji. Jangan 
lupa senin datang lebih awal, jika ada sesuatu, 
kita bisa diskusi” Renda mengangguk. Keinginan 
untuk tidur sudah tak bisa ia bendung lagi. Belum 
lagi, wajahnya yang masih dipenuhi makeup harus 
segera dibersihkan di ruang sebelah. Dengan berat 
hati Renda menyeret dirinya menuju ruangan 


yang hanya berjarak dua puluh meter dari studio, 
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tempatnya semula. Saat mencuci wajah serta 
membersihkan warna-warna yang melekat pada 
wajahnya, tiba-tiba desakan ingin merebahkan 
badan terasa begitu menyiksa. Apalagi keberadaan 
sofa dibelakang jejeran pakaian yang digantung di 
ruangan itu, bagai memanggilnya untuk rebahan. 


Dan tak menunggu waktu lama, saat 
ia memulai membuka kancing blezer yang 
dipakainya, berbekal tas tangan yang ditaruh 
di ujung sofa, dalam hitungan detik, dengkur 
halusnya terdengar. 


Membutuhkan sepersekian detik bagi 
Renda untuk menyadari keberadaannya. Waktu 
telah menunjukkan pukul sembilan malam saat 
ia memeriksa jam tangan yang dikenakan. Renda 
menyadari sudah tidur lebih dari tiga jam. Saat 
memutuskan bangun, saat itu ia sadar kalau ia 
tidak sendirian. 


“Bapak bikin kaget saja.” 


"Justru Kamu yang bikin khawatir. Tadi Barry 


Wi mencarimu hingga kesini, tapi tidak menemukan 
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siapapun. Sejam lalu saat aku balik dari acara 
makan dan kembali ke kantor mengambil barang 
yang tertinggal, ada cleaning service yang melapor 
ada seorang wanita tengah tertidur di sofa. Aku 
pensaran dan menemukanmu di sini." 


Renda meringis menahan malu. 


“Maaf, Pak. Udah gak tahan pengen tidur, 
susah dibendung. Tapi saya udah mau pulang, Pak.” 
Renda bangkit dengan cepat membenahi diri dan 
mengambil tas tangan yang dijadikan sandaran 
kepalanya tadi. 


“Bagaimana kalau pulang bersamaku? Rumah 
kamu dimana?” 


“Serius nggak ngerepotin nih, Pak?! 


Panji hanya mengangguk sambil tersenyum 
menjawab pertanyaan Renda. Tak membutuhkan 
waktu lama saat kemudian Renda telah berada di 
dalam mobil Panji. 


“Jadi rumah kamu di daerah mana? Eh, nggak 
mau makan dulu?" 


“Jalan Pattimura, Pak. Masuk gang. Nanti saya 
turun di depan gang saja. Makan juga sekalian di 
rumah. Nanggung, Pak." 


3 “Loh? Kok nanggung? 
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“Iya. Ini udah mau jam sepuluh". 


“Takut ada yang marah kamu pulang 
kemalaman?” 


“Marah sih nggak ada, Pak. Tapi saya lebih 
ke penghematan. Rumah makan disepanjang 
jalan Pattimura ini mahal-mahal. Saya juga belum 
gajian." 


“Hahahahah. Kamu jawabnya jujur banget 
sih." tak urung celotehan Renda mengundang tawa 
lepas Panji saat mendengar penuturan jujur gadis 
itu tanpa menjaga image 

"Jaman gini, Pak. Gratisan emang lagi 
ngetrend." 


“Kalo gitu, saya yang traktir deh. Sekali-kalilah 
demi menyambut pegawai baru. Sepertinya tidak 
masalah.” 


“Bukannya nolak, Pak. Saya pantang ngutang 
sama orang". 


“Ya udah, kalo segelas cappuccino juga nggak 
mau?" 


“Kalau segelas cappuccino, mungkin 
bolehlah, Pak. Memang Bapak sering main ke 


& daerah sini?! 4# 
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“Nggak juga sih, hanya pernah mampir. Ada 
kedai kopi yang enak di pinggir jalan. Nggak jauh 
lagi kok. Mungkin sepuluh menit lagi kita sampai.” 


Renda sebenarnya ingin menolak. Tetapi 
jarang ada manusia normal setengah alien macam 
dia yang menolak gratisan bukan?? 


“Tenang saja, ini Drive thru, nggak lama. Kita 
hanya memesan, terus nanti mereka bisa nganterin 
ke kita langsung di mobil. 


Renda mengangguk paham. Syukurlah pria 
itu tidak memaksanya. Sesungguhnya ia hanya 
malas turun dengan keadaan kurang maksimal. 
Ditambah lagi baju dan celana yang sudah 
kusut. Mata bengkak dan aroma yang kurang 
mengenakkan. 


“Bagaimana? Enak?! Panji menanyakan rasa 
minuman yang ia berikan pada Renda. Sambil 
mencicipi kopi yang juga ikut dia pesan. 


“Mmm..enak, Pak. Ini seperti rasa sehabis sex 


maraton di pagi hari. Emejing. Eh...mmmppp...” 


terlambat saat Renda menyadari ucapannya. Ia lalu 
memaki kebodohannya sendiri. 


Panji mengerem mendadak mobil yang 
dikendarai. Walhasil cappuccino yang dipegang ; 


Renda jatuh dan tumpah di paha Panji dan” 


©) 139/9 


Ü 
$ T u 


t 


à 


ý 


É 


~t 


mengenai baju yang saat ini dikenakannya. 


Renda meringis, meminta maaf dengan 
gerakan mulut tanpa suara. la sungguh malu, 
kenapa bisa sampai kelepasan bicara. Baru hari 
pertama, ia telah membuat keributan dengan 
atasannya. Renda, sudah mengambil tisu dan ikut 
membersihkan tumpahan dibaju dan celana Panji, 
saat ia mendengar lelaki itu bicara. 


"Hey, gak papa. Ini bukan apa-apa. Hanya 
kaget saja tiba-tiba kamu nyinggung sesuatu yang 
tidak kusangka bakal kamu ucapin:" 


Renda menghentikan gerakannya saat 
melihat senyum tertahan dari mulut Panji. 


“Bapak, jangan salah sangka dulu. Sumpah 
mati saya masih perawan sampai hari ini. Itu adalah 
istilah yang sering diucapin oleh teman kontrakan 
saya,...aduh.., maksud saya..ya gitu deh, Pak. Serba 
salah. 


Renda membalikkan wajah sekilas. Meringis 
sambil menggigit bibirnya menahan malu. Di 
depan Bos nya, ia bahkan berkata masih perawan. 
Celaka tujuh belas. 


“Hahahahahaha, Renda......Renda. Santailah. 


, Hanya ada kita.jkagian pakaian ini kan sudah mau 
“Wedi cuci juga. Tinggal bawa ke loundry, dan cling 
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beres”sahut Panji lagi, tanpa menyembunyikan 
senyumnya yang masih menghiasi bibirnya. 


“Gini aja, Pak. Sebagai permohonan maaf, 
saya aja yang bertanggung jawab nyuciin biji 
Bapak di rumah saya”. 


Renda menyadari ia kembali salah bicara lagi. 
la sudah akan menangis saat melihat Panji malah 
tertawa terbahak-bahak mendengarnya bicara. 
Habislah ia. Besok ia pasti dicoret dari daftar salah 
satu Host NewTV. 


“Aduuhh, Pak. Saya kalau kecapean jadi 
kurang fokus. Maksud saya baju Bapak, loh ya." 


“Iya..iya. paham. Tapi agak nyambung sih, 
karena tadi kan bahas sex marathon, kemudian ke 


Renda tak lagi bersuara, pegal di tubuhnya 
hilang. Menguap seketika. Ia tahu benar sekarang 
image yang dia bangun akan runtuh seketika. Ini 
semua akibat obrolan ngalur ngidul yang sering 
didengarnya dengan teman satu rumah. 


“Tapi jujur, saya jarang se rilex ini. Biasanya 
pulang kantor tiba di rumah, paling hanya mandi 
kemudian mengecek beberapa kerjaan lalu 
langsung tiduran” x 


it 
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“Loh? Istrinya kemana, Pak? Ditinggal di desa 
ya 


“Wah...kamu ikut-ikutan nyinggung saya ya?" 
“Maksud Bapak? 

“Saya belum punya Istri, Rend.” 

"Ah...yang benar nih, Pak?" 

“Iya..nih..mana ada cincin kawin di jari saya". 


“Biasanya bapak-bapak itu, suka nyembunyiin 
statusnya, Pak. Nyembunyiin cincin kawin biar 
masih dikira sendiri. Kali aja Bapak...." 


“Nah..ini. namanya kamu suudzon. Saya harus 
ditraktir deh kalo kamu gajian.” 


“Ih..Bapak, nggak malu saya yang traktir. Saya 
kan bawahan: 


“Lah..kan kamu yang nuduh saya. Yah..saya 
harus dapat dispensasi dong, apa kek gitu.” 


“Ok pak. Sebagai permintaan maaf, besok 
senin saya buatin Bapak masakan spesial deh, 
berhubung Bapak nggak ada yang buatin 
makanan: 


“Boleh. Nggak ada maksud yang lain kan?” 
“Nggak lah, Pak. Ini sebagai permintaan maaf 
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saya sudah mengotori Itu Bapak.” 
“Hahahahahah...." 


“Aduh.., Pak. Maksud saya baju. Sudah deh, 
lebih baik nggak bicara saya Pak. Takut salah “ 


Dua puluh menit kemudian, Renda sampai 
di gang yang mengarah ke kontrakannya. Sambil 
diiringi senyum Panji yang masih berusaha 
ditahannya, Renda hanya menggumamkan kata 
maaf sekali lagi dan segera menutup pintu mobil 
lalu secepat kilat pergi. 


Saat Renda hilang dari pandangannya, 
Panji langsung menjalankan dan menambah laju 
kecepatan mobil sambil tersenyum mengingat 
obrolannya dengan Renda. 


“Bang..” 
“Bang.." 


Sesaat, selama beberapa detik Panji merasa 
ia sedang berhalusinasi, saat mendengar suara 
Satya di dalam mobilnya. Tetapi ketika ia berbalik 
ke belakang, terlihat dengan jelas bahwa Satya 
tengah berada di kursi paling belakang, sedang 
menatapnya. 


“Sialan kamu Sat, Ngagetin. Sejak kapan ¿3 


kamu disitu?" 
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“Sejak selesai makan malam, Bang. Tertidur 
Aku rupanya. Tidak ada yang membangunkanku 
pula, sampai Aku kaget, Bang. Baru saja, aku 
bermimpi buruk, Bang. Aku kejatuhan biji-biji dari 
langit, seram Aku.” 


Tak urung tawa Panji, kembali pecah saat 
mendengar ucapan Satya. 


Renda tertegun ketika melihat tiga wanita 
teman kontrakannya berada di teras sedang duduk, 
seperti menunggu sesuatu. Tidak biasanya. Selama 
hampir setahun ia tinggal di rumah itu, mereka 
selalu asik sendiri di dalam kamar masing-masing. 


"Tumben. Nungguin aku ya?" 


“Cie..kamu Rend. Nggak bilang- bilang sama 
kita kalo punya pacar. Diem-diem mulu. Main 
sembunyi sama kita-kita. Takut direbut ya?" Mitha, 
tetangga kamarnya berujar menggoda. 


“Iya nih. Sombong kamu Rend, masa, sama 
temen sendiri mbok ya, kok pelit." Ratih, penghuni 
& kontrakan yang paling pertama, yang memiliki 


Ka profesi sebagai seorang guru menambahkan. 4 
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“Sudah-sudah. Jangan macem-macem deh. 
Kalian nguntit Aku ya di depan? Iseng'amat, sampai 
nungguin di depan gang: 


Ke tiga teman Renda mengerutkan dahi 
secara bersamaan. 


“Nguntit? Emang kami kurang kerjaan?" Sally 
menyuarakan protesnya. 


“Lah, itu tadi apa? Pake goda-goda soal pacar 
segala. Nggak ada. Fitnah itu. Kalian salah lihat, 
yang antar tadi itu teman kantor." 


“Bukan, kepedean. Ituh..lo...ada tamu yang 
udah mau setengah jam nungguin kamu. Aku 
bilang mau dikasih nomornya nggak mas supaya 
bisa dihubungin. Eh mas nya bilang nggak usah. 
Mau nunggu kamu katanya.” Ratih menjelaskan 
panjang lebar. 


Dengan rasa penasaran dan diikuti oleh ke 
tiga temannya, Renda berjalan menuju tempat 
yang mereka sepakati untuk menerima tamu 
yang letaknya berada di ruang tengah karena 
pemandangannya yang artistik dan banyak 
pajangan-pajangan yang bisa buat tamu bakal 
berdecak mengagumi keindahan desain rumah 
itu. 

N 
3 “Siapa sih,malam-malam gini... 
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Wajah Renda menegang, saat melihat sosok 
pria memeriksa sebuah kotak yang tertempel 
di depan pintu kamarnya. Kotak itu ia siapkan 
untuk menyimpan pesan buat teman-temannya 
jika mencarinya, dan tentu hanya mereka yang 
boleh melihat. Sekedar keisengan Renda belaka 
sebenarnya. Dengan kegesitan yang tak terkira, 
Renda mengambil kertas yang telah sempat dibuka 
dan dibaca sang tamu lalu mengembalikannya di 
tempat semula. 


Entah kapan perasaannya akan berhenti 
berlaku tak adil padanya, bahkan hingga bertahun 
tahun berlalu. Perasaan itu ternyata masih ada. 
Hidup. Subur. Dulu ‚Setengah mati ia menahan 
perasaan ingin bertemu dan karena ketakutannya 
lalu memilih menghindar saat pria itu memberikan 
pertanyaan padanya. Berbicara seolah mereka 
belum pernah mengenal sebelumnya. Dan apakah 
mereka memang pernah berkenalan? Renda 
yakin, tidak. Iya memang tidak pernah berkenalan 
langsung dengan pria ini, jadi untuk apa, pria itu 
datang ke rumah kontrakannya? 


Wisan mengangkatkeduaalisnya, saatmelihat 
reaksi Renda merebut kertas itu dari tangannya. 
Kegesitan wanita itu sungguh luar biasa. 


"Sudah dalang rupanya. Aku mengantarkan 
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blezermu yang tertinggal.” Wisan berjalan dengan 
langkah panjang mengambil bungkusan putih 
yang tersimpan rapi disamping helm berwarna 
hitam, miliknya. 


Renda tergagap saat menerima blezer itu dari 
tanganWisan.latak memungkiri hatinya berbunga- 
bunga karena pria itu datang membawakan blezer 
miliknya. 


“Bapak, bagaimana bisa mengetahui alamat 
kontrakan saya?" 


“Data lengkap pembawa acara baru masih ku 
pegang. Jadi tidak sulit menemukannya. Kecuali 
jika telah berpindah tempat dan masuk di bagian 
lain." 


Aneh rasanya, bahkan Renda tak berani 
duduk hanya berdua dengan pria itu. Ada aura 
luar biasa yang seakan mengintimidasi Renda agar 
selalu melihat padanya. 


Pria itu, Dwi Sasono Amran, bahkan tidak 
banyak berubah kecuali figurnya yang makin 
bertambah dewasa. Matang dalam segala hal. 
Membuat Renda terus salah tingkah saat di studio. 
Bahkan beberapa kali saat kulitnya tanpa sengaja 
bersentuhan, Renda bagai tersengat listrik. Ia 


sering berpaling untuk menenangkan diri. Jika, 
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bukan karena Barry, ia tentu sudah akan melarikan 
dirilagi. Entah'apa yang Renda takutkan jika berada 
terlalu dekat dengan pria itu. Satu hal yang jelas 
dan bisa ia pastikan, perasaannya yang tak karuan, 
jantungnya yang tak berhenti berdetak, sungguh 
telah menandakan ia bahkan tak bisa move on, 
bahkan sejak enam tahun yang lalu. Sungguh 
malang. 


“Pak, disini ada jam malam lho. Saya nggak 
bisa menerima tamu diatas jam sepuluh malam." 


Wisan tersenyum mendengar ucapan Renda. 
la bahkan tidak salah membaca bagaimana reaksi 
wanita itu jika berdekatan dengannya. Anehnya, 
wanita itu justru berniat mengusirnya? 


“Teman satu kontrakan kamu tadi bilang, 
kalau tidak ada jam malam disini. Tapi baiklah jika 
kamu memang tak ingin melihatku berlama-lama, 
aku bisa pergi." 


Renda bergerak salah tingkah. Serba salah 
dengan apa yang harus dia lakukan. Entah 
bagaimana menjelaskan, hatinya yang masih saja 
kebat kebit. Ia takut jika setelah ini, takkan bisa 
berhenti melihat dan memikirkan pria itu lagi. 
la tak mungkin bisa menghadapi, hal-hal yang 


& membuatnya kecewa. 
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“Ee...bukan, gitu sih, Pak. Hanya nggak enak 
saja. Bapak kan atasan saya.” 


“Bagi kamu, saya hanya atasan saja?” 


“Ya selain atasan juga yang bertanggung 
jawab langsung dengan acara saya, Pak" ungkap 
Renda ragu-ragu juga dengan nada sedikit kaku. 


“Baiklah, sepertinya saya harus segera pulang. 
Padahal kalau saya lihat sih, mungkin saja sebentar 
lagi hujan: 


Wisan mengambil helm dan mengangguk 
pamit kepada tiga teman Renda, yang kedapatan 
bersembunyi di belakang sofa dekat jam jati 
setinggi dua meter di sebalah meja. Renda tahu 
kalau sedari tadi, temannya memang menguping 
pembicaraan mereka. 


Sambil berdiri malu-malu, teman Renda yang 
hanya bisa senyum-senyum, mengangguk dan 
berlari memasuki kamar Sally secara bersama- 
sama. 


Renda telah mengantar Wisan menaiki 
motornya yang terparkir di halaman kontrakan 
mereka. Bahkan Renda heran, mengapa ia tak 
memperhatikan ada sebuah motor di sana saat 
masuk. x 


Saat standar motor telah dinaikkan, tak 
lama hujan turun dengan derasnya. Renda kaget 
dengan guyuran air yang seperti tumpah ruah. 
Entah bagaimana, ia menarik Wisan dan memaksa 
lelaki itu untuk masuk berteduh di dalam rumah. 


Tak lama, Renda berlari masuk untuk 
mengambil handuk buat Wisan. Baju yang 
dikenakan pria itu hampir basah keseluruhan. 
Renda tak ingat memiliki baju dengan ukuran 
yang pas buat lelaki itu di lemarinya. Kecuali jika 
ia meminta bantuan teman-temannya. Akhirnya, 
hanya sebuah handuk yang bisa ia sediakan dan 
sebuah teh panas. 


Sudah dua jam berlalu dan dua cangkir teh 
telah dihabiskan Wisan dalam kesunyian. Tiap detik 
yang dilalui Renda dihabiskan dengan kegelisahan. 
Entah apa yang membuatnya gelisah. Yang jelas, 
jika bisa ia ingin menangis saat itu juga. 


Dulu, ia pernah bermimpi menghabiskan 
sejam bersama pria itu sambil menikmati hujan 
dalam diam. Dan sekarang Tuhan seperti menjawab 
semua doanya. Tapi, entah mengapa saatnya tidak 
tepat. Ia belum siap. 


“Nggak apa, biar aku pulang saja malam ini. 


& Hampir pukul satu, masuklah. Kamu pasti lelah." 
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Pandangan Wisan diterima Renda, bagai 
sengatan.Adakehangatan bercampurkenyamanan 
yang ditangkapnya di sana. Kelembutan dalam 
suara Wisan, seperti menjelaskan pria itu tak ingin 
sesuatu terjadi padanya. 


Renda memaksakan diri berpaling dari Wisan. 
Pandangan itu begitu memabukkan. Ia hanya 
takut, terpenjara di sana lebih lama. Kembali pada 
perasaan melankolis yang berusaha di timbunnya 
rapat. 


“Terserah Bapak kalau begitu. Apa mungkin 
Bapak mau saya pinjamin jas hujan punya teman 
saya, Pak?" 


“Ah..nggak usah” Wisan menolak penawaran 
Renda. “Udah biasa. Paling bentar juga reda kok. 
Saat ini hujan terlalu sulit untuk ditebak. Bisa saja, 
200 meter di depan tidak terlalu lebat.” 


Kembali Wisan menatap Renda. Pandangan 
yang menyiratkan sesuatu pada Renda. Pandangan 
yang seharusnya dibalas jawaban oleh Renda. 
Tetapi jelas wanita itu menarik diri. Entah kenapa 
Renda merasakan sesuatu akan terjadi padanya. 


Ya Tuhan, semoga perasaanku saja, dia masih 
mengingatnya. Kejadian itu sudah enam tahun 
berlalu. 


NI 


Kali ini Renda hanya mengantar Wisan 
dengan pandangannya. Dengan pandangannya 
melihat lelaki itu pergi mengendarai motornya 
dalam guyuran hujan yang lebat. 


Setengah jam kemudian Renda telah 
meringkuk nyaman dalam selimut. Kenyamanan 
yang dirasanya tak cukup menghilangkan rasa 
nyeri yang masih dirasakannya karena membiarkan 
pria menawan itu menembus hujan. Beberapa kali 
ia mengutuk diri dan menyesali. Disisi lain, ia takut 
terjatuh lebih dalam lagi. Tak urung air mata ikut 
mengalir hingga membasahi bantal yang ia tiduri. 


Padahal sudah lama sejak ia tak pernah lagi 
memikirkan pria itu. Sempat ia berfikir apakah 
ia telah diguna-guna ataukah terkena mantra? 
Andaikan ia bisa membuat perasaannya berpindah 
pada pria selain Dwi Sasono, pasti ia tak perlu 
seperti ini. 


Jika sejak awal ia tahu, bahwa pria itu 
merupakan pimpinan di NewTV, tidak mungkin 
Renda berani mendaftar di sana. Menandatangani 
kontrak kesepakatan merupakan jawaban, bahwa 
siapapun yang dinyatakan lolos dalam seleksi tidak 
dapat mengundurkan diri kecuali membayar ganti 


rugi. 4 


Diredamnya perasaan sakit yang melanda 
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dengan mengambil handphone yang, sejak 
sore tadi tidak dibukanya. Ada beberapa pesan 
yang masuk. Termasuk diantaranya pesan dari 
Barry. Mereka memang sempat bertukar nomor, 
berhubung Barry lah orang yang akan sering ia 
temui selama pekerjaannya. 


Barry : Besok masuk kantor. Mau pengambilan 
gambar lagi, besok siang. 


Renda membaca pesan yang dikirim Barry. 
la melihat pesan itu terkirim jam sepuluh malam. 
Tak memerlukan waktu lama saat pesan itu dibalas 
Renda. Lalu ia kembali meletakkan handphone nya 
di nakas samping tempat tidur. 


Kehidupannyasungguhdiluarnalar.Bertahun- 
tahun ia mencoba keluar dari perasaannya sendiri, 
hari ini ia harus menghadapi lagi, malam-malam 
mengingat pria itu dalam tangis. 


Bab 7 


Renda bangun kesiangan. Jam sudah 
menunjukkan pukul 11.05 saat ia sadar Barry 
menyuruhnya datang hari itu untuk pengulangan 
shooting lagi. 


Dengan tergesa-gesa, Renda mulai 
menyelesaikan ritualnya dalam kamar mandi. 
Beruntung, semua teman satu kontrakkannya 
telah selesai memakai kamar mandi. Karena jika 
tidak, mampuslah ia. Semua teman kontrakkannya 
memiliki jam mandi mengalahkan seorang 
putri keraton. Entah berapa batang sabun 
yang dihabiskan, Renda tak habis pikir bisa 
menghabiskan waktu berdiri selama dua jam di 
kamar mandi. 


Mengeluhpun tak pantas rasanya. Dia 


memang sangat membutuhkan pekerjaan“ 
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sebagai. wanita mandiri yang usianya sebentar lagi 
menginjak dua puluh enam tahun, seharusnya 
ia bersyukur dengan apa yang ia dapat. Selain 
tak perlu lagi merepotkan ayahnya mengenai 
uang belanja bulanan yang selalu naik karena 
kebutuhan hidup yang selalu bertambah, sudah 
barang tentu mendapatkan sebuah pekerjaan 
tetap membuatnya layak untuk bersyukur. 


Matahari siang menapakkan teriknya. Jam 
telah menunjukkan pukul satu kurang dari lima 
menit. Saat sebuah kendaraan melintas dan 
berhenti tepat di hadapannya. Renda setengah 
tersenyum saat menerima sodoran helm dari pria 
itu secara tiba-tiba. 


“Eh.... Apa ini?" 
“Helm. Masak permen?" 


Renda menelan ludah gugup. Banyak hal 
berseliweran lagi di pikirannya. Baru beberapa saat 
yang lalu ia bisa berpikiran normal lagi, kembali 
sumber masalah terbesarnya datang. 


Ayoo Renda kamu bisa. 


“Eh gini Pak, saya naik taksi hari ini, jadi gak 
mau repotin Bapak, ya? Gak etis juga lo pak. Saya 


& malu nanti di liavorang: 
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“Jauh loh Rend saya datang,terus nungguin 
kamu. 


Sesuatu seolah melambung dalam hatinya. 
Ah tidak Renda jangan terbuai. Jangan. 


“Saya kan tidak minta pak Wisan datang. Jadi 
jangan salahin saya Pak,” tukas Renda membela 
diri. 

“Initinya saya udah disini, jadi kamu ayo naik.” 


Merasa tidak memiliki pilihan lain, Renda 
akhirnya menerima helm dari Wisan dan duduk di 
jok motor Wisan. 


“Pegangan. Toh kita bukan baru kenal. Aku 
gak mungkin kan berbuat jahat?” 


Hati-hati Renda berpegang pada ujung baju 
Wisan. Dan motor yang dikendarainya akhirnya 
membelah jalanan kota. Beberapa kali Renda akan 
jatuh dan terdorong kebelakang akibat angin yang 
dihasilkan dari kecepatan motor Wisan, berkali itu 
juga ia rasakan pegangan Wisan pada tangannya. 


Ya Tuhan. Ini kapan move on lagi kalau kayak 
gini nasibnya? 


Renda masih menghayal saat Wisan memberi 


kode lewat sapuan tangannya kalau mereka,,ig 
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sudah tiba di depan kantor utama stasiun televisi. 
Lalu Renda berpikir sekaranglah saatnya untuk 
memutus semua peluang sebelum tunasnya subur 
tumbuh menjadi bunga dan bermekaran. Percuma 
jika pada akhirnya bunga itu mati dan merana 
sendiri. Pegangan pada tangannya di artikan 
Renda sebagai sesuatu yang akan membuatnya 
salah paham jika saja ia tidak mengenal dengan 
baik pria itu. 


“Makasih ya Pak. Saya harap ini yang terakhir 
kalinya Bapak berbuat seperti ini. Saya tidak suka 
di jemput apalagi di paksa." 


Selesai mengatakan semuanya di depan 
Wisan, Renda beranjak dari sana setelah 
mengembalikan helm milik pria itu. 


Sesampainya di meja resepsionis dengan 
nafas yang masih memburu, Renda berusaha 
tersenyum kepada salah satu petugas. Dengan 
cekatan, Renda mengganti sendal jepit yang 
dikenakannya dengan sepatu heels setinggi tujuh 
sentimeter yang sudah di siapkannya dalam tas. 
Mengenakan kemeja berwarna jingga, berbahan 
satin lengan panjang dan rok hitam selutut, ia 


, rasa penampilamnya cukup rapi meski tadi sempat 
terkena angin'di sepanjang jalan. Belum termasuk 
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hitungan terkena setruman di pergelangan J 
g tangan. Berusaha mengendalikan” diri, Renda 
mengeluarkan senyumnya pada semua orang 
yang di temuinya. Toh nanti mereka akan terbiasa 
melihatnya. 


"Akhirnya datang juga kamu. Mau lihat hasil 
kemarin nggak?” 


“Boleh, eh..apa ada yang sudah melihatnya 
sebelum aku?" 


Barry mengangguk acuh. “Bang Panji, sama 
Wisan, sudah melihatnya tadi.” 


Menghindari keinginan kuat ingin 
berkomentar, Renda menyaksikan tayangan 
yang berdurasi 19 detik itu. Tayangan yang 
menunjukkan ia sedang mengajak pemirsa untuk 
mengikuti sebuah tayangan baru yang layak 
untuk ditonton dan menemani santai malam. 
Meski banyak nada sarkas di dalamnya, Renda 
mengangkat jempol untuk penulis skenario. 
Renda hanya menambahkan beberapa hal yang ia 
ketahui mengenai tema yang diusung. 


“Rencananya, Senin malam kita akan live di 
depan kantor utama. Hari-hari selanjutnya, kita 
akan mengundang para mahasiswa dan akademisi 
untuk mengikuti acara ini. Ini tema acara hingga A À 
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minggu depan”. 


Renda menerima sebuah draf berisikan materi 
selama empat hari berturut-turut. Ya, rencananya 
acaranya akan ditayangkan mulai dari hari Senin 
hingga Kamis, lengkap dengan pokok utama 
yang akan dibahas. Acara pada hari kedua dan 
seterusnya bisa saja berubah, tergantung situasi 
serta kondisi. Begitupun kesediaan nara sumber 
juga harus diperhitungkan. Persiapan sudah 
mantap, Renda harus fokus dengan menguasai 
materi yang disampaikan. 


“Menarik, jadi apa lagi yang harus saya 
lakukan, Pak?" 


Barry memandang sekilas ke arah Renda. 


“Panggil Barry saja. Kalau kamu manggil “Pak” 
aku kok ngerasa lebih tua dari Panji?" 


Renda menyembunyikan tawa dengan 
tangan kirinya. “Sorry Barr, keceplosan.” 


Barry hanya menganguk maklum. 


“Jadi bagaimana hasilnya? Udah bagus 
kan? Beberapa menit lagi akan tayang. Iklan juga 
sudah dimuat di media cetak. Foto close-up mu 
terpampang dibeberapa media." 


“Foto yang mana, Barr?" 4 
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“Tenang aja, bukan foto jelek. Fotonya diambil 
saat kamu syuting kemaren.” 


Renda menganguk lega. “Syukurlah” 
Lalu sebuah suara mengangetkan Renda. 
“Eh Renda, kupikir kamu istirahat.” 


“Aduh Bapak, bikin kaget aja. Renda menoleh 
kaget, saat melihat kedatangan Panji yang tiba- 
tiba. 


“Ah... Sorry. Nggak sengaja." Panji tersenyun 
tulus meminta maaf. 


“Masuk kerja juga, Pak? Nggak ada yang 
keberatan hari Sabtu, Bapak masih masuk kantor?" 


Barry tersenyum tanpa suara. Panji melirik 
sekilas kearah Barry dan berdehem. 


“Kan semalam udah kubilang, aku single. Jadi 
belum ada yang protes.” 


“Cie..yang telpon-telponan: 


Renda dan Panji menoleh bersamaan kepada 
Barry. Tak percaya pria itu memiliki sisi humor 
dalam dirinya. 


“Bukan. Kemarin aku ngantar Renda pulang. 
X 
Iya kan, Rend?! k 


x 
` Belum sempat Renda menjawab, Barry 
kembali menyela. | 
“Cie.. yang diantar pulang...” Ig P 
P 


i Renda tak berhentinya tertawa melihat cara 
Barry menggoda bos nya. Panji yang digoda hanya “ 
tersenyum dan geleng kepala. 


Akhirnya, setelah berbincang selama 
beberapa menit, Panji kembali ke ruangannya 
meninggalkan Renda dan Barry yang sedang 
mempersiapkan konsep acara yang akan tayang 
selama satu jam penuh itu. 


Renda melakukan peregangan singkat, saat 
mendengar suara familier yang menuju ke arahnya. 
Refleks, ia merasa harus bersembunyi. Ya, dengan 
jelas ia mendengar suara berat Wisan sore itu. Ia 
panik. Renda memegang dada untuk menetralkan 
nafasnya yang naik turun, rasanya seperti habis 
melakukan lari marathon beratus meter. 


Sial belum dua hari bekerja, rasanya udah 
seperti ini. 


Itu adalah kali ketiga ia menghindar dari 
pria itu. Saat pertama saat Barry mengajaknya ke 
ruangan Wisan untuk mendiskusikan beberapa 

P & perubahan. Tetapi Renda menolak dengan 
1 "alasan kebelet. Saat kedua, waktu dengan jelas 
è 
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ia mendengar Wisan mencarinya melalui, Deris. 
la yang kebetulan membungkuk di*bawah meja, 
memijat kakinya yang terasa pegal, karena sejak 
tadi mondar-mandir, dengan sengaja memberi 
kode pada Deris, agar tidak memberi tahu 
keberadaannya. Aneh bukan? Lebih aneh lagi 
Derris, setuju-setuju saja melakukannya. 


“Lim, kamu juga datang ya hari Sabtu kayak 
gini?" tanya Renda, saat berpapasan dengan Iklima. 


“Lah, berita nggak kenal hari libur Rend! Sore 
ini aku udah mulai siaran.” 


“Oh iya, aku lupa” Renda menepuk dahinya. 
“Belum sempat juga nengok meja kerjaku. Kita 
dekatan nggak ya?” sambung nya lagi. 


“Nggak juga sih. Tapi satu ruangan. Beda jalur 


aja. 
“Ngga sibuk kan? Temenin ya?" 


“Loh, ini kan belum malam Rend, kamu 
takut?” ucap iklima 


“Bukannya takut, sulit ngejelasinnya sih." 


“Eh...aku duluan ya. Mau menghadap sama 
pimpinan.” 


Renda mengangguk, membidtkan kepergian i 
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Iklima. ¿Barry sempat mengatakan kalau dia 
meletakkan materi yang harus dikuasainya di sana, 
karena tak menemukannya tadi di studio dan 
ponsel Renda tak bisa dihubungi. 


Akhirnya Renda sampai di mejanya. Sudah 
ada namanya di sana. Meski terbuat dari kertas, 
tulisan itu cukup cantik, ekspresi Renda cukup 
menggambarkan kalau ia terharu, bahwa akhirnya 
memiliki pekerjaan lagi. 


Setelah shooting pertama dilalui, Renda 
akan menata sedikit demi sedikit meja kerjanya. 
Meski takkan tahu berapa lama ia akan bertahan, 
tetapi untuk keluar rasanya sangat mustahil. Tidak 
profesional bila alasan utama karena ia belum 
cukup mampu mengatasi hatinya. Sangat tidak 
masuk akal. Toh lagipula pria itu tidak atau belum 
mengingat apapun bukan? 


Jam menunjukkan pukul lima lewat saat Barry 
mencarinya. 


“Ren, Aku duluan ya. Tadi ku telfon ponselmu 
nggak aktif.” 


“Ok Barr, ponsel lowbet. Sampai ketemu 
Senin. Makasih ya, setidaknya nggak perlu take 
shooting lagi." 


Barry tertawa sebelum menjawab pertanyaan 


#0164 68 o 


aa 0, p 


Renda. “Ini belum apa-apa sih. Berdoa, semoga 
Senin acara live lancar. 


“Pasti.” ucapan Renda mengiringi sosok Barry 
menghilang dari pintu. 


Setelah kepergian Barry. Renda mulai 
menghidupkan ponselnya. la hanya lupa 
menghidupkan setelah mengisi ulang batereinya 
subuh tadi karena Renda kembali tertidur, yah.. 
salah satu kelemahan nya adalah ia tukang tidur 
sejati. Ia tak bisa menahan desakan ingin tidur jika 
badan kelewat lelah. 


“Disini rupanya. Dari tadi aku mencarimu, 


Harap-harap cemas dirasakan Renda saat 
suara langkah kaki mendekatinya. Ia hanya 
berharap suara itu hanya mirip, atau suara Panji 
yang agak sedikit lebih berat dari biasanya. Tapi 
begitu lelaki itu berdiri tepat disampingnya, Renda 
tidak ragu lagi. Ia dan Dwi Sasono Amran sedang 
berada dalam satu ruangan. Belum cukupkah 
tanda yang dikirmkan Renda tadi? la sungguh 
tidak ingin berurusan dengan pria ini. 


“Ah..iya Pak. Ada yang bisa saya bantu?" 


Renda berteriak frustasi dalam hati. Ia yakin 
suaranya agak bergetar. x 
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"Entah mengapa aku merasakan kamu kok 
menghindariku Rend. Ada masalah?” 


"Eh, nggak ada apa-apa, Pak. Bapak saja yang 
merasakan begitu.” 


“Lalu apa maksudmu tadi di parkiran? 
Wajahmu menandakan sebaliknya Rend.” 


"Memang kenapa wajah saya?” 


Aura dalam diri Dwi Sasono lebih 
menyesakkan dari pada sebelumnya. Renda terlalu 
takut jika ia tiba-tiba menunjukkan perasaannya 
dengan jelas kepada pria itu, dan akhirnya ia tidak 
memiliki tempat disana. 


Terlalu sering ia mendengar beberapa pria 
yang terlalu enggan melepaskan kesempatan 
untuk mengincar perempuan yang menyukainya. 
Menggantung tanpa harapan yang pasti, 
membiarkan mereka menjadi bahan lelucon 
tanpa berniat menghargainya. Sayangnya, Renda 
masih cukup sadar untuk tidak mengambil resiko 
berbahaya itu. 


Selain tahu pria itu berasal dari keluarga 
atasan ayahnya, yang ia tahu keluarga itu tak bisa 


W.sembarangan memiliki pasangan. Jadi harapan 
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apa yang Renda miliki ? Sama sekali nol.,la tida J 
g memiliki harapan. Jadi, Renda tahù bagaimana 
harusnya ia membentengi dirinya sendiri. 


bt “Kalau kamu begini karena surat cinta yang 
kamu buat enam tahun yang lalu, maka sungguh 
kekanak-kanakan semua sikapmu ini Rend. 


Renda menegang. la takkan sanggup 
memandangi lagi pria itu jika menyinggung hal 
yang terlalu memalukan untuk diingat. Dengan 
tangan yang bergetar, Renda mulai menyusun 
lembaran materi yang tadi dipisahkannya, berniat 
membawanya keluar dari sana, serta membawanya 
pulang. Lupa, bahwa tas nya tertinggal di studio. 
Dirinya bahkan tidak bisa berfikir jernih. Mata 
Renda berkaca-kaca karenanya. 


"Jangan pernah menyinggung surat itu di 
depanku: Renda berjuang untuk tidak terlihat 
cengeng saat itu juga. “Kalau tidak ingin aku 
memikirkan cara untuk meninggalkan tempat ini. 
karena bagiku, hal itu terlalu memalukan untuk 
diingat. Jadi mohon Bapak bisa memaklumi 
permintaanku yang ini." 


Entah dari mana asalnya kekuatan yang 
diperoleh Renda hingga ia bisa mengutarakan 
keinginan hatinya dengan jelas. Berani menatap . À 
langsung kemata coklat pria itu tanpabersembunyi vs t 

0) 167 aje 


3 A IN 


ý 


` adalah hal yang luar biasa. Seolah ia telah mengenal 
pria lama. 


“Apayangsalahdengansuratitu? Semuaorang Ig? 
memiliki hak untuk jatuh cinta, dan melakukan P 
hal-hal bodoh. Tetapi lain soal jika sampai hari ini 
kamu masih belum bisa menyingkirkan perasaan 
itu." Wisan memutus jarak dan telah berada sangat 
dekat dengan Renda. “Katakan padaku, apa yang 
membuatmu takut hingga kamu bahkan pergi 
meninggalkan kampus dengan pengecutnya 
enam tahun yang lalu." 


Renda balas menatap tajam mata Wisan. 
“Saat ini hal itu bukan lagi hal penting. Tidak ada 
kaitannya sama sekali dengan pekerjaan. Astaga 
what the hell? Emang perlu di bahas?" 


Wisan tersenyum sinis. Sungguh aneh 
penyebab pertengkaran mereka yang tidak 
memliki ujung pangkal. Sangat aneh malahan 
karena wisan menikmati perkara yang seharusnya 
sepele. 


“Kamu jangan berharap aku bisa 
melepaskanmu begitu saja setelah semua yang 
terjadi” Wisan makin mempersempit jarak diantara 
mereka dengan mendekatkan wajahnya lebih 

| & dekat pada Renda. “Kamu berhutang banyak 
Ng penjelasan padaku... Zirenda Pramesti Hanum: 
è 
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Salah jika kamu berfikir bisa lolos dariku setelah 
ini. Kamu salah!” Rahang Wisan mengeras ketika 
mengatakannya pada Renda. 


Dengan berani Renda menantang Wisan 
dan membalas ucapannya sama tegasnya. “Tak 
ada seorangpun yang bisa mengaturku. Bahkan 
Ayahku sekalipun. Jadi jika Bapak berfikir mau 
menggunakan hal itu untuk memperdayaiku, 
maka selamat. Bapak akan kecewa!" 


“Ah... jadi kamu yakin kalau aku tidak memiliki 
pengaruh dan tidak mengubah apapun?" Lagi- 
lagi Wisan mengeluarkan nada retoris memancing 
reaksi Renda. 


“Masa lalu, sama sekali tidak ada pengaruhnya 
bagiku..." 


Terlambat untuk menghindar. Dada Renda 
sudah menempel ketat di dada pria itu. la bahkan 
kesulitan bernafas karena bibir pria itu seperti 
mengunci rapat bibirnya tanpa ampun. Buaian 
demi buaian yang diterima Renda bagai serangan 
mematikan sekaligus memabukkan. Ia tak mampu, 
sungguh tak bisa dengan serangan yang tiba-tiba 
itu. 


“Ini yang kamu sebut, tidak memiliki 


a H . P 
pengaruh?" Wisan berucap disela kuluman,ig 
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bibirnya yang masih menuntut pada Renda. 


Tersadar akan reaksinya yang 
bertolakbelakang dengan ucapannya, Renda 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Wisan. 
Tetapi semakin berusaha dilepaskannya, semakin 
erat pria itu memeluk dirinya dan menyentuh 
punggung serta lengannya. 


Tak dibiarkannya Renda melepaskan diri. 
Erangan wanita itu semakin membuatnya ingin 
mengecup wanita itu lebih lama. Rasa bibir Renda, 
sungguh membangkitkan sisi romantisme yang 
telah lama mati pada dirinya. 


"Apa bisa ini disebut, baik-baik saja? 
Bagaimana menurutmu?” Wisan mengakhiri 
ciumannya dan kembali mengecup bibir wanita 
itu seolah itu adalah hal yang biasa dan tak ada 
kesalahan dan keraguan di sana. 


Wisan gila 
Mereka gila 
Dan dia lebih gila. 


Renda masih menutup mata dan menarik 
nafas panjang, menjilati bibirnya yang telah 
dikecup Wisan tadi. Ada getar rindu bercampur 


haru berpendar dalam dirinya. Dadanya masih 
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bersentuhan rapat dengan dada Wisan.. Ia tak 
berani memandang wajah pria itu setelah semua 
yang terjadi. Renda memalingkan wajah pada 
jendela yang menampilkan langit yang mulai 
memerah. Ada sesuatu yang sulit ia jelaskan saat 
pria itu tetap mengetatkan pelukannya. 


“Aku bukan tipe pria yang akan membiarkan 
wanita yang menyukaiku sekian lama untuk pergi. 
Kamu berhutang banyak penjelasan padaku. 
Apa, mengapa, dan bagaimana,” Wisan tampak 
sabar dan pelan menjelaskannya pada Renda, 
secara perlahan. “Aku mencarimu sejak kamu lari 
meninggalkan parkiran hari itu” Perlahan Wisan 
mulai membetulkan letak baju wanita yang sempat 
dibuatnya berantakan tadi. 


“Katakan sesuatu Ren, kamu berhutang 
banyak penjelasan padaku !!!" 


Renda kembali menarik nafas, dan 
memberanikan diri menatap mata Wisan. Tapi 
kemudian Renda memalingkannya lagi karena 
melihat senyum jahil mengisi wajah pria itu. 


Apakah ini hanya mimpi. Bahwa baru saja, 
pria yang pernah kuimpikan, menciumku dengan 
penuh perasaan? 


“Sampai matipun, Nak. Ayah tidak bisa sa 1 
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membalas jasa-jasa keluarga Amran pada kita. 
Selamanya, ayah akan hidup untuk mengabdikan 
diri pada keluarga mereka", 


Penggalan demi penggalan ucapan ayahnya 
memenuhi kepala Renda.Menghantamnya dengan 
perasaan bersalah. Tetapi tak bisakah ia menikmati 
sedikit saja rasa cinta yang telah tumbuh mekar di 
hatinya sejak belasan tahun yang lalu?. Renda sadar 
sudah waktunya ia kembali kepada kenyataan. 


“Aku harap ini tidak terjadi lagi. Anggap saja 
tadi aku sudah melunasi hutang penjelasan. Dan 
apapun itu, tolonglah, jangan membuat semuanya 
jadi sulit untukku” Renda berucap setengah 
memohon. Dengan perlahan dilepaskannya 
pelukan Wisan lalu mengambil jarak. 


“Apanyayang sulit? Kita bahkan baru memulai. 
Kamu lihat tadi bukan? Reaksi kita?” protes Wisan. 


Kali ini Renda lebih memilih diam. Setelah 
membelakangi pria itu dan mengatur nafas, 
terburu-buru ia akhirnya berhasil keluar dari 
ruangan itu beberpa detik sebelum Wisan sadar 
menahan Renda. Wisan berusaha mengejar di 
belakangnya. Untung saja ada pria yang Renda 
kenali sebagai Pandu, lalu berhasil mengajak 


, pria itu bicara-hingga dengan mudahnya Renda 
Ia mengambil langkah seribu. Hengkang dari sana: 


010172 68 o 


E A, i 


..Napak tilas negeri seringkali menjadi 
pengingat diri, bahwa, masih banyak hal yang 
perlu kita waspadai. Titian demi titian sering 
kita lalui, demi memaknai hirarki kebijakan para 
politisi. Bukankah, kewajiban kita untuk menjadi 
pengingat? Meski sekat-sekat pembatas terus saja 
menyayat demokrasi kita? Bersama saya Renda 
Hanum. Sampai Jumpa dilain kesempatan... 


Tepuk tangan riuh, menggema dari semua 
kru untuk Renda, ia berhasil melewati siaran 
perdana dengan kesalahan yang minim dan masih 
bisa ditolerir. Bahkan, ranting untuk acaranya naik. 
Setelah berkelakar dengan nara sumber yang 
merupakan akademisi yang juga berprofesi sebagai 
relawan dibeberapa kegiatan kemanusiaan. Setelah 
acara berakhir sepenuhnya Renda mengantar 
sang Narasumber hingga di parkiran, lalu kembali 
studio. Renda sangat gembira untuk kelancarnya 
acara hari ini. Karena ketakutannya, bahwa ia 
akan membuat banyak kekacauan, sungguh tidak 


terbukti. Seperti yang Renda ketahui, untuk siaran, 
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esok, Barry dan kru yang bertanggungjawab telah 
mengkonfirmasi kesediaan para calon perwakilan 
rakyat yang menyetujui hadir agar memaparkan 
visi dan misi mereka untuk maju sebagai wakil 
rakyat. 


“Selamat ya, Rend. Dan istirahat yang cukup. 
Biar besok ngga ketiduran lagi. ucap Derris 
setengah berbisik. 


Renda yang mendengarnya kontan tertawa. 
"Yang penting kamu tahu, kalo aku tiba-tiba hilang, 
aku bersemedi dimana.” 


Sebelum acara dimulai sore tadi, Renda 
memang sempat tertidur. Tertidur dengan pulas. 
Dan beberapa kru kewalahan menghubungi dan 
mencarinya. Untung saja, Rima, salah satu kru 
melihat Renda tengah tertidur di ruang sebelah. 


"Rend, dipanggil Panji. Sekarang !!!” suara 
Barry yang cukup keras, membuat Renda bergidik 
ngeri. 


“Dimaklumi saja, ada kru yang berulah. 
Kameramen untuk acara olahraga malam nanti 
nggak hadir". Rima berbisik ditelinga renda. 


“Ya udah. Aku menghadap Panji dulu. Duluan 


& ya. Habis ini langsung cabut." 
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Renda mempercepat langkahnya menuju 
ruangan Panji yang berada satu lantai dari studio 
utama tempatnya siaran tadi. 


“Malam, Pak”. 


Panji yang sedang duduk dikursinya, segera 
berdiri menyambut Renda. 


“Eh Renda, masuk!” seru Panji saat melihat 
sosok Renda memasuki ruangannya. "Selamat yaa. 
Ini harus dirayain Iho.” 


“Ah, Bapak. Jangan buat saya besar kepala. 
Masih ada hari esok. Besok-besok kalau saya salah 
Bapak pasti memarahi saya". 


“Hahahaha...Renda....Renda.., kamu ini. Ayo.. 
deh, temani saya makan. Saya traktir sebagai 
ucapan terimakasih karena siang tadi kamu bawain 
makan siang yang enak: 


Panjimulaimengambil ponsel dan mematikan 
laptop serta lampu di meja kerjanya. 


“Baiklah, Pak. Berhubung saya lagi gembira, 
maka semua tawaran Bapak saya terima." 


Panji tiba-tiba mengerling jahil. “Ah..yakin 
kamu? Semua tawaran saya diterima?." 


“Yakin, Pak. Semua saya terima: 
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“Apapun?” tanya Panji lagi, mulai berdiri 
dihadapan Renda. 


Renda mulai ragu saat menatap mata Panji 
yang berpijar jenaka. “Yang penting masih dalam 
batasan deh, Pak. Asal jangan yang aneh-aneh 
saja ya, Pak” Renda berusaha meralat ucapannya 
dengan halus. Tak urung tawa Panji kembali 
membahana karenanya. 


Renda keluar dari lantai tiga bersama dengan 
Panji. Banyak mata menatap tanya pada mereka. 
Bahkan tak sedikit yang pura-pura berdehem 
melihat Panji. Karena tak biasanya ia sedekat itu 
dengan perempuan, selain Yuyun, sang Pimpinan 
Redaksi. 


"Jadi, sejauh ini ada kendala?" Panji mulai 
menanyai Renda, saat menunggu makanan 
dihidangkan. 


“Belum ada sih Pak, aman-aman saja." 


“Kalau begitu, semoga kerasan. Paling-paling, 
tak berapa lama lagi kamu akan segera mendengar 
kicauan Barry atau amarah Wisan. Itu wajar. Mereka 
pimpinan. Sampai saat ini kami masih turun 
langsung untuk mengecek proses produksi." 


Renda tersenyum mengerti untuk Barry. Tapi 


“tidak untuk Wisan. Peristiwa dua hari lalu belum 
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hilang di benaknya begitu saja. Rasa was- was saat 
siang tadi saat memasuki gedung NewTV, teramat 
mengganggu. la kerap kali waspada setiap ada 
yang menghampirinya. 


“Kali ini Wisan sedang memantau 
pembangunan beberapa Transmisi dan Tower 
baru kami. Dia cukup sibuk, tanpa asisten.” seru 
Panji lagi. 

Renda sudah tahu itu karena seharian ini 
Renda terlalu sering di ruangan Derris. Entah 
kenapa semenjak pria itu melindunginya, Renda 
tahu kemana harus sembunyi. 


“Nggak usah berlebihan. Bos besar pagi tadi 
ke Medan bersama Satya” ucap Derris menoleh 
dari balik bahunya sewaktu melihat Renda terus- 
terusan berada di ruangannya membaca beberapa 
materi. 


la tidak bisa terlalu sering bertemu Gema dan 
Iklima. Mereka berdua memiliki jadwal yang padat 
sejak matahari terbit hingga matahari terbenam. 
Sedangkan Renda baru memulai aktifitasnya saat 
petang hingga malam hari. 


“Ya semua pasti mengerti itu. Jadi apa Bapak 
akan sering - sering mentraktirku makan?” ucap 
Renda antusias. Ñ 


Panji menjawabnya dengan senyum tak 
kalah lebarnya. “Katanya, nggak suka gratisan. Kok 
berubah cepat banget sih?" 


“Kalau Bapak yang mengajak sih, saya tidak 
akan pernah keberatan. Sueer. 


Jawaban Renda menghadirkan tatapan lain 
pada mata Panji dan Renda menjadi serba salah 
karena itu. Apakah, dia telah mengatakan hal yang 
salah? 


BAB 8 
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Sebulan berlalu dan hampir tidak ada 
rintangan berarti dalam pekerjaan Renda. Kecuali 
tentu saja kegelisahan yang mewarnai perasaan 
Renda. la tak pernah merasakan perasaan asing 
dan nyeri yang tiba-tiba melingkupi saat disuatu 
waktu merindukan kehadiran pria itu. Tentu 
baginya itu adalah hal gila karena sebelumnya dia 
yang menolak menjalin komunikasi. 


Aku memang menyukainya, tapi sebagai 
pria Wisan kurang antusias. Apakah dia serius 
menanggapi ciuman mereka? Apa artinya bagi 
pria itu? Apakah dirinya seperti wanita murahan? 
Hanya karena surat cinta itu, kemudian dia merasa 
bisa berbuat sesukanya? 


Berbagai perasaan, berang, sėsal, berseliweran 


disotaknya. Apa yang harus Renda lakukan untuk? “ 
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memperbaiki semuanya. Seharusnya Wisan, 
jika memang* menyukainya, menghubungi atau 
mendatanginya lagi, bukan? Apakah benda 
sialan bernama ponsel, tidak dimiliki pria itu? 
Renda hampir gila memikirkannya. Minimal, lelaki 
itu bisa mengi SMS nya, bukannya diam-diam 
memperhatikannya saja dari jauh. 


Perjalanan menuju kontrakannya terasa lebih 
lama dari biasanya. Ketika ia sampai di rumah 
berwarna coklat itupun, lampu taman telah padam, 
menyisakan lampu teras yang masih menyala. Saat 
mendekat, Renda mendapati Sally, seperti sedang 
menunggunya. 


"Tumben Sal, biasanya jam segini kalo aku 
pulang, kamu pasti udah tidur deh". 


“Tadinya, tapi ini” Sally berucap, sambil 
menyerahkan sebuah ponsel pada Renda. 


"Apa ini? Bukan punyaku Sal". 


“Memang bukan, tapi ini punya tamu kamu 
yang ketinggalan !!". 


“Loh? setauku Pak Panji masih memegang 
ponselnya tadi." Renda menerima pemberian Sally 
ragu-ragu. 


“Tadinya Kupikir punya Erwin. Eh.. pas ku 
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cas, liat logo NewTV. Pastilah punya tamu, kamu. 
Tadi sore aku melihat di bawah sofa ruang tengah. 
Mungkin kalau sofa itu tidak ku geser sampai 
kontrakan ini dihuni orang lain, nggak bakal kita 
tahu ada ponsel ini.” Sally menjelaskan dramatis. 
Tanpa menunggu jawbaan Renda, iapun bergegas 
masuk ke kamar. 


Dengan rasa pensaran Renda membawa 
ponsel itu masuk ke kamarnya. Akhirnya sebelum 
memutuskan mencari tahu pemiliki ponsel itu, 
iapun memilih membersihkan diri terlebih dahulu, 
baru kemudian memikirkan kemungkinan lain. 


Setelah mandi, Renda memutuskan 
bergelung dengan selimut kebesarannya, sambil 
memandangi ponsel berukuran 5 inci itu. Iseng- 
iseng Renda mencoba angka, yang urutannya 
paling mudah untuk dingat. Dengan cekatan, 
jarinya menekan angka 1, 2, 3, dan 4. Hasilnya tak 
bisa diduga. Layar itu terbuka tanpa kesulitan yang 
berarti. 


"Wah, tak ada rahasia besar di dalamnya. 
Berarti orang yang memiliki ponsel ini tidak 
menarik." Naluri jurnalis dalam jiwa Renda mencuat. 
la mencoba menerka pemiliki ponsel yang diyakini 
Sally, milik salah seorang yang bekerja satu atap 
dengannya. 
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Renda bergeming seketika. la ingat, satu- 
satunya orang yang datang menemuinya dan 
sempat duduk di sofa ruang tengahnya adalah 
pria itu. Dan Renda tak mungkin salah. Dengan 
berani Renda mulai memeriksa pesan masuk yang 
jumlahnya hampir ratusan itu. Dengan takut-takut 
dibukanya salah satu dan beruntung itu berasal 
dari Satya. Tanpa sadar, Renda tertawa membaca 
sms dari Satya untuk Wisan. 


“Pak, saya sudah dibandara. Bapak 
dimana? 


“Bapak, dimana? Saya sudah dibandara pak. 
Terlalu lama saya menunggu” 


“Eh, maaf sebelumnya pak. Saya baru ingat 
Hp bapak hilang. Jadi siapapun yg pegang Hp ini, 
beritahu Pak Wisan saya sudah dibandara"'. 


Mati-matian Renda menahan tawa nya 
membaca sms dari Satya. Membayangkan 


4 bagaimana orang-orang tahu bahwa Satya, 
“mengirimkan pesan seperti itu, pasti akan 
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membuat gempar seluruh kru dengan ledakan 
tawa. 


Tertegun, Renda akhirnya memikirkan 
beberapa kemungkinan. Apakah ia sama sekali 
tidak bisa menikmati sebuah romansa bersama 
orang yang telah ia harapkan sejak lama? Apakah ia 
akan tampak begitu bodoh jika menerima tawaran 
sebuah hubungan baru? Apakah tidak berakibat 
buruk baginya jika suatu saat pria itu memiliki 
hubungan dengan wanita lain? 


Kali ini Renda mungkin harus berani 
menghadapinya. Dan mulai menghubungi Derris, 
untuk meminta alamat lengkap pria itu adalah 
salah satu cara yang dipikirkannya. 


Tak membutuhkan waktu lama bagi Renda 
mendapatkan alamat Wisan. Derris bahkan tidak 
banyak bertanya saat Renda menelponnya. Kadang 
Renda heran cara pria itu hidup. Sama sekali tidak 
pernah ingin mencampuri urusan orang lain. 
Mungkin itulah yang membuat Derris menjadi 
salah satu orang yang dekat dengan Wisan. 
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` Ragu saat,Renda mulai membuka pagar. 
Rumah itu tidak terawat, rumput setinggi lutut 
bahkan banyak tumbuh di sisi pagar rumah pria ' “» 
itu. Renda dengan mudah mengetahui, karena “` 
A motor yang pernah Wisan pakai ke kontrakannya, 
diparkir persis di teras rumah. P 


Renda mencoba mengetuk pintu. Butuh 
waktu lima menit lamanya hingga sosok Wisan 
muncul dengan celana pendek dan baju kaos 
putihnya. Raut wajah Wisan tak dapat Renda 
baca. Lelaki itu langsung saja membuka pintu dan 
membuka jalan untuknya agar masuk. 


Merasa tidak tahan dengan pandangan 
mata Wisan, Renda mulai mengatakan maksud 
kedatangannya. 


“Ini, ponsel Bapak ketinggalan di rumah 
saya. Jadi saya berniat membawakannya 
langsung.'Tangan Renda bergerak merogoh tas 
tangan yang dibawanya dan menyerahkan ponsel 
yang diyakini milik Wisan. 


Wisan menerimanya langsung dari tangan 
renda. Ia sudah tahu bawah Renda cepat atau 
lambat pasti akan datang menemuinya. Bahkan 
Wisan, pernah dengan sengaja mencari wanita itu 

| , untuk mengkonfirmasi apakah memang ponselnya 
Jà Ka ketinggalan dirumahnya, akan tetapi sangat sulit 
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menemui wanita itu saat di kantor. Wanita itu 
sangat lihai menghindar. 


“Aku tahu. Karena beberapa kali aku 
mencarimu untuk menanyakannya secara 
langsung," 


Rendaterdiam dan menyadari kebodohannya. 
Semoga pria itu tidak tahu bahwa ia bersembunyi 
hanya karenaingin pria itu lebih gencar mencarinya. 


“Eh, jadi... saya pamit dulu, Pak. Maksud saya, 
sudah tersampaikan.” 


“Tinggallah. Aku belum membuatkanmu 
minum. 


Renda tak berani tinggal di sana lebih lama. 
la harus pergi dari sana secepat mungkin. 


Saat Wisan berdiri dari kursinya, Renda 
menegang. Firasatnya tak baik, Wisan berjalan 
mengarah ke pintu dan Renda sepertinya 
mengartikannya sebagai petanda buruk. 


“Hujan” jeda yang sangat lama saat Wisan 
memutuskan kembali berucap. “Dan aku tak bisa 
membiarkanmu pulang. Terakhir kali aku pulang 
dalam keadaan hujan lebat, aku sakit dan butuh 
waktu lebih dari sehari untuk sembuh. Aku tidak 
mau kamu sakit." 


x Renda diam seribu bahasa. Hatinya bernyanyi 
mendengar penuturan Wisan. 


“Aku akan membuatkanmu teh. Tunggu di A y 
sini." F 
Wisan memandang Renda dengan tatapan P 


yang sulit untuk diartikan. Dan Renda hanya bisa 
menganguk sebagai jawaban. 


Dua cangkir teh akhirnya terhidang di meja. 
Wisan mengatakan tak memiliki banyak bahan 
makanan yang bisa dimakan di rumah. 


Teh itu cukup menghangatkan dan 
menemani penilaian Renda terhadap rumah 
sederhana yang tengah didatanginya. Tak banyak 
pajangansertaperabotanpadaruangtamu.Bahkan 
satu foto pun tak ada. Renda mulai berspekulasi pria 
itu memilih tinggal sendiri di rumah itu. Entahlah, 
ia tak tahu. Mungkin jika Renda tiba-tiba bertanya 
tentang seorang Dwi Sasono Amran, pasti ayahnya 
akan menaruh curiga. 


“Aku tinggal seorang diri, di rumah ini. Sudah 
lima tahun sejak aku membelinya dari seorang 
teman: 


Renda menganguk tanpa berniat 

r . berkomentar. lastiba-tiba teringat interaksi intim 

SA Ka dengan pria itu di kantor NewTV. Tentu menyesap 
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tehadalahtindakan yang dapat meredam perasaan 
tak asing yang beberapa hari terakhir mengusik 
hatinya. 


“Sejak kapan?” 


Jika saja Renda tak menutup mulut menahan 
semburan dengan tangannya mungkin cairan teh 
itu telah berpindah ke wajah Wisan yang duduk 
tepat dihadapannya. 


Renda berpaling jengah. Ia benci kelihatan 
tolol di depan pria. Dan pria dihadapannya 
sungguh membuatnya kelihatan tolol pangkat 
kuadrat. Dan jangan mengatakan jika itu hanya 
lelucon untuknya. 


Dengan perasaan malu yang berkecamuk, 
Renda mencari tisu dan tidak mungkin ada tissu di 
dalam tas nya. Ia hanya membawa benda lembut 
nan lemah itu jika sedang pilek. Dan ia tidak sedang 
pilek. 


Tak lama Wisan datang membawakan 
sekotak tissu dihadapan Renda. Butuh waktu 
kurang dari satu menit berpindah posisi 
mengambil sebuah kursi plastik berbentuk oval 
serta mendudukinya tepat dihadapan Renda. 


“Kita lihat sampai kapan. kamu akan 


lari. dengan kenyataan ini dan apa yang kamu" w 
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takutkan?" 


Renda menghentikan aktifitasnya dari 
mencabut lembaran tissu dan membersihkan baju 
yang sedang dikenakannya. 


"Mudah saja bagi seseorang untuk bicara. 
Terlalu mudah jika mereka tidak mengalaminya 
sendiri. Aku yang merasakan menyukai seseorang 
selama hampir sepuluh tahun. Menyukai 
seseorang yang bahkan tidak pernah menyukaimu. 
Jadi jangan berkata seolah itu adalah hal yang 
mudah. Percayalah. Hampir tiap hari aku berfikir 
bagaimana cara untuk menghilangkan perasaan 
itu dan mungkin tinggal menunggu waktu karena 
tidak ada usaha yang tidak menemui hasil, bukan 
begitu?” Renda setengah berharap bahwa suaranya 
tidak menimbulkan efek apapun. 


Oh sungguh menyedihkan tak ada yang 
lebih menyedihkan ketimbang ini. 


Renda sudah bersiap berdiri untuk pergi. Ia 
tidak bisa berlama-lama duduk dihadapan pria itu, 
layaknya orang yang sedang di interogasi. 


"Jangan pernah berfikir bahwa aku tidak 
menyukaimu. Kamu bahkan tidak menanyakan 
langsung padaku." Wisan menghalangi jalan Renda 


< dengan tubuhnya. 
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Renda hanya setinggi leher Wisan. Dia J 
g bahkan tidak berani beradu pandang, dengan 
s Wisan terlalu lama. 


~a Wisan seperti menghalangi arah pandangan 
Renda dan merasa tak berhasil, Wisan pun 
menaruh kedua tangannya di pipi wanita itu. Dan 
menghadapkan wajah Renda persis di depan 
wajahnya. 


“Aku mencarimu, meski memang tidak 
mencarimu lebih keras dan menyelidiki sampai 
tuntas. Tapi sumpah demi Tuhan saat membaca 
surat itu, sudah berulang kali aku menyuruh orang 
untuk mencari alamatmu tapi tak ada seorangpun 
yang menemukan alamat yang ada dalam data 
base kampus” 


Renda menelan ludah gugup, tak dipungkiri 
hatinya membuncah karena mendengar lagi 
pengakuan pria itu. la memang menunggunya. 
Terlalu lama menunggu untuk ini. la sangat 
ingin mendengar pria itu mengucapkan sesuatu 
padanya 


"Dan sekarang?” tanya Renda ingin dari 
sekedar tahu. 


“Sudah sejak lama aku tidak pernah 
berhubungan dengan seorang wanita. Saat putus. A À 
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dari Dara, kamu, satu-satunya wanita yang kucari 
untuk mengisi kekosongan itu. Mata Wisan tak 
pernah lepas memandangi wajah Renda. 


Andai saja Renda dapat menggambarkan 
bagaimana bahagianya dia mendengar pengakuan 
pria itu. Bagaimana dia terlalu lama menunggu 
pengakuan yang telah lama dia nantikan. 


“Tapi, ada hal yang selalu tidak bisa kita 
lakukan. Keadaan memaksa kita tidak mungkin 
untuk meneruskan ini. Jika diteruskan, kita berdua 
akan sama-sama tersakiti." 


Renda hanya bisa tersenyum saat 
mendengan Wisan mengucapkan perkataan itu. 
Bukankah justru Wisan yang menyadarkan Renda 
bagaimana posisi mereka? Bagai bumi dan langit. 
Siang dan malam? Dan Renda bahkan tahu Wisan 
pun merasakan jurang perbedaan antara mereka. 
Lalu apa tujuan Wisan sebenarnya? Hanya ingin 
Renda kelihatan seperti pengemis? 


Butuh keberanian besar saat dengan 
perlahan ia melepaskan genggaman pria itu di 
pipinya. Ini saja sudah cukup berarti buat Renda. 
Meski jujur ia sangat berharap lebih. 


Berulang kali ia mencoba menghapus air 


mata yang selalu saja turun tanpa bisa ia cegah. 
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Renda merasa seperti wanita tak berdaya. Dengan 
sisa kekuatan yang ada, Renda memilih berjalan 
menjauhi Wisan dan berdiri di teras menunggu 
hujan reda. 


Wisan mengikuti Renda dengan mengambil 
tempat disampingnya. Berusaha memberi 
kekuatan pada gadis itu dengan menggenggam 
jemarinya erat. Dan tanpa enggan, memasukkan 
jemari Renda yang sedang digenggamnya dalam 
kantung celannya. Tangis Renda makin pecah. 
Dengan sebelah tangan, ia gunakan untuk 
menghapus air mata yang tidak hentinya mengalir 
membasahi pipinya. Bahkan gerakan-gerakan 
samar yang dirasakan Renda pada jemarinya yang 
sedang digenggam oleh pria itu, makin membuat 
air matanya mengalir dan tumpah ruah. 


la tak mungkin salah mengartikan, bahwa 
gerakan samar yang dilakukan Wisan di dalam 
kantung celananya, yang sering Wisan ulang- 
ulangi pada telapak tanganya, adalah sebuah 
gambar hati. 


Hujan itu sakti 


Membiarkan bulirnya jatuh 
Memercik bumi 
Menghadirkan haru 


Mencipta rindu 


Hujan itu sakti 
Mengundang tangis 
Mengunci memori 


Menutup hati 


Bahkan seiring rinai nya yang jatuh 
membasahi tanah, berjuta rindu yang telah di kuak 
kannya membaur bersama memory. Tak terhitung 
butiran air yang jatuh, meluapkan ribuan kenangan 
yang berusaha matian dikubur dalam-dalam 


Hujan itu sakti. 
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Rinainya hadir, bahkan tanpa, permisi y 


Menjelma menjadi rindu dan tidak 
membiarkannya pergi 


' Hujan itu sakti 


: BAB 9 


Hari ini terlalu berat bagi Renda. Setelah 
hujan reda, ia berpisah dengan pria itu tanpa 
sepatah kata. Hanya tatapan dan gerakannya 
yang mewakili, bahwa ia ingin pulang. Awalnya ia 
sudah bisa mengatasi isak tangisnya saat menaiki 
taksi yang telah dipesan Wisan. Mengharukan saat 
pria itu masih memperhatikan dengan memesan 
sebuah taksi untuknya. Tapi semua pertahanannya 
jebol saat masuk ke dalam kamarnya. 


Berkali-kali Ratih mengetuk pintu kamarnya 
dan menanyakan apa yang sebenarnya sedang 
terjadi tetapi sia-sia. Karena Renda tak menjawab 
sepatah katapun pertanyaan Ratih. 


Renda memilih mengurung di kamar. Aneh 
saat awalnya ia tak merencanakan akan terjadi À 
seperti ini dan secepat ini. Terlalu" cepat Wisan t 
ar a 
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menyibak kenyataan bahwa mereka tidak bisa 
bersama. Tak" bisakah pria itu menganggapnya 
layak untuk dipertahankan? Ah.., bahkan mereka 
tak pernah membicarakan apapun kelanjutan 
hubungan mereka. Tak pernah ada pembicaraan 
ke arah sana, tak ada. Selain banyak kejutan yang 
di alami Renda, semenjak ia bekerja di NewTV. 


Sampai hari senin pun suasana hatinya masih 
sama. Bagaimana mungkin hanya karena peristiwa 
kemarin dapat mempengaruhinya begitu dalam. 
Minggu depan ia berniat cuti dan mengunjungi 
ayahnya. Hampir setahun ia tak pernah pulang ke 
rumahnya. 


*** 


"Jadi, kapan Bang?” Pandu menanyai Panji 
yang tengah menyeruput teh nya dalam-dalam. 


"Tiga hari lagi. Kamis ini kita siap ke Bogor. 
Aku harap kalian semua bisa mendampingiku. 
Berhubung aku tak memiliki keluarga lagi jadi 
hanya kalian yang kuanggap sebagai keluargaku 
yang membantuku menghadap ayahnya." 


“Serahkafi saja pada kami Bang. Pasti akan 
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kami bantu persiapan dalam mengurus jni itu: 
Barry menimpali. 


“Dan Wisan? Jangan bilang kamu memiliki 
agenda lain, sekalian kamu pasti penasaran 
kan mau melihat siapa wanita yang menjadi 
pendampingku?" 


“Wisan mengangkat wajahnya dari layar 
laptop yang sedang dilihatnya. Sebenarnya 
Wisan tidak benar-benar memperhatikan 
laptopnya. Pikirannya sedang mengembara pada 
pembicaraannya dengan Derris, beberapa hari 
yang lalu. 


“Sepertinya Bang Panji, lagi jatuh cinta Wis." 


Wisan kontan tersenyum. la tak 
menyembunyikan kebahagiaanya mendengar 
abang yang sangat disayanginya itu akhirnya 
menemukan pendamping hidupnya. 


“Sok tahu. Tapi, kamu tahu dari mana?” 


Derris kembali berucap, tanpa memandangi 
bos nya itu.” Bu Yuyun tadi sibuk, mencari staf yang 
bisa membantu bawa seserahan nantinya. Katanya 
buat persiapan acara Bang Panji, mau lamaran” 


Wisan memutar kursi dan menghadapakan 
wajahnya tepat di depan Derris. 


@ j 197 e 
e . 


& Ao 


P. 


É 


f 


X 


"Kok, Bang, Panji nggak beritahu sih?” Dahi 
Wisan berkerut, menandakan keheranannya 


"Bagaimana mau kasih tahu, dihubungin 
susah, sebulanan ini kan di daerah terus” 


Wisan memukul kepalanya sekilas, lalu berdiri 
bersiap untuk keluar dari ruangan. “Ini harus 
dirayakan, kamu tahu nggak siapa calonnya?" 
Langkah Wisan telah sampai diujung pintu, saat 
mendengar Derris menjawab lagi. 


"Aku nggak mau berspekulasi, tetapi mungkin 
nggak jauh-jauh sih. Yang setiap malam nungguin 
Renda selesai siaran kan, Bang Panji.” 


“Hei..kok melamun, Boss. Mau segera nyusul 
Bang Panji ya?” ucap Satya berkelakar, tetapi 
melihat tatapan tanpa makna dari mata Wisan, 
sontak Satya menunduk dan menahan ucapan 
yang semula ingin dilontarkannya. 


Barry yang melihatnya hanya bisa 
mengacungkanjari tengah dari bawah meja kepada 
Satya yang kebetulan duduk disampingnya. 


Wisan yang menyadari situasi dan menyadari 
semua mata tertuju padanya, merasa harus segera 


menguasai keadaan. 
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“Mmm...bagaimana mungkin aku, tidak 
menghadiri acara lamaran satu-satunya orang 
yang pertama mendukungku membangun NewTV, 
moment ini tidak mungkin aku lewatkan.” senyum 
tulus akhirnya keluar dari bibir Wisan. 


“Nah, bagus kalo begitu. Kalian semua jangan 
kaget ya, saat melihat calon ku, ini kejutan." 


“Main rahasia sama kita, paling nggak jauh- 
jauh dari orang-orang di NewTV” Yuyun menimpali 


“Pasti. Bahkan ruang kerjanya saja sudah 
disulap menjadi apartemen minimalis, sebentar 
lagi pasti Bang Panji memutuskan pindah rumah 
di NewTV Barry menimpali. 


Pikiran Wisan sudah tidak berada 
ditempatnya. Pikirannya mengelana pada hari-hari 
yang terlewat begitu saja. Hari-hari yang tidak bisa 
dimanfaatkannya untuk mengenal wanita yang 
telah menyukainya sedari dulu. Ya, sejakia tahu ada 
wanita yang menyukainya. Pikirannya tak pernah 
lepas dari sosok wanita kurus yang dulu nekat 
lari menembus derasnya hujan karena ketakutan, 
telah ketahuan. 


Mungkin kali ini, ia dapat menebus 
kesalahannya dengan membiarkan Wanita itu 


menemukan pria tepat dan yang akan tulus,ig 
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menjaga serta, mencintainya. la hanya akan 
menikmati dari jauh. Yah..satu lagi wanita yang 
pernah mengisi hatinya dibiarkannya pergi 
mendapatkan yang lebih baik. Dan sayangnya, 
wanita yang terakhir lah yang ia biarkan menangis 
beberapa jam sebelum meninggalkannya kemarin 
yang telah mengusik hatinya. 


Wisan tak sanggup berandai-andai. Jika waktu 
bisa dikembalikan, dirinya pasti akan berusaha 
lebih keras mendekati wanita itu dan menunjukkan 
perasaannya. Berusaha sekuat tenaga menarik 
perhatian dan memahami semua hal tentangnya, 
sehingga tidak ada kesempatan untuk seseorang 
masuk mengisi hati wanita itu. 


Andai lelaki itu bukan Panji, mungkin ia 
masih menyerahkan keputusan untuk memilih 
pada Renda. Dan dia yakin, Renda pasti akan 
memilihnya. Tetapi ini Panji. Pria yang bahkan, 
sudah dianggapnya seperti orangtua sendiri. 
Apakah dia sanggup bersaing dengan pria sebaik 
Panji? Bahkan ia tahu, langit pun akan mengecam 
tindakannya, jika ia berani menghancurkan impian 
pria sebaik Panji. Dan akhirnya sudah jelas. Tak ada 
harapan. 


y 


#10200 «8 o 


na yy i 


Rombongan Panji dan kru NewTV telah 
berbaris rapi, bersiap memasuki rumah sang 
calon mempelai wanita. Acara lamaran yang akan 
dilangsungkan setengah jam lagi itu dihadiri 
hampir lima puluh orang dari pihak Panji dan 
jumlah yang hampir sama dari keluarga calon 
mempelai wanita. 


Panji mendaulat, Pak Sadikin sebagai Tetua 
yang menyampaikan maksud Panji ingin melamar 
sangcalonmempelai.Walau seminggu sebelumnya, 
Panji telah mendiskusikan dan membicarakan 
semua hal dengan pihak keluarga, bahkan hal- 
hal yang paling kecil mengenai berlangsungnya 
acara pernikahan telah selesai dibahas, akan tetapi 
Panji berkeinginan jika semuanya dilakukan secara 
resmi. 


Rombongan tampak dipersilahkan masuk 
menuju rumah. Satu persatu rombongan Panji 
telah memasuki rumah. Pandu, Barry, serta Satya 
terlihat duduk sejajar mendampingi Panji. Hanya 
Wisan yang mengambil tempat duduk jauh dari 
mereka, dan diikuti Derrys yang seolah tahu, Wisan 
membutuhkannya. N 
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"Jangan sedih, stok perempuan masih banyak. 
Lagipula, wanita ini tukang tidur” seloroh Derrys 
setengah berbisik. 


Wisan menjawab dengan pelototan tajam, 
sehingga membuat Derrys terpaksa diam. “Apa 
salahnya tukang tidur? Tukang bangunan pun 
nggak masalah sepanjang dia baik, bukan??”. 


"Jangan terlalu dipaksa tabahmu kisanak. 
Lepaskanlah...lepaskanlah..... ucap Derris dengan 
suara mendayu dayu, mirip pujangga tempo 
dahulu. 


Wisan yang mendengar ucapan Derrys, refleks 
menendang tulang rusuk pria itu. Derrys kontan 
mengeluh dalam diam. Akhirnya ia memilih diam 
dan tidak bicara, ketimbang nanti salah bicara dan 
mendapatkan sesuatu yang lebih menyakitkan. 
Padahal hampir saja Derrys berucap “Mengerikan 
jika mencari gara-gara dengan seseorang yang 
sedang patah hati” Tetapi diurungkannya niat itu, 
melihat tatapan Wisan yang tajam padanya saat ia 
ingin kembali berbicara. 


Wisan sengaja memilih tempat yang agakjauh 
agar tidak terlalu mendengar proses yang terjadi 
di dalam. Toh nanti mereka juga akan bercerita. 


: Saat tengah duduk menikmati minuman, Wisan 
tak sengaja bertemu pandang dengan pria yang 
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telah bekerja sekian tahun bersama neneknya. 
Hendri. Lelaki itu semakin tua. Wisan menyadari 
dari geraknya yang tidak lagi selincah dulu, hampir 
seluruh rambutnya sudah memutih. Terakhir kali ia 
berkunjung kerumah utama, Hendri tidak berada 
disana. 


“Salam Tuan". Hendri mendekat kearah Wisan 
dan mengambil tempat untuk duduk, disamping 
kanan lelaki itu. 


“Aku tak suka dipanggil seperti itu. Ini diluar. 
Jadi bersikaplah biasa. Jangan berlebihan.” ungkap 
Wisan setengah berbisik. 


“Jadi, apa yang dilakukan seorang Dwi 
Sasono, ditempat ini?" ungkap Hendri diplomatis. 


“Temanlagilamarandanakumenghadirinya." 
sahut Wisan dingin. Sungguh Wisan tak begitu suka 
melihat Hendri. Hendri mengingatkan ia dengan 
hari-hari penuh pengintaian. Hari-hari ketika 
kuliahnya tidak beres dan ia membenci semua itu. 


“Dan apa yang dilakukan seorang Hendri 
ditempat ini?" balas Wisan tak kalah diplomatisnya. 


“Mereka tetangga saya, rumah saya persis 
di depan rumah ini” Hendri berucap, seraya 


menunjuk sebuah rumah berwarna putih yang « 
letaknya di depan rumah yang mereka datangi: # 
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"Saya menawarkan tempat untuk menginap. 
Mengingat ini'hampir malam, dan itupun jika anda 
tidak keberatan." 


Wisan hanya menanggapi sekilas, ucapan 
Hendri. Dan segera berdiri ketika melihat 
rombongan Panji, Pandu, Barry, serta Satya 
menghampirinya. 


“Kok nggak masuk Wis?" ujar Panji. 


“Kalian nggak sempat lihat Panji gugup ya 
waktu lihat calonnya?" Yuyun menambahkan. 


“Eh, Bang. Calonnya manis, Bang. Seperti 
gula” imbuh Satya, tak mau kalah. 


“Jadi mau cepat-cepat nikah." Pandu tak mau 
kalah. 


“Eh, itu calon Bang Panji kemari, ciee... baru di 
sms sama Bang Panji langsung datang, cuit..cuit..." 


Mendengar ucapan Pandu, sontak semua 
menoleh, melihat kedatangan seorang wanita ayu 
yang mengenakan kebaya putih, rok songket emas 
dan hiasan sederhana dirambutnya. Satu persatu 
disalaminya rekan-rekan Panji yang penasaran 
dengannya. 


“Nah, kenalkan ini Citra.” Panji, mengenalkan 


Bai bangga di depan rombongan. 4 
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Wisan mengerutkan dahi membaca,,situasi, á 
g semoga ia salah menduga semua ini. Tak urung 


Vy ia menyambut tangan wanita yang bernama 
| Citra itu. Saat semua akhirnya asik berdiskusi, 

dir bercengkrama, dan menggoda Panji yang tak lama 
o lagi menyandang predikat sebagai suami akhirnya 
) Wisan sadar kalau seminggu ini ia salah menduga. 


la dikerjai habis-habisan oleh Derrys. Wisan 
memisahkan diri dari rombongan dan celingak 
celinguk mencari Derrys. 


Sialan anak itu, besok dia turun jabatan jadi 
asisten security. Tidak, bagian genset. Lebih baik. 


Perasaan bersalah sekaligus bahagia 
memenuhi hati Wisan. Semoga saja wanita itu 
tidak marah dan masih mau bertemu dengannya 
setelah kejadian tempo hari. 


Setelah acara usai, Panji menawarkan rumah 
kerabatnya ditempati untuk beristirahat. Tetapi 
sebagian menolak, mengumamkan bahwa lebih 
baik mereka sekalian jalan-jalan dan mencari 
tempat penginapan terdekat sekalian liburan. 

Wisan, yang teringat sempat ditawari oleh Hendri 
untuk beristirahat di rumahnya, mulai berfikir 
untuk menimbang-nimbang tawaran itu. Akhirnya, 
setelah acara makan malam usai, entah mengapa 
Wisan lebih memilih melangkahkan kaki ke À 
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rumah Hendri. Lagipula, ia butuh informasi kabar 
kesehatan dan keadaan nenek serta adiknya. Dan 
itu alasan sangat penting juga menurutnya. 


Wisan hanya perlu mengetuk dua 
kali, sebelum Hendri membuka pintu dan 
mempersilahkannya masuk. 


“Jadi, apakah anda akan menginap?" 
“Sepertinya, Hendri. Aku kelelahan.” 


“Yang ditengah itu kamar anak saya. Kami 
memiliki kamar tamu, tapi saya belum sempat 
membersihkannya". 


“Yang mana saja, aku tidak masalah,” Wisan 
menduduki sebuah sofa dan memandang 
sekeliling. “Jadi, bersama siapa seorang Hendri 
tinggal di rumah ini?" 


Hendri tersenyum sebelum menjawab. 
“Saya sendirian, anak saya satu-satunya menetap 
di Jakarta, dan bekerja di sana. Sekali-kali kami 
bertemu. Istri saya sudah lama meninggal, kalau 
anda ingin tahu: 


Wisan berpaling jengah. “Bersikaplah biasa 
Hendri, jangan anggap aku orang lain. Kamu 
sudah melihatku sejak kecil. Tak ada informasi yang 


“bisa kusembunyikan darimu. Sekarang aku ingin 
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bertanya, bagaimana kabar nenek,.dan adikku?” 


Hendri menggeser posisi duduknya*sebelum 
menjawab pertanyaan Wisan. “Mereka baik-baik 
saja. Hanya adikmu, sekarang sedang memenuhi 
jam terbangnya agar bisa mengejar ketertinggalan 
dan menjadi seorang captain pilot”. 


Wisan menutup wajah frustasi. “Jangan 
katakan apa-apa lagi mengenai dia. Aku sudah 
cukup syok membayangkan adikku bisa 
menerbangkan pesawat dan jangan menambah 
rasa cemasku, jantungan aku di buat Tri.” 


“Tuan sendiri yang menanyakannya padaku. 
Saya hanya menjawabnya. Dan nyonya Rahayu, 
beliau sehat. Meski penyakitnya sering kambuh, 


n 


tetapi masih tetap rajin mengunjungi rumah sakit. 


“Bagaimana keadaan rumah tangga 
kakakku?" 


“Mereka bercerai. Aku membantu 
pengurusan surat-suratnya tahun lalu. Secara 
agama sudah resmi tiga tahun yang lalu namun 
kakakmu sengaja memperlambatnya." 


Wisan mengangguk. Banyak hal yang 
dilewatkannya. la pikir mungkin ada keajaiban 


bagi rumah tangga kakakknya karena tidak pada 53 


tempatnya ia harus ikut campur. 
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“Jadi, kamar mana yang akan saya tempati?" 


Berdiri, Hendri berjalan menuju kamar 
anaknya dan membukanya untuk Wisan. 


“Ini kamar, putri saya. Tuan bisa istirahat 
sementara disini. Maaf jika kurang berkenan” 


Wisan melangkah masuk mendahului 
Hendri. Menatap sekeliling lalu meraba dinding 
mencari saklar untuk menyalakan sebuah lampu. 


"Jika butuh sesuatu, Tuan bisa memanggil 
saya." 


“Ah...aku hanya ingin istirahat” Wisan lalu 
menutup pintu saat melihat Hendri berbalik pergi. 


Dibuka nya jaket dan topi yang 
dikenakannya. Untung saja, Wisan sempat berfikir 
untuk membawa sebuah baju ganti. Besok, pagi- 
pagi sekali ia akan pamit dan langsung pulang. 


Wisan masuk ke kamar mandi dengan 
perasaan aneh yang mengikutinya. Indera 
penciumannya seperti mencium aroma yang tak 
asing. Tak mau ambil pusing, iapun mulai mandi 
dan menyingkirkan perasaan aneh itu. 


Badan Wisan telah rebah diatas ranjang 


£ empuk beralaskan seprei berwarna putih gading 


“Situ. Perasaanya masih tidak karuan. la kembali 
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menyalakan lampu yang sempat dimatikannya 
tadi, dan memutuskan memeriksa handphonenya 
untuk menutupi kegelisahan yang tidak bisa 
dijelaskan. Terbersit keinginan untuk memulai 
komunikasi dengan wanita yang dibuatnya 
menangis beberapa hari yang lalu, tetapi Wisan 
menahannya. Sebagai seorang lelaki, Dia ingin 
secara langsung mengutarakan maksud dan 
berbicara dengan wanita itu, bertemu muka. 


Perlahan Wisan mulai mengedarkan 
pandangan, memeriksa tiap sudut kamar itu 
dengan teliti. Takjub, saat Wisan melihat begitu 
banyak kertas berwarna-warni yang masih 
terpajang rapi tertempel pada gabus yang melekat 
pada dinding. Hanya pada bagian di sudut ranjang 
dan dinding yang dekat pada kamar mandilah 
yang tidak ditempeli gabus warna warni. Spontan 
Wisan mengambil kesimpulan, anak Hendri adalah 
seorang wanita dilihat dari caranya mengatur 
beberapa pajangan. 


Diamati satu persatu gabus itu dan mata 
Wisan berhenti pada secarik kertas dengan tulisan 
tangan rapi, dibubuhi begitu banyak hiasan 
sederhana diberbagai sisi. 


X% 
3 Aku jatuh cinta, dengan senyumnya 
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Yang membuatku hingar 


Yang membuatku bingar 
Yang membuatku gusar 


Yang membuatku merasakan rindu yang 
begitu besar 


Salahkah aku? 


Wisan tersenyum membacanya, dan beralih 
pada kertas selanjutnya. 


“Aku melihat nya lagi, tak banyak bicara. 
Kali iniia — tak menyapaku. Aku tidak mungkin 


menyapanya lebih dulu. Aku hanya 
meliriknya dari jauh. la terlihat murung, dan 
tak memiliki ekspresi. Apakah dia masih 


mengingatku? Ayah, terlihat sibuk dengan 
orang- orang." 


Wisan tersenyum membaca kertas demi 
kertas. la sudah mulai bergeser pada sebuah foto 
diatas meja, saat ia membaca sebuah surat dengan 
tulisan tangan yang lebih besar dari sebelumnya. 


“kali ini aku pasti ketahuan. Mereka 
menemukan suratku. Dan aku tak tahu harus 
bagaimana. Dia ada di sana, dan membaca suratku. 
Ingin mati saja rasanya, kenapa dia bisa semenarik 
itu? Kenapa Tuhan menciptakan pria seperti itu? 


Ph. 


Mata Wisan terbuka lebar. la mulai 
memeriksa satu persatu semua kertas dan 
mencari keterkaitannya. Lalu tak lama ia sampai 
pada sebuah kertas yang ditulis besar tapi tidak 
beraturan. 


“Ia tahu. la menemukanku. Aku malu. Itu 
adalah hari terakhir aku menemuinya. Aku tak 
ingin melanjutkan sekolah di sana. Saran ayah 
benar, aku harus pindah kuliah. Dwi Sasono Amran, 
selamat tinggal. Aku harus pergi jauh darimu, jika 
tidak ingin gila setelah semua ini, Mayang benar. 
Aku gila karena dia". 


Dengan perasaan yang sulit digambarkan 
dengankata-kata,Wisan mundur beberapa langkah 
dan mencerna semuanya. Ia mulai memandangis e 
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foto demi foto yang terpajang di atas meja itu 
satu persatu. Dan melihat gadis kecil dengan 
gaun cantik yang lucu. Hati Wisan menghangat 
kala melihatnya. Ia yakin. Sangat yakin, bahwa 
Gadis kecil ini Renda nya. Gadis kecil yang pernah 
tersenyum malu-malu karena digodanya. 


Tak urung hati Wisan menghangat. Lelah 
tidak lagi dirasakannya, terganti dengan semangat 
menggebu saat mulai membaca semua surat 
itu satu persatu tanpa kecuali. Ia hanya terkejut 
bagaimana takdir mempermainkannya dan 
wanita yang dicarinya ternyata sangat dekat 
dengannya. Bahkan ayah dari wanita itu sudah 
lebih mengenalnya dari siapapun. 


Lalu beberapa jam setelahnya, ia pun 
memutuskan berbicara empat mata dengan 
Hendri. Berharap menemukan secercah harapan, 
memperbaiki hubungannya. Dan paling utama 
pria yang dia hormati itu tidak marah jika anak 
semata wayang nya diserahkan padanya. 


Renda tiba di rumahnya dengan perasaan 


“rindu: Ah. .sejak kapan ia tak rindu jika mengingat 
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rumah ini. Halaman yang selalu dipenuhi berbagai 
macam bunga, dan telah tertata rapi. Anggrek yang 
telah berbunga dan banyak digantung disudut 
halaman rumah, pot pot yang kini berganti posisi. 
Yah..ayahnya salah satu orang yang sering merasa 
puas hanya dengan memindahkan posisi pot agar 
mejadi lebih menarik. Kolam ikan yang selalu 
terawat. Aroma nya begitu kuat dan menenangkan. 
Renda selalu menemukan kedamaian yang tak bisa 
digambarkan ketika pulang kerumah. 


Renda membuka pintu dan mulai mengucap 
salam sembari mencari ayahnya. Hari masih 
terlalu pagi, Renda berfikir mungkin saja ayahnya 
memutuskan singgah ke pasar terlebih dahulu. 


Renda kemudian memutuskan masuk 
ke kamarnya, dan mulai berjalan membuka 
satu persatu tirai coklat yang menutupi jendela 
kamarnya. Jika dihitung, Renda memiliki enam 
jendela di kamarnya yang saling berhimpitan. 
la sangat suka dengan model jendela besar dan 
ditutupi gorden. Tetapi sangat kontras jika berbalik 
kebelakang, karena dipenuhi dengan puluhan 
gabus warna warni yang masih ia biarkan melekat 
sejak jaman SMP. 


Tujuan Renda pulang salah satunya adalah 


ingin menyingkirkan semua gabus-gabus itu dang 
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membakarnya. ¿Membakar semua surat-surat 
kasmaran yang pernah ditulisnya. 


Renda mulai melepas ikat rambut dan 
menggantinya dengan jepitan yang lebih besar. 
Serta membuka lemari dan mengambil daster 
bergambar beruang kesukaanya. Meski modelnya 
agak minim dan sudah lusuh serta transparan, ia 
sangat suka memakainya. 


Tanpa canggung, Renda mulai membuka 
baju kaos dan celana jeans yang dikenakannya. 
Melemparnya keranjang, melewati lemari pajangan 
yang hanya setinggi dada nya secara sembarangan 
dan mulai memakai daster kesayangannya. 


Mengejutkan, dari mana datangnya 
semangat ingin membakar semua gabus-gabus 
yang tertempel surat-suratnya itu. Ia bahkan heran 
dirinya bisa bangun jam empat subuh dan menaiki 
angkutan menuju rumahnya yang hanya berjarak 
beberapa jam jika tidak sedang macet. 


Renda sudah membuka sebagian gabus 
dan merasa ia membutuhkan sebuah kardus untuk 
memuat semua gabus itu,saat ia melihat sebuat 
tas ransel tergeletak di kursi sudut, kepalanya 
memiring heran, ia tak pernah merasa memiliki 


.ransel yang terletak di samping lemarinya. 
D Terdorong rasa penasaran, ia pun membuka ransel 


010211 66 


E DL, i 


tersebut dan menemukan baju, dan beberapa 
barang pria lainnya. Lalu ia berjalan menuju ranjang 
nya yang tertutupi lemari pajangan, dan matanya 
menangkap sosok seorang pria yang sedang 
memandanginya dengan senyum menggoda. Dan 
Renda lebih memilih menghilang saja dari sana. 


Perasaan Renda cemas bukan main saat 
melihat ayahnya sedang berbicara lepas dengan 
Wisan. la tak henti mengintip dan mendengar 
percakapan mereka. 


la bahkan masih mengingat bagaimana 
Wisan tadi tersenyum padanya dan mengamati 
baju pilihannya. Dan menyuruhnya mengganti baju 
kalau tidak ingin berakhir tragis. Apa maksudnya, 
coba? la ingin mati saja. pria itu, bagaimana bisa 
berada di rumahnya? Renda sudah setengah mati 
menghindar dari para pimpinan yang mencecarnya 
agar ikut ke acara lamaran Panji. Ia menolak karena 
alasan harus menemui ayahnya. Dan disinilah ia, 
sedang menunggu takdir mempermainkannya. 


Perlahan, setelah menenangkan degup 


jantungnya, Renda membawa nampan berisi dua 
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` cangkir,teh dan gorengan yang dibeli ayahnya 
di + pasar. Renda menaruhnya dengan hati- | 
hati dan segera berlalu dari sana saat ayahnya Ay f 
memanggilnya untuk duduk disampingnya. Dia 


Enggan menolak, Renda memilih duduk 
disamping ayahnya dan mulai mengambil sebuah 
gorengan dan memakannya dengan lahap tanpa 
memperdulikan Wisan tentunya. 


“Jadi begini. Nak, Dwi Sasono dengan 
keluarganya minggu depan mau datang lagi kesini. 
Katanya ingin melamarmu secara langsung tadi 
ayah sudah menelpon nyonya Rahayu dan beliau 
menyetujuinya." 


Renda tersedak. Spontan ia menyemburkan 
semua isi mulutnya dan mengenai Wisan. Hendri 
menggeleng-gelengkan kepala melihat kejadian 
itu dan memohon maaf pada Wisan. Merasa tak 
enak, Renda menarik tisu dan memberikannya 
pada Wisan beberapa helai. 


Wisan menerimanya setengah hati, padahal 
berharap Renda menghampirinya dan membantu 
membersihkan wajahnya. Tak urung, ia pun bangga 
menanggapi keterkejutan Renda. Ia memang 
bergerak cepat. Semalam setelah membaca dan 

| , memeriksa seluruh isi kamar, untuk yang pertama 
1g Ka kalinya, Wisan menghubungi neneknya lewat 
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telfon. Biasanya mereka langsung bertemu dan 
berbicara, tapi Wisan tak ingin menunda. Ia tahu 
gadis ini terlalu nekad jika dibiarkan dengan 
pikirannya sendiri. Dan tak ada halangan, neneknya 
hanya tersenyum mengiyakan, ketika tahu siapa 
gadis yang ingin dipinangnya. 


“Kata Nyonya Rahayu, minggu depan 
mereka sekeluarga akan datang secara khusus 
meminangmu. Jadi bagaimana?" 


Renda menarik nafas panjang. Menatap pria 
yang tengah menaikkan alis untuknya. Ah...pria 
itu mempermainkannya, boleh. Ia bahkan akan 
menikmatinya. 


“Renda tidak menolak Ayah, tetapi mungkin 
ini terlalu cepat” Renda menyelesaikan ucapannya, 
merasa menang, iapun tersenyum. Kontan ia 
mendapati pelototan tajam dari Wisan. 


“Apa yang membuatmu ragu, Nak?” 


"Aku berniat ingin mengambil beasiswa 
kursus buat presenter selama enam bulan tahun ini, 
Ayah. Dan salah satu syaratnya, tidak mengikutkan 
peserta yang sudah menikah." 


“Beginisaja.Lamarantetapakanberlangsung 
minggu depan. Soalan tanggal pernikahan bisa 


menunda hingga enam bulan lagi.” Wisan berujar" w 
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memberi solusi. 


“Ayah sepakat, Rend. Bagaimana denganmu, 
Nak?". 


Renda berusaha menetralisir perasaannya 
memakai semua ilmu menenangkan diri yang 
pernah dipelajarinya. 


“Kalau Ayah setuju Renda juga pasti setuju." 


Tersenyum menganguk, Hendri mulai 
pamit undur diri ingin mandi, meninggalkan dua 
pasangan itu untuk berbicara. 


Merasa dijebak oleh ayahnya, Renda 
memilih masuk ke dapur dan memikirkan apa yang 
baru saja terjadi. Renda berjalan dengan langkah 
besar-besar menuju dapur. Ia tak menyadari bahwa 
Wisan juga mengikutinya dari belakang. 


Diiringi tatapan Wisan yang 
mengintimidasinya, Renda tak perduli. Ia mulai 
membenahi meja makan dan menyiapkan air 
putih di sana. Langkahnya terhenti begitu Wisan 
menghalangi jalannya. 


“Untuk ukuran seorang wanita yang 
menuliskan puluhan surat cinta untukku, aku rasa 
jawaban tadi,bukan pemilihan kata yang tepat.” 


Renda 'salah tingkah, wajahnya memerah: 
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la mencari jalan lain dan memilih,memutar tanpa J 


g menjawab pertanyaan lelaki itu. 
s £ "Sejak tadi kamu tidak bicara sepatah 
bt katapun. Sangat bertolak belakang jika berbicara 


dengan Barry, Pandu, maupun Panji. Itulah 
mengapa saat kamu berkunjung ke rumah ku hari 
itu, kupikir Panji akan melamarmu, kalian terlihat 
akrab dan begitu banyak dugaan sepihak dariku. 
Baru tadi aku mengetahui kalau bukan kamu yang 
akan dilamar Panji." 


Renda hanya mendengar pria itu bicara 
padanya, tanpa berniat menjawab. Sejujurnya, 
sejak tadi Renda sudah ingin menangis saking 
bahagianya. Norma Kesopanan mengingatkannya 
untuk menahan diri. 


“Jadi kalau Pak Panji yang melamar saya, 
Bapak membiarkannya?" 


Renda yakin, ia mengeluarkan pertanyaan 
menjebak. Hanya ingin membuat pria itu terlihat 
bersalah. Pikirnya, seberapapun kerasnya ia, belum 
sebanding daripada tahun - tahun yang dilewati 
Renda menghabiskan waktu memikirkan itu. 


“Bagiku Panji sudah seperti orangtua. Jadi 
tidak pantas jika aku merampas, hak nya untuk 
bahagia. Aku yakin kamu tidak Yahu apa yanga À 


k 
@4 219 e 
e e 


$ T Te S 


sudah kami alami bersama” 


‘Jadi menurut Bapak, saya pantas 
dikorbankan?” 


Wisan menjawab pertanyaan Renda dengan 
pelukan. Wisan memeluk wanita itu erat dari 
belakang. “Sekarang ganti kata “Bapak” dengan 
kata sayang. Aku merasa seperti bapak-bapak jika 
kamu memanggilku seperti itu. Dan berhentilah 
melihat kebelakang." 


Renda tak menolak dan juga tak bicara. 
Hanya tersenyum dan menikmati pelukan Wisan 
dalam diam. 


"Jadi, kamu ikut aku pulang kan?” 


Renda masih tidak menjawab. Ia kehilangan 
kata-kata saat merasakan pria itu menciumi 
rambut dan pundaknya, serta menarik tangan 
Renda untuk dikecupnya. Saat terpikir sebuah 
kalimat penolakan, ucapan Wisan membuyarkan 
segalanya. 


"Aku perlu mencari cincin. Segera !!!, Dan 
jangan berharap kamu mendapatkan ijin dariku 
untuk pergi selama enam bulan" 


ZZ 
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Renda berulang kali tersenyum membaca 
pesan dari Wisan. Dua hari lagi adalah hari 
pernikahan mereka. Dan pria itu tak henti 
memarahinya. Renda sengaja memilih hari itu 
untuk kembali dari Singapura, karena ingin 
menguji kesabaran Wisan. 


Mengingatnya membuat Renda tersenyum 
simpul. Ya. Ia berhasil mengeluarkan seluruh 
bujuk rayu agar diijinkan mengikuti kursus 
itu. Meski baru dalam masa percobaan, Renda 
yakin memiliki alasan kuat karena ia pergi untuk 
meningkatkan pengetahuannya dalam jurnalis. 
Dan itu menguntungkan NewTV. Renda bahkan 
mencari dukungan dari Panji dan Barry agar 
mendukungnya. Untuk sementara, ada Juan yang 
bisa menggantikan tempatnya. Lagipula, ia hanya A À 
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` mengambil waktu dua bulan, bukan enam bulan 
seperti rencaħa semula. Mereka membutuhkan ' 
sosok Juan untuk mengetahui seberapa besar Ap f 
minat pemirsa terhadap presenter pria untukacara ` Dia 


d "Merenda negeriku” 


“Ren, kamu dimana sih?” Renda mendengar 
suara pria yang dicintainya dengan perasaan 
bangga yang tidak ditutup-tutupi. 


“Sudah di rumah. Ini lagi bantu tetangga 
menyiapkan acara untuk lusa” 


“Aku jemput ya? Kita ketemu?" 


Renda kembali tersenyum mendengar 
tawaran pria yang dua hari lagi akan menjadi 
suaminya. Ya, mereka memilih perayaan sederhana, 
tanpa resepsi besar-besaran. Hanya keluarga 
terdekat, tetangga Renda, beberapa teman dari 
NewTV, dan keluarga Wisan yang akan hadir. 
Semua tak lebih dari dua ratus undangan. 


Mengingat kekagetan Panji, Pandu, serta 
Barry saat Wisan mengumumkan bahwa ia akan 
melamar Renda, tak henti membuat Renda tertawa 
mengingatnya. Kecuali Derris yang berlagak sok 
acuh, padahal sesekali juga menjadi biang ricuh. 


P e “Sekalian#tahan. Dua hari lagi ya kita 
Jd “ketemu. Kan “enak kangen-kangenan dua hari 
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lagi, nggak sampe 40 jam lagi Iho” ucap, Renda 
berusaha menenangkan Wisan. Jika ingin jujur, 
semua pengorbananya sebanding saat menerima 
limpahan cinta dari pria yang dicintainya 


Renda berhasil menarik ulur perasaan Wisan 
dengan membatasi waktu mereka bertemu dan 
memikirkan berbagai cara menghindari pria itu 
sebisanya. Bahkan semenjak pelamaran dilakukan, 
interaksi terdekat yang Renda ijinkan bagi lelaki itu 
ialah hanya memeluknya. Tidak lebih. 


Renda bukan anak kemarin sore yang 
tidak bisa membaca gairah dimata pria yang 
sangat dicintainya itu. Lalu dengan senyumnya 
Renda mulai mematikan saluran telfonnya secara 
sepihak. Ia yakin, pasti Wisan, mengirim sms nya 
dengan nada marah berkali lipat. Toh ia tidak akan 
memusingkannya, lusa pria itu bisa dengan sesuka 
hati menguasainya. 


Akad nikah berjalan lancar tanpa hambatan, 
dilangsungkan sore hari dan dilanjutkan dengan 
perjamuan di halaman rumah Renda. Semua 
antusias, tak terkecuali Wisan, yang beberapa kali 


mencuri kesempatan meremas “tangan Renda. 
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Renda „berusaha sebisa mungkin berbaur dan 
melayani tamu dengan kebaya sederhana yang 
dipilihnya. Meski terkesan anggun dan mewah 
menurutnya, tetapi cukup simple dan tidak 
menghambat gerak langkahnya dalam menyalami 
para tamu seperti. Rambutnya di sanggul tertata 
rapi, dan diselipkan mahkota kecil yang tiap 
sisinya dikelilingi kristal putih. Konsep resepsi 
mereka adalah pesta kebun. Beruntung Renda 
memiliki kebun halaman yang luas, dan muat jika 
menampung dua ratus orang 


“Padahal sudah dari tadi Iho kusuruh mereka 
pulang". Wisan berujar sambil mengecup sekilas 
pipi Renda. 


“Nggak sopan,Kita kan masih ingin berbagi 
kebahagiaan. 


Waktu telah menujukkan pukul sembilan 
malam kurang saat Renda melihat Wisan membuka 
pintu kamarnya. Renda memang sudah lebih 
dahulu masuk, saat Nenek Rahayu dan seluruh 
ipar nya pamit permisi, termasuk Eka Perwira 
Amran, yang baru kali itu dilihat Renda secara 
langsung. Entahlah, Renda sulit menggambarkan 
bagaimana aura pria itu dimatanya. Jika Wisan 
adalah gambaran pria yang mudah untuk disukai 


dan cukup mudah diajak bicara, maka lain halnya 
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dengan kakaknya. Kharisma pria itu „begitu 
mendominasi ruangan dan hampir semua orang 
meliriknya ketika memasuki ruangan. Renda 
yakin, pasti semua tetangganya mulai mengingat 
bahwa pria itu salah satu pimpinan Partai Politik 
dan keberadaannya sedang dicari-cari media. 
Ayahnya betul, Eka Perwira Amran susah untuk 
digambarkan. Dan jika penuturan Wisan benar, 
Renda pensaran ingin melihat rupa seorang 
Emerald Genius Putri, yang begitu dikagumi nya 
dan berhasil membuat seorang Eka Perwira Amran 
pernah lemah tak berdaya. 


“Jadi, besok kita berangkat ?! 


Renda mengerutkan kening, heran. 
“Kemana?” 


Wisan tak lantas menjawab. Dan 
memperhatikan Renda dari atas hingga bawah. 
Renda tersenyum, saat melihat gelagat suaminya. 
la memang lebih dahulu masuk ke dalam kamar 
dan membersihkan dirinya. Pakaian kebaya yang 
dikenakannya sejak tadi siang telah berganti 
dengan baju tidur tipis berbahan sutra. Rambutnya 
yang tergerai dan masih setengah basah tentu 
menjadi pemandangan yang lumayan menggoda 
iman bagi Wisan. 


É 
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Tanpa banyak kata, Wisan masuk ke kamar 
mandi dan menerima handuk serta pakaian ganti 
yang diserahkan Renda dari celah pintu kamar 
mandi. 


"Bulan madu. Memang nya nggak mau 
bulan madu? Kemarin aku menelponmu untuk 
membicarakan itu." ucap Wisan dari dalam kamar 
mandi. 


Renda sedang duduk di atas kursi meja 
rias nya saat Wisan telah keluar dari kamar mandi. 
Berbagai perasaan menghinggapi Renda. la 
seperti bermimpi kalau pria menawan itu telah 
menjadi suaminya. Bahkan semua pesan singkat 
di ponselnya penuh dengan deretan pernyataan 
cinta dari pria itu. 


Renda mengusap lehernya dengan sebelah 
tangan, saat menyadari tarikan tangan Wisan 
pada tangan kanannya yang kosong. Pria itu 
mengajaknya untuk duduk disampingnya, dengan 
memukul pelan bagian kosong di sisi ranjang. 


Renda tersenyum saat menggeser duduk 
tetapi pria itu malah membantunya memposisikan 
diri duduk dipangkuannya. Wisan tak banyak 
bicara, gerakan tangan pada tubuh Renda cukup 


. menjelaskannya semuanya, dan itu sukses 
“membuat Renda merona malu karenanya. 4 
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Lalu semua terjadi tanpa kata. „Renda 
gemetar saat Wisan mulai menunjukkan wilayah 
teritorinya melalui sentuhan dan tatapan mata. 
Pria ini, pria yang tengah menciumnya, sungguh 
membuatnya kehabisan napas. Renda terengah 
tanpa ia duga. Napasnya menjadi tak terkendali 
saat Wisan mengajarinya pelajaran mencintai lewat 
sentuhan dan tatapan. Lalu semuanya terjadi tak 
butuh waktu lama bagi Renda untuk membiasakan 
diri. 


"Rend, ayo bulan madu, seminggu aja." 


“Gimana bisa? Au baru datang. Gak mungkin 
diijinkan: 

“Bisa, kamu istriku. Dan tidak adil kalau aku 
tidak menikmati masa-masa ini." 


“Iya, tapi sebelum pergi kursus aku udah janji 
sama Mbak Yuyun..kalau.." 


Renda tidak bisa melanjutkan ucapannya. 
Ciuman Wisan kembali menguasainya. Padahal 
belum juga satu jam setelah sesi tadi, dan 
perihnya masih terasa. Renda hanya meringis saat 


menerima permohonan maaf Wisan bersamaan,,ig 
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dengan, kuluman pada bibirnya saat melanjutkan 
invasinya. Desahan desahan halus mewarnai 
pergumulan cinta sepasang anak manusia yang 
telah dipersatukan oleh Tuhan. Merenda kasih, 
merangkai mimpi menikmati bulir bulir cinta yang 
mengaliri, dan mereka berhak menikmatinya, 
semoga hingga maut memisahkan. 


Te cad, 


A Terbang penuliy 


) Emeraldthahir hanyalah seorang wanita 
biasa, yang mencoba menjadi ibu yang luar 
biasa bagi anak-anaknya. Menyukai berbagai 
jenis bacaan, dan suatu saat bermimpi memiliki 
perpustakaan sendiri. Adalah seorang akademisi 
yang memiliki hobi menuliskan kisah manis 
sambil menikmati hari-hari melihat tumbuh 
kembang anak-anak. Saat ini penulis berdomisili 
di Jogjakarta. Dia bisa dihubungi, lewat FB : iin 
emeraldthahir. Dan email : emeraldthahir@gmail. 
com. 


